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ABSTRAK 

Rachman, Muhammad Arif. 2018. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

untuk Meningkatkan Minat Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas Tujuh di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Ibnu 

Sina Blimbing Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. H. Ahmad 

Fattah Yasin, M.Ag. 

 

Skripsi ini memiliki latar belakang tentang pentingnya pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Ibnu 

Sina Blimbing Malang. Pasalnya, tingkat motivasi siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat kurang. Hal ini, difaktorkan karena 

kurang minatnya siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

Maka dari permasalahan diatas peneliti tertarik untuk membahas dan menulis 

sebagai penelitian skripsi, agar tercapai tujuan pendidikan yakni pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang efektif di sekolah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui minat siswa kelas tujuh 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Ibnu Sina Blimbing Malang dalam 

mekasanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (2) Mengetahui proses 

siswa kelas tujuh di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Ibnu Sina Blimbing 

Malang dalam mekasanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (3) 

Mengetahui upaya untuk meningkatkan minat siswa kelas tujuh di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Ibnu Sina Blimbing Malang dalam mekasanakan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Untuk mencapai tujuan diatas, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Jenis riset ini adalah studi kasus yang menyelidiki kegiatan dan 

aktivitas guru dan murid dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diselenggarakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Ibnu Sina Blimbing 

Malang. Penelitian ini menggunakan teknik penggumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan analisis data model Miles dan 

Huberman. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Minat siswa yang ditemukan 

meliputi : (a) rendahnya minat siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam. (b) 

perbedaan latar belakang siswa yang menyebabkan menurunnya tingkat 

keseriusan, dan  jugadisebabkan kurangnya dorongan orang tua. (c) kurangnya 

minat siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islamitu sendiri.2) Sedangkan 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islammeliputi : (a) proses  awal 

pembelajaran terdiri dari salam, menanyakan kabar dan cerita-cerita keseharian. 

(b) proses pembelajaran kritis siswa(c) proses akhir  pembelajaran, siswa 

diberikan tes untuk mengukur hasil pembelajaran.3) Terakhir upaya untuk 

meningkatkan minat siswa adalah: a) menggunakan pendekatan ibu.  b) 

menggunakan pendekatan humanisme. c) dan memberikan motivasi dalam bentuk 

cerita, stand up dan permainan edukasi. 

 

Kata Kunci: Minat Siswa, Pelajaran PAI, SMP Ibnu Sina 
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ABSTRACT 

Rachman, Muhammad Arif. 2018. The Effort of Islamic Religion Teacher in 

Improving the Will of Student in Learning the Education of Islamic 

Religion Class Seven in Junior High School Ibnu Sina Blimbing, 

Malang. Thesis, The Department of Islamic Religion Teaching, The 

Faculty of Education and Teaching, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. H. Ahmad Fattah 

Yasin, M.Ag. 

 

This thesis has the background about the improtance of learning the 

education of Islamic Religion for Junior High School students in Ibnu Sina 

Blimbing, Malang. Somehow, the students‟ motivation in implementing Islamic 

Religion learning is too low. The factor is because the less of willingness for the 

students in learning Islamic Religion education at school. Thus, in the above 

problem, the researcher is interested in discussing and writing as thesis research, 

so that achieved the purpose of learning which is Islamic Religion Education 

which is effective at school.  

 

The purpose of this research are for: 1) Acknowleding the students‟ 

willingness Class Seven in Junior High School in Ibnu Sina Blimbing Malang in 

implementing learning the education of Islamic religion. 2) Acknowleding the 

process of Class Seven in Junior High School Ibnu Sina Blimbing Malang in 

implementing the learning of Islamic Education. 3) Acknowledging the effort of 

improving the willingness of students Class Seven in Junior High School Ibnu 

Sina Blimbing Malang in implementing learning the Education of Islamic 

Religion. 

 

In order to achieve the above puposes, this research is using qualitative 

design. The kinds of research here is case study which investigates the activities 

of students and teachers in learning Islamic religion education which is hold in 

Junior High School Ibnu Sina Blimbing, Malang. This research is using data 

collection technique and observation, interview and documentation by using 

analysis in model data of Miles and Huberman. 

 

 The research result shows that : 1) The students interest is found including: 

a) the low of students‟ willingness in learning Islamic Religion learning. b) The 

difference of students‟ background causing the low of seriousness and also caused 

by parents support. c) The low of students‟ willingness in learning Islamic 

religion education itself. 2) While the learning process of Islamic Religion 

education including: a) The first process of learning itself from greeting, asking 

condition and daily stories, b) The process of students‟ critical learning, c) the last 

process of learning is students get test to measure the learning result. 3) The last is 

in improving students‟ willingness are: a) using motherly approach, b) using the 

humanism approach, c) and giving motivation in the form of story, stand up and 

eudcative game. 

 

Key Words:Students‟ willingness,  PAI learning, Ibnu Sina High School 
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 ملخصالبدث

. مداولة معلمي التربية الإسلامية لترقية ولىع التلامير في تعليم التربية ٨١٠٢زخمان، محمد عازف.  

الإسلامية في الفصل السابع بمدزسة ابن سينا المتىسطة بليمبينج مالاهج. بدث حامعي، قسم التربية 

مية الحكىمية مالاهج. الإسلامية، كلية علىم التربية والتعليم، حامعة مىلاها مالك إبساهيم الإسلا 

 .المشسف: الدكتىز الحاج أخمد فتاح ياسين، الماحستير

جبنى هرا البحث من أهميت حعليم التربيت الإسلاميت للخلامير بمدزست ابن سيىا المخوسطت 

بليمبيىج مالاهج. وذلك لأن دزحت الحماست منهم لم ًزل مىخفضت بسبب قلت ولوعهم في حعليم التربيت 

لمدزست. فاهطلاقا من المشكلت السابقت فيرغب الباحث لحل هره المشكلت حتى جخحقق أهداف الإسلاميت با

 .الخعليم الفعالي

( معسفت ولوع الخلامير في حعليم التربيت الإسلاميت في الفصل السابع ١يهدف هرا البحث لـ: )

فصل السابع بمدزست ابن ( معسفت عمليت الخلامير في ال٢بمدزست ابن سيىا المخوسطت بليمبيىج مالاهج؛ )

( معسفت محاولت معلمي التربيت الإسلاميت ٣سيىا المخوسطت بليمبيىج مالاهج أثىاء حعليم التربيت الإسلاميت؛ )

لترقيت ولوع الخلامير في حعليم التربيت الإسلاميت في الفصل السابع بمدزست ابن سيىا المخوسطت بليمبيىج 

 .مالاهج

سخخدم هرا البحث المىهج الكيفي. وهوع هرا البحث هو دزاست وللوصول إلى جلك الأهداف، ا

الحالت الري ٌعمق أوشطت المعلمين والخلامير في حعليم التربيت الإسلاميت بمدزست ابن سيىا المخوسطت 

قت حمع البياهاث هي المساقبت، المقابلت والخوثيق بخحليل ميلس وهابسمان  .بليمبيىج مالاهج. وطسٍ

( ٌشخمل ولوع الخلامير على: )أ( قلت حماست الخعليم لخعليم التربيت ١وهخائج البحث هي: 

الإسلاميت؛ )ب( اخخلاف خلفيت الخلامير التي جؤدي إلى دزحت الخعمق وعدم الدعامت من الوالدًن؛ )ج( قلت 

 ( أما عمليت الخعليم جحخوي على عدة الخطواث: )أ( عمليت٢ولوعهم في حعليم التربيت الإسلاميت هفسها؛ 

الخمهيد جخكون من إلقاء السلام، التهاوي، وإلقاء القصت اليوميت؛ )ب( عمليت الخعليم الدقيق لدى 

( والمحاولاث لترقيت ولوع الخلامير هي: أ( ٣الخلامير؛ )ج( عمليت الأخير، أقيم الاخخباز لخقييس هخائج الخعليم؛ 

يع على سبيل القصت، الفكاهت واللعبت اسخخدام المدخل الأمي؛ ب( اسخخدام المدخل الإوساوي؛ ج( الدشج

 .الخعليميت

 الكلمات السئيسية: ولىع التلامير، مادة التربية الإسلامية، مدزسة ابن سينا المتىسطة

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia pendidikan menjadi bagian perihal yang sangat dibutuhkan 

untuk seluruh warganya, bukan hanya Indonesia, seluruh umat manusia 

membutuhkan pendidikan yang layak untuk melaksanakan kehidupan dan 

melengkapi diri manusia tersebut. Agar mampu dibedakan mana manusia 

dan mana makhluk lain, yang sistem pendidikannya berbeda-beda. 

Keinginan umum negara yakni menyiapkan peserta didik yang mampu 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Senada 

dengan tujuan pendidikan nasional yakni tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Ditegaskan dalam pasal 3 bahwa, peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
2
 Sehingga, dengan 

peraturan diatas pemerintah dan warga negaranya harus mampu memenuhi 

kebutuhan pendidikan yang dibutuhkan dulu dan kini. 

Didalam pendidikan ada pembelajaran yang mempunyai pengertian 

tersendiri dari keduanya, tetapi memiliki hubungan yang saling mengisi. Jika 

pendidikan fokusnya pada pembentukan kepribadian dan pengembangannya.
3
 

Maka pengertian pendidikan secara sederhana dapat merujuk pada Kamus 

                                                           
2
 Undang-undang  Republik  Indonesia  Nomor  20  tahun  2003,  Sistem  Pendidikan Nasional, 

Tahun 2003, hlm. 3 

3
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 55. 
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Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Pendidikan, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, merupakan peroses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan.
4
  

Dari pengertian diatas berarti pendidikan mendorong seseorang 

mengalami pengubahan sikap dan tata laku. Selanjutnya, orang berproses 

menjadi dewasa, menjadi matang dalam sikap dan karakter. Kemudian, 

proses pendewasaan ini dilakuakan melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Dari Kamus Besar Bahasa Indonesia tersebut juga dipahami bahwa 

pendidikan merupakan proses, cara, dan perbuatan mendidik.
5
 Dari 

penjabaran diatas dapat tarik pernyataan bahwa pendidikan harus step by step 

memenuhi ketentuan-ketenttuan diatas agar tercapai tujuan pendidikan yang 

dinginkan. 

Secara umum tujuan pendidikan itu ada, yakni melalui suatu program 

yang dicanangkan berupa tujuan pendidikan nasional yang berlaku untuk 

setiap negara.
6
 Hal ini merupakan upaya negara untuk melaksanakan 

kesinambungan dunia pendidikan. Agar pendidikan terjamin dan berjalan 

maka program untuk menunjang keberagaman pendidikan sangat di perlukan. 

Sehingga, hasilnya mampu memenuhi kebutuhan negara yakni mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Sedangkan pembelajaran sendiri adalah kombinasi dari unsur humanis, 

materialis, fasilitas, perlengkapan dan prosedur, yang saling mempengaruhi 

                                                           
4
 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pendidikan, diakses 13 April 2018 jam 21.00 

5
 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm 8.   

6
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 71. 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran.
7
 Pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk upaya untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh 

berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan pembelajaran yang sudah 

diatur sekolah tersebut. Oleh karenanya segala kegiatan pembelajaran harus 

direncanakan dengan selalu mengacu pada tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh setiap istansi dan 

guru, selalu bermula dari komponen-komponen pembelajaran yang tersurat 

dalam kurikulum. Peryataan ini, didasarkan pada kenyataan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru merupakan bagian utama dari 

pendidikan formal yang syarat mutlaknya adalah adanya kurikulum sebagai 

pedoman. Dengan demikian, guru dalam merancang program pembelajaran 

maupun melaaksanakan proses pembelajaran akan selalu berpedoman pada 

kurikulum.
8
 

Bukan hanya itu saja, pendidikan selain formal pun juga di tuntut 

dengan adanya sistem pembelajaran yang masuk dalam kategori lavel 

manusia, agar dalam prosesnya pembelajaran tetap terstandart walaupun 

dilaksanakan dan diterapkan oleh istansi dan guru yang berbeda. Hal ini lah 

peran Lembaga pendidikan dan pendidik untuk serius melaksanakan 

pendidikan di Indonesia. 

Selanjutnya, penulis lebih menspesifikan pembahasan tentang 

                                                           
7
 Ibid., hlm. 57. 

8
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 263. 
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pendidikan keislaman. Maka, Pendidikan Agama Islam pada dasarnya 

merupakan upaya memenuhi pembelajaran yang efektif dan tidak ada 

seorangpun termasuk guru Pendidikan Agama Islam yang mampu membuat 

seseorang menjadi insan kamil dan sebagainya. Yang merubahnya ada pada 

diri peserta didik itu sendiri, dengan kemauan dan tekad dari peserta didik 

untuk menjadi seseorang yang lebih baik. 

Muatan-muatan Islam berada pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan bentuk tatanan kehidupan yang berkaitan dengan Islam perlu 

diupayakan melalui perencanaan pembelajaran. Pendidikan agama yang baik 

yaitu yang dapat mempengaruhi pilihan, putusan dan pengembangan 

kehidupan peserta didik.
9
 Sehingga, peserta didik bisa belajar akan 

pentingnya Pendidikan Islam yang dimaksudkan diatas. Seluruhnya akan 

mampu dilaksanakan apabila tersistem dan termenejemen dengan baik dan 

benar berdasarkan tujuan pendidikan. 

Para ahli pendidikan Islam berbeda-beda dalam merumuskan tujuan 

pendidikan Islam. Walaupun demikian, semuanya berada dalam pemikiran 

yang sama bahwa tujuan pendidikan Islam adalah hasil yang ingin dicapai 

dari proses pendidikan yang berlandaskan Islam. Dengan landasan Islam, 

pendidikan mampu mengkolaborasikan antara kebutuhan fisik dan rohani. 

Agar tercapai tujuan pendidikan Islam itu sendiri. 

Ahmad D. Marimba mengemukakan dua macam tujuan, yaitu tujuan 

                                                           
9
 Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 184-185. 
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sementara dan tujuan akhir.
10

 Harus dipahami segala bentuk tujuan 

pendidikan Islam yang di kemukakan diatas. Yakni sebagai landasan untuk 

mensukseskan tujuan pendidikan Islam yang dimaksudkan. Sehingga, harus 

ada tujuan sementara yakni target yang mau dituju sementara oleh manusia 

itu sendiri atau guru yang mengajarinya dan tujuan akhir untuk melaksanakan 

tujuan pendidikan Islam yang di inginkan. 

Harus diketahui dulu tujuan sementara pendidikan Islam, yaitu sasaran 

sementara yang harus dicapai oleh umat Islam yang melakukan pendidikan 

Islam. Tujuan sementara disini adalah tercapainya berbagai kemampuan, 

seperti kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaca, menulis, pengetahuan 

ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewasaan jasmani-rohani, 

dan sebagainya. Adapun tujuan akhir pendidikan Islam adalah terwujudnya 

kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya 

merealisasikan atau mencerinkan ajaran Islam.
11

 

Bila dilihat dari perspektif pendidik, maka seorang pendidik hendaklah 

memiliki pemahaman yang matang terhadap kondisi peserta didik. Dengan 

demikian maka pendidik dapat menentukan strategi pembelajaran yang akan 

diterapkan. Pembelajaran yang bersifat student center  akan lebih 

mempercepat pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari dalam 

proses pembelajaran. Guru yang profesional adalah guru yang memiliki 

keahlian sebagai guru, tidak hanya memenuhi berbagai kualifikasi, baik 

kepribadian, kemampuan mengajar, penguasaan spesialisasi dalam bidang 

                                                           
10

 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 115. 

11
 Ibid., hal. 116. 
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studi tertentu, tetapi juga harus memiliki kemampuan dalam rangka 

pengembangan kurikulum sesuai fungsi manajemen.
12

 Salah satu upaya yang 

dapat digunakan oleh pendidik dalam mepermudah peserta didik memahami 

materi adalah dengan menggunakan metode PAKEM, yakni Pembelajaran 

Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Proses pembelajaran yang baik 

adalah jika mampu mengaktifkan siswa dalam belajar, karena dengan 

penerapan pembelajaran yang aktif siswa akan lebih tertarik dan termotivasi 

dalam belajar, selama ini pada pembelajaran konstruksi kayu siswa kurang 

aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, sehingga berdampak pada 

masih rendahnya motivasi belajar siswa yang mengakibatkan pada hasil 

belajar yang kurang memuaskan.
13

  

Dengan metode pembelajaran yang bersifat PAKEM, maka peserta didik 

lebih mudah dalam memahami materi yang diajarakan. Sehingga dengan 

demikian hasil dan tujuan pembelajaran akan lebih optimal. Peserta didik lebih 

termotivasi untuk mengeksplorasi, berkreasi, dan bereksperimen tentang 

materi yang dipelajarinya sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
14

 

Dalam rangka upaya untuk mensukseskan tujuan maka perlu yang 

namanya minat untuk mengukur tujuan. Minat merupakan suatu landasan 

yang paling meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar.  Jika seorang 

siswa ingin belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam, maka ia akan cepat 

                                                           
12

 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru: Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta : Bumi 

Aksara : 2010) hlm. 20 
13

 Sutomo, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (Pakem) dengan Metode Tim 

Kuis untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas X KKI 1 Materi Menyiapkan 

Proses Konstruksi Kayu pada SMK Negeri 1 Wonoasri Semester 2 Tahun Pelajaran 2016/2017, 

El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama Volume 5, Nomor 2, Desember 2017. hlm. 192 
14

  Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2010),  hal. 324. 
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dapat belajar mengerti, mengingat dan mengamalkannya.  Belajar 

Pendidikan Agama Islam akan merupakan siksaan dan tidak dapat 

memberi  manfaat jika tidak   disertai   sifat   terbuka   bagi   bahan   pelajaran   

tersebut.   Minat merupakan salah satu faktor pokok untuk meraih sukses 

dalam studi. 

Minat yang timbul dari kebutuhan anak merupakan faktor pendorong 

bagi anak dalam melaksanakan usahanya. Jadi dapat dilihat bahwa minat 

sangat penting dalam pendidikan, sebab merupakan sumber dari usaha anak-

anak tidak perlu mendapat dorongan dari luar apabila pekerjaan yang 

dilakukan cukup menarik minatnya.
15

 Minat disini adalah usaha yang 

ditujukan oleh anak dalam rangka memunculkan kemauan belajarnya. 

Sehingga, peran guru sangat dibutuhkan untuk memberikan motivasi dalam 

meingkatkan minatnya. 

Motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur minat, yang muncul  

karena adanya kebutuhan, begitu  juga  minat, sehingga tepatlah kalau minat 

merupakan alat motivasi yang pokok.
16

 Pokok disini sebagai bentuk 

kebutuhan yang sangat mendasar, bahwa antara motivasi dan minat harus 

diseleraskan dalam pelaksanaannya. Akibatnya akan berbalik apabila 

pelaksanaanya dibedakan. 

Antara motivasi dengan minat hanya mempunyai perbedaan yang tipis, 

                                                           
15

 Wayan Nurkancana, dkk., Evaluasi Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), hlm. 

230. 

16
 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 94. 
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hal ini dapat dilihat dari pengertian masing-masing. Motivasi merupakan suatu 

pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk 

aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu
17

, sedangkan minat adalah 

kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang  beberapa  

aktivitas.
18

 Jadi beda antar motivasi dan minat adalah kalau motivasi  sudah 

ada dorongan  untuk melakukan  sesuatu,  sedangkan  minat belum ada 

dorongan  dan action tetapi masih berupa kecenderungan terhadap sesuatu. 

Misalnya perasaan tertarik terhadap sesuatu atau tidak. 

Belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam akan berhasil dan 

berguna bila individu itu disertai dengan minat. Minat merupakan alat 

motivasi yang utama yang dapat meningkatkan kegairahan belajar peserta 

didik. Oleh karena itu, pendidik perlu meningkatkan minat agar pelajaran 

yang diberikan mudah dipahami oleh peserta didik, dalam hal ini pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Maka dengan berbagai permasalahan diatas, peneliti  tertarik  membahas  

dan melaksanakan penelitian berupa skripsi, agar tercapai tujuan dari 

pendidikan itu sendiri yang akan penulis terapkan di Sekolah Menengah 

Pertama Ibnu Sina Blimbing. Sekaligus sebagai tempat untuk melaksanakan 

penelitian yang akan peneliti usung. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan peneliti usung yakni berkaitan dengan 

                                                           
17

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta : 2002), hlm. 114. 

18
 Ibid, hlm. 132. 
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kondisi permasalahan yang dialami diatas. Adapun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana minat siswa kelas 7 SMP Ibnu Sina Blimbing dalam 

melaksanakan pembelajaran PAI? 

2. Bagaimana proses pembelajaran PAI kelas 7 di SMP Ibnu Sina 

Blimbing? 

3. Bagaimana upaya untuk meningkatkan minat siswa kelas 7 SMP 

Ibnu Sina Blimbing dalam melaksanakan pemebelajaran PAI? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian mengacu pada rumusan masalah yang peneliti usung. 

Adapun tujuannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui minat siswa kelas 7 di SMP Ibnu Sina 

Blimbing dalam melaksanakan pembelajaran PAI 

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran PAI di kelas 7 SMP Ibnu 

Sina Blimbing  

3. Untuk mengetahui upaya untuk meningkatkan minat siswa kelas 

7 di SMP Ibnu Sina Blimbing dalam melaksanakan pembelajaran 

PAI 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian harus memuat dua hal yaitu manfaat teoritis dan 

praktis. Manfaat teoritis (keilmuan/akademis) adalah kegunaan hasil 

penelitian terhadap pengembangan keilmuan. Sedangkan manfaat praktis 

(guna laksana) adalah kegunaan hasil penelitian untuk kepentingan 
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masyarakat penggunanya.
19

  

Pertama, Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah agar hasil 

penelitian dapat memberikan pengetahuan baru, bukan hanya sekedar 

informasi namun juga bersifat aplikatif. Pembahasan tentang pentingnya 

pembelajaran PAI di SMP Ibnu Sina Blimbing kelas 7 menjadi manfaat 

tersendiri bagi akademisi. Sehingga penelitian ini bisa memberikan 

kontribusi kepada dunuia pendidikan.  

Kedua, manfaat secara praktisnya yakni mampu memberikan 

kontribusi kepada SMP Ibnu Sina Blimbing baik dari unsur pimpinan, guru 

maupun siswa. Hal ini dikarenakan manfaat pembelajaran PAI yang sangat 

besar kepada seluruh komponen di Lembaga tersebut. Dan dipergunakan 

sebagai tambahan rujukan dalam rangka memperbaiki pembelajaran di SMP 

Ibnu Sina Blimbing  

E. Originalitas Penelitian 

Pada bagian ini akan menyajikan tentang perbedaan dan persamaan 

bidang kajian yang diteliti antara peneliti dan peneliti-peneliti sebelumnya. 

Karena hal ini diperlukan untuk menghindari adanya pengulangan kajian 

terhadap hal-hal yang sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa 

saja  yang membedakan antara penelitian satu dengan penelitian-penelitian 

terdahulunya.
20

 Adapun penyajiannya adalah sebagai berikut : 

1.) Budiasih, “Upaya Meningkatkan Minat Siswa Dalam Pembelajaran PAI 

                                                           
19

 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Pedoman Penulisan Skripsi, (Malang: FITK, 2017), hlm. 

63. 

20
 Ibid, hlm. 18. 
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Di SLTPN 2 Wirosari Grobogan”, Skripsi Fakultas Tarbiyah Institut 

Agama Islam Negeri Walisongo, 2006. Menjelaskan bahwa : 

a. Menjelaskan tentang minat siswa SMP Negeri 2 Wirosari Grobogan 

dalam mempelajari materi PAI 

b. Menjelaskan tentang proses pembelajaran   PAI  di  SMP  Negeri  2 

Wirosari Grobogan 

c. Menjelaskan tentang upaya apa saja yang dilakukan dalam rangka 

meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 

2 Wirosari Grobogan 

2.) Fitri Oktaviani, “Program Pembiasaan Bidang Studi PAI Di SLTP 

Negeri 10 Tegal”, Skripsi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo, 2001. Menjeaskan bahwa: 

a. Untuk mengetahui program pembiasaan di SLTP Negeri 10 Tegal. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan program pembiasaan di SLTP Negeri 

10 Tegal. 

3.) Moh. Ibnu Abas, “Perananan Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membangun Etika Sosial ( Studi Atas Pemikiran Prof. A. Qodri Azizy. 

Ph.D)”, Skripsi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo. Menjelaskan bahwa: 

a. Untuk mengetahui peranan pendidikan agama Islam dalam upaya 

membangun etika sosial. 

b. Untuk menggali pemikiran Prof. A. Qodri Azizy, Ph.D tentang 

problem pendidikan agama Islam beserta solusi-solusi yang dihadirkan 

berkaitan dengan etika sosial. 
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Tabel 1.1 

Originalitas Penelitian 

 

No

. 

Nama Peneliti, 

Judul, 

Bentuk(skripsi/t

hesis/jurnal/dll), 

Penerbit dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Originalitas 

Penelitian 

1. Budiasih, 

“Upaya 

Meningkatkan 

Minat Siswa 

Dalam 

Pembelajaran 

PAI Di SLTPN 2 

Wirosari 

Grobogan”, 

Skripsi Fakultas 

Tarbiyah Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Walisongo, 20 

06. 

Sama-sama 

meningkatkan 

motivasi minat 

siswa dalam 

pembelajaran 

PAI. 

Berbeda dalam 

objek penelitian 

dan kajian. 

Berdasarkan pada 

tinjauan 

sebelumnya 

menurut peneliti 

tidak ada yang 

spesifik kepada 

upaya 

peningkatan 

motivasi dalam 

pembelajaran PAI 

di  SMP Ibnu Sina 

Blimbing . 

2 Fitri Oktaviani, 

“Program 

Pembiasaan 

Bidang Studi PAI 

Di SLTP Negeri 

10 Tegal”, 

Skripsi Fakultas 

Tarbiyah Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Walisongo, 2001. 

Pembelajaran 

pendidikan agama 

Islam terpacu 

pada siswa dan 

objek di SLTP. 

Cara 

pembiasaan 

pendidikan 

agama Islam. 

3 Moh. Ibnu Abas, 

“Perananan 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Membangun 

Etika Sosial ( 

Menjelaskan 

tentang 

pentingnya 

pembelajaran 

pendidikan Islam. 

Pendidikan 

agama islam 

sebagai upaya 

membangun 

etika sosial. 
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Studi Atas 

Pemikiran Prof. 

A. Qodri Azizy. 

Ph.D)”, Skripsi 

Fakultas 

Tarbiyah Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Walisongo. 

 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk memberikan batasan-batasan yang jelas dalam penelitian ini, penulis 

perlu menegaskan kembal i  istilah-istilah yang ada dalam penelitian pada judul, 

yakni: 

1. Upaya 

Dalam kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa “upaya” adalah 

suatu bentuk usaha dan ikhtiar untuk mencapai sesuatu berupa maksud 

tujuan, memecahkan persoalan, mencari solusi, mencari jalan keluar dan 

sebagainya.
 21

 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru agama, yang tugasnya 

melaksanakan pengajaran yaitu memberikan pengetahuan keagamaan, 

selain itu ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi 

peserta didik. Tugas lainnya termasuk juga membantu pembentukan 

kepribadian dan pembinaan akhlak, tak lupa pula menumbuhkan serta 

                                                           
21

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Diknas, 

2008), hlm. 1595. 
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mengembangkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik.
22

 

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu komponen 

yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Disisi lain, bila kurikulum 

yang ada bagus tapi guru tidak maksimal pelaksanaan pembelajaran 

maka hasilnya sangat bergantung pada apa yang dilakukan guru di 

dalam maupun di luar kelas. Kualitas pembelajaran yang sesuai dengan 

rambu-rambu pendidikan agama Islam dipengaruhi oleh sikap guru 

yang kreatif untuk memilih beserta melaksanakan berbagai bentuk 

pendekatan dan model pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 

menumbuhkan dan mengembangkan sikap kreatif peserta didik dalam 

mengelola pembelajaran. Caranya dengan memilih dan menetapkan 

berbagai pendekatan, metode, media pembelajaran yang relevan dengan 

kondisi peserta didik dan pencapaian kompetensi.
23

 

3. Siswa 

Siswa menurut kamus Bahasa Indonesia adalah nama siswa yang 

belajar pada tingkat sekolah dasar, menengah pertama dan menengah 

atas.
24

 Sehingga siswa dikatakan lebih focus terhadap pembelajaran 

ditingkat formal.  

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pengertian pembelajaran menurut Sugiyono dan Hariyanto adalah 

suatu kegiatan antara guru dan siswa, guru mengajar atau membimbing 

                                                           
22

 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhana, 1995), 

hlm. 99. 
23

 Majid, Abdul, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), hlm. 

166. 
24

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Op cit, hlm. 1362. 
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siswa untuk proses pendewasaan diri. Hal ini menegaskan tentang proses 

mendewasakan yang artinya mengajar dalam bentuk menyampaikan 

materi (transfer of knowledge) tetapi lebih kepada menyampaikan nilai-

nilai materi dengan bimbingan guru untuk mencapai tujuan 

mendewasakan siswa.
25

 Dari pengertian diatas pembelajaran hanya fokus 

kepada pengetahuan siswa saja. Dalam islam terdapat kata “At-Ta‟lim” 

yang artinya sama saja pembelajaran. 

Sedangkan pengertian pendidikan agama islam itu sendiri terdapat 

tiga ragam makna menurut islam yaitu: Tarbiyah, Ta‟lim, Ta‟dib. Yang 

pada masing-masing kata memiliki arti yang berbeda walaupun dalam 

berbagai hal tertentu memiliki kesamaan makna.
26

 Sedangkan menurut 

Ahmad Tafsir pendidikan agama islam merupakan dasar islam yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad dengan seperangkat ajaran tentang 

kehidupan yang dirumuskan berdasarkan Al-Qur‟an, hadits dan akal.
27

 

Jadi pendidikan agama islam menjadi hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran karena terdapat sistem pendidikan kehidupan, mulai dari 

lahir sampai mati. 

Sehingga, pembelajaran pendidikan islam itu sendiri terfokus 

kepada kegiatan pembelajaran yang ada pada agama islam saja. Maka 

pembelajaran akan terfokus dalam satu tujuan walaupun pelaksanaannya 

kadang dikaitkan dengan pembelajaran yang lainnya. 

                                                           
25

 Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori & Aplikasi dalam Proses 

Pembelajaran, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2014), Cet. II, hlm. 131. 
26

 Mahmud, op.cit., hlm. 21-22. 
27

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), Cet. II, hlm. 

18. 
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G. Sistematika Pembahasan 

  Dalam buku pedomaan penulisan Skripsi 20017 Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, sistematika pembahasan dibagi menjadi beberapa bab, 

diantaranya:
28

 

BAB I Pada bab pertama ini, yang akan mengantarkan kepada 

pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang 

diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian itu dilakukan. 

Dan pada bab pendahulan ini meliputi : latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, originalitas penelitian, definisi operasional dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Dalam kajian pustaka memuat dua hal pokok, yaitu 

deskripsi teoritis tentang objek/masalah yang diteliti dan 

kesimpulan tentang kajian yang antara lain berupa 

argumentasi yang diajukan dalam bab yang mendahuluinya. 

BAB III Metode penelitian ini meliputi beberapa hal diantaranya 

adalah sebagai berikut: pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, prosedur penelitian. 

BAB IV Pada bab ini akan disajikan uraian yang terdiri atas 

gambaran umum latar penelitian, paparan data penelitian, 

                                                           
28

 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, op.cit., hlm.51. 
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dan temuan penelitian. 

BAB V Dalam bab 5 ini buertujuan untuk (1) menjawab masalah 

penelitian, atau menunjukkan bagaimana tujuan penelitian 

dicapai, (2) menafsirkan penemuan-penemuan penelitian, 

(3) mengintegrasikan temuan penelitian kedalam kumpulan 

pengetauan yang telah mapan, (4) memodifikasi teori yang 

ada atau menyusun teori baru (kualitatif), (5) membuktikan 

teori yang sudah ada, dan (6) menjelaskan implikasi-

implikasi lain dari hasil penelitian, termasuk keterbatasan 

temuan-temuan penelitian. 

BAB VI Pada bab  VI atau bab terakhir ini dimuat 2 hal pokok, yaitu 

kesimpulan dan saran. 

a. Kesimpulan 

Isi kesimpulan penelitian harus terkait langsung dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kesimpulan 

penelitian merangkum semua hasil penelitian yang telah 

diuraikan secara lengkap pada bab IV. Tat urutannya pun 

hendak sama dengan yang ada di dalam bab IV. Dengan 

demikian, konsistensi isi dan tata urutan rumusan masalah, 

tujuan penelitian, hasil yang diperoleh, dan kesimpulan 

penelitian tetap terpelihara. 

b. Saran 

Saran yang diajukan hendaknya selalu bersumber pada 
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temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan hasil 

penelitian. Saran hendaknya tidak keluar dari batas-batas 

lingkup dan implikasi penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1.) Pengertian Guru 

Salah satu unsur terpenting dari dalam sebuah pendidikan adalah 

pendidik (guru), dipundak pendidik terdapat tanggung jawab yang amat 

besar dalam upaya membimbing peserta didik kearah tujuan yang 

dicita-citakan. Guru merupakkan orang tua kedua peserta didik ketika 

berada di sekolah, dalam pengertian sederhana guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan 

masyarakat memandang guru sebagai orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti dilembaga formal, 

tetapi juga di Masjid, di Surau, di rumah, dan sebagainya. Menurut 

N.A. Ametembun bahwa “guru adalah orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa-siswa, baik secara 

individu maupun kelompok, baik di sekolah maupun diluar sekolah”.
29

 

Istilah lain yang biasa digunakan untuk guru adalah pendidik. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Guru adalah orang yang pekerjaannya 

(mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
30

 

Imam Barnabi mengatakan “pendidik adalah tiap orang yang 

dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan, 

                                                           
29

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), hlm. 31. 

 
30

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Edisi ke Empat, op.cit., 

hlm. 337.  
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dan selanjutnya ia menyebutkan bahwa pendidik adalah orang tua, dan 

juga orang dewasa yang bertanggung jawab tentang kedewasaan 

anak”.
31

 

Sejalan dengan pendapat Imam Barnabi, menurut Zakiah Dradjat, 

guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman 

yang dapat memudahkan dalam melaksanakan perannya dalam 

membimbing siswanya, ia harus sanggup menilai diri sendiri tanpa 

berlebih-lebihan, sanggup berkomunikasi dan bekerjasama dengan 

orang lain, selain itu perlu diperhatikan pula bahwa ia memiliki 

kemampuan dan kelemahan.
32

 

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu 

melaksanakan tugasnya sebgai makhluk Allah SWT, Khalifah 

dipermukaan bumi, sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk 

individu yang sanggup berdiri sendiri.
33

 

Sedangkan menurut Akhyak, Guru adalah orang dewasa yang 

menjadi tenaga kependidikan untuk membimbing dan mendidik peserta 

didik menuju kedewasaan, agar memiliki kemandirian dan kemampuan 

                                                           
31

 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 81. 

32
 Zakiyah Daradjat,dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

Cet. 1, hlm. 266. 

33
 Ihsan Hamdani & Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 

93. 
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dalam menghadapi kehidupan dunia dan akhirat.
34

 

Dari beberapa pandangan tersebut guru memang dikatakan sebagai 

orang dewasa yang bekerja dalam bidang pendidikan, yang memiliki 

tanggung jawab untuk mendidik siswanya menuju kedewasaan. 

Sehingga, tertanam pada tingkah lakunya sehari-hari untuk memiliki 

kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia dan memiliki bekal di 

akhiratnya kelak. 

Guru dalam islam bertanggung jawab terhadap perkembangan anak 

didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, 

potensi kognitif, maupun potensi psikomotoriknya. Guru juga berarti 

orang dewasa yang bertanggung jawab membrikan pertolongan pada 

anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam memenuhi 

tugasnya sebagai makhluk Allah. Disamping itu, ia mampu sebagai 

makhluk sosial dan makhluk individu yang mandiri. 

Rasulullah SAW merupakan  teladan dan panutan untuk umat 

manusia, sebagai firman Allah SWT QS. Al-Ahzab Ayat 21 sebagai 

berikut:  

ثِ ير  
َ
هَ ك

َّ
سَ ال

َ
ك
َ
خِسَ وَذ

ْ
يَىْمَ الْ

ْ
هَ وَال

َّ
 يَسْحُى ال

َ
ان

َ
نْ ك

َ
 لِم
ٌ
ة
َ
 خَسَن

ٌ
سْىَة

ُ
هِ أ

َّ
مْ فِي زَسُىلِ ال

ُ
ك
َ
 ل
َ
ان
َ
دْ ك

َ
ق
َ
  ل

 

Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orag yang mengharap (rahmat) Allah 

dan kedatangan hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah” (QS. 

Al-Ahzab: 21).
35

  

                                                           
34

 Akhyak, Profil Pendidikan Sukses, (Surabaya: Elkaf, 2005), hlm. 2. 

35
 Mushaf Ar-Rahim Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Mikhraj Khazanah Ilmu), hlm. 

420. 
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Sebagai orang islam yang beriman meneladani Rasulullah SAW, 

sangat perlu dalam bersikap dan berperilaku. Beliau adalah guru 

pertama yang mengajar dan mendidik para sahabatnya sehingga 

mereka menjadi anak-anak didik yang terbaik.
36

 

 Berdasarkan hal diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa guru 

yang bertugas mendidik dan mengajar untuk mendewasakan peserta 

didik disekolah dalam rangka menanamkan nilai-nilai posistif sehingga 

mampu menimbulkan kepribadian peserta didik berbudi pekerti yang 

baik. Maka, seorang guru yang mengabdikan dirinya sebagai pengajar, 

harus memiliki tanggung jawab penuh, baik yang berhubungan dengan 

dirinya sendiri maupun profesinya agar peserta didik mampu sebagai 

makhluk social dan makhluk individu yang mandiri serta berdiri sendiri 

dalam memenuhi tugasnya sebagai makhluk Allah SWT. 

2.) Pengertian Minat Belajar 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, minat adalah perhatian; 

kesukaan (kecenderungan dalam hati) kepada sesuatu atau keinginan.
37

 

Minat atau interest (perhatian, minat; kepentingan) dalam Kamus 

eLengkap Psikologi dijelaskan bahwa minat merupakan sikap yang 

berlangsung terus-menerus yang memolakan perhatian seseorang, 

                                                           
36

 Fuad bin Abdul Aziz Asy-Syalhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru; Panduan Lengkap 

Metodologi Pengajaran cara Rasulullah S.A.W, terj., Jamaluddin, (Jakarta: Darul Haq, 2008), 

hlm. 2. 

37
 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rajawali, 1986), hlm.  650. 
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sehingga membuat dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya.
38

 Suatu 

perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan, atau objek 

itu berharga atau berarti bagi individu. Suatu keadaan motivasi, satu set 

motivasi, yang menuntun tingkah laku menuju satu arah (sasaran) 

tertentu.
39

 

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal 

yang berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga adalah yang sesuai 

dengan kebutuhannya. Menurut Decroly sebagaimana dikutip oleh 

Zakiah Darajat minat adalah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak 

terpenuhi. Minat anak terhadap benda-benda tertentu dapat timbul dari 

berbagai sumber antara lain perkembangan instink dan hasrat, fungsi - 

fungsi intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman, kebiasaan, 

pendidikan dan sebagainya.
40

 

Slameto menjelaskan bahwa “minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 

kuat hubungan tersebut maka semakin besar minat. Ia menjelaskan 

bahwa minat itu tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 

                                                           
38

 J. P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terj. Kartini Kartono, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 

hlm. 255. 
39

 Ibid, hlm. 255. 
40

 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 

133. 
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kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar 

selanjutnyaserta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru”.
41

 

Menurut Syaiful Djamariah “minat adalah kecenderungan yang 

tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”.
42

 Minat 

memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar, karena bila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 

akan belajar dengan baik karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan 

pelajaran yang menarik bagi siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, 

karena minat menambah kegiatan belajar. Jika siswa yang kurang minat 

terhadap pelajaran, dapat diusahakan agar ia mempunyai minat yang 

lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna 

bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta 

kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.
43

 Dari Pernyataan 

diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas dengan 

rasa senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri seserang 

yang didasarkan rasa suka dan tidak ada paksaan dari pihak luar. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas dengan 

rasa senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri seserang 

                                                           
41

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, cet. ke-3, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hlm. 180. 

42
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 132. 

43
 Slameto, op.cit., (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 57. 
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yang didasarkan rasa suka dan tidak ada paksaan dari pihak luar. Rasa 

yang senang yang ditimbulkan dari dalam diri seseorang itu sendiri 

membuat sesuatu yang dilakukan terasa menyanangkan dan dilaukan 

dengan tanpa beban. 

Dikaitkan dengan aktivitas pendidikan, minat belajar berfungsi 

sebagai penambah semangat dalam hal pembelajaran. Penambahan 

semangat belajar mampu membuat siswa menerima pembelajaran 

dengan baik. Jika semangat siswa dalam pembelajaran meningkat akan 

memepermudah penyampaian guru terhadap peserta didik tetang 

informasi atau materi pelajaran. Penyampaian informasi atau materi 

pelajaran dengan baik kepada siswa mampu meningkatkan kualitas dan 

mutu pendidikan suatu pembelajaran dalam setiap lembaga pendidikan. 

3.) Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Proses pembelajaran pendidikan agama dijelaskan dalam Peraturan 

Menteri Agama sebagai berikut: 

(1) Proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan dengan 

mengedepankan keteladanan dan pembiasaan akhlak mulia 

serta pengamalan ajaran agama. 

(2) Proses pembelajaran pendidikan agama dikembangkan 

dengan memanfaatkan berbagai sumber dan media belajar 

yang dapat mendorong pencapaian tujuan pendidikan 

agama. 
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(3) Proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan melalui 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
44

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 

Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 

dijelaskan sebagai berikut: 

Sekolah merupakan tempat kedua pendidikan peserta didik yang 

dilakukan melalui program intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan melalui mata 

pelajaran, sementara kegiatan kokurikuler dilaksanakan melalui kegiatan-

kegiatan di luar sekolah yang terkait langsung dengan mata pelajaran, 

sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan melalui berbagai 

kegiatan yang bersifat umum dan tidak terkait langsung dengan mata 

pelajaran.
45

 

Menurut Muhaimin, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu: 

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan 

secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 

2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan; 

dalam arti ada yang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam 

                                                           
44

 PMA No. 16/2010, Pasal 8 Ayat (1-3). 
45

 Lampiran Permendikbud No. 103/2014, hlm. 3. 
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peningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan terhadap ajaran agama Islam. 

3. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang 

melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan 

secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 

pendidikan agama Islam. 

4. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan 

untuk meningkatkan keyakinan, pamahaman, penghayatan dan 

pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, yang 

disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga 

sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.
46

 

4.) Strategi Peningkatan Minat Belajar Siswa  

a. Pengertian Strategi 

Menurut M. Arifin Strategi adalah “langkah-langkah yang 

dilakukan oleh guru untuk mencapai suatu tujuan didalam 

kegiatan belajar dikelas”.
47

 Dalam suatu pendidikan diperlukan 

suatu perhitungan situasi dan kondisi dimana ditemukan dalam 

jangka waktu yang panjang. Dengan perhitungan tersebut maka 

proses pendidikan akan lebih terarah dan lebih matang. Oleh 
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karena itu, pendidikan juga memerlukan strategi dalam prosesnya 

sehingga pendidikan dapat berjalan dengan baik dengan melihat 

situasi dan kondisi yang ada.
48

 

Kata “Strategi” dalam manajemen sebuah organisasi 

mempunyai arti kiat cara dan teknik utama yang dirancang secara 

sitematik dalam melaksanakan fungsin-fungsinya yang terarah 

pada tujuan.
49

 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia strategi adalah ilmu dan seni yang menggunakan semua 

sumber daya untuk melaksanakan semua sumber daya untuk 

melaksanakan kebijaksanaan tertentu. Kata strategi dalam 

pengajaran mempunyai arti rencana cermat mengenai kegiatn 

untuk mencapai sasaran khusus.
50

 

Pengertian strategi biasanya berkaitan dengan taktik. 

Taktik adalah segala cara dan yang dihadapi sasaran tertentu 

dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan 

secara maksimal. Dalam proses pendidikan, istilah taktik tidak 

banyak digunakan, tetapi yang digunkan adalah istilah metode 

atau teknik. Metode dan teknik mempunyai pengertian yang 

berbeda meskipun tujuannya sama. Metode adalah jalan yang 

harus dilalui untuk mencapai tujuan. Sedangkan teknik adalah 
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cara mengerjakan sesuatu. Jadi metode mempunyai pengertian 

lebih luas dan lebih ideal. Namun demikian strategi yang baik 

adalah bila dapat melahirkan metode yang baik pula, sebab 

metode adalah suatu cara pelaksanaan strategi.
51

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah langkah-langkah yang dirancang secara sistematik dalam 

melaksanakan fungsinya yang terarah pada tujuan. Sedangkan 

dalam pendidikan strategi adalah langkah-langkah yang dilakukan 

atau direncanakan oleh guru dalam upaya meningkatkan minat 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga memaksimalkan 

proses pembelajaran. 

b. Strategi Meningkatkan Minat 

Adapun strategi untuk meningkatkan minat belajar 

menurut Syaiful Bahri Djamarah sebagaimana dikutip oleh Eka 

Yulianingsih 

sebagai berikut : 

- Memberikan informasi kepada siswa mengenai hubungan 

antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan 

bahan pengajaran yang lalu serta menguraikan kegunaannya 

bagi siswa di masa yang akan datang. 
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- Menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita 

sensasional yang sudah diketahui banyak siswa. 

- Menggunakan insentif sebagai alat yang dipakai untuk 

membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak 

mau melakukannya atau yang tidak dilakukan dengan 

baik.
52

 

Adapun menurut Amandustena yang harus dilakukan guru 

membantu anak didiknya untuk meningkatkan kembali minat 

belajar anak didiknya adalah dengan cara: 

- Guru membantu siswa menyadari komitmen awal atau 

motivasi siswa bersekolah. Dengan membantu siswa 

menyadari kembali komitmen awalnya bersekolah, siswa 

akan teringat kembali dengan komitmen awalnya tersebut. 

Umban balik yang diharapkan adalah siswa mau kembali 

pada komitmen awalnya tersebut. Contoh: Pada saat awal 

pembelajaran guru memberikan motivasi agar siswa 

nyaman dan semangat dalam mengikuti pembelajaran, 

membantu menyadari komitmen siswa bersekolah seperti: 

memiliki sikap disiplin dalam belajar dan tidak kenal putus 
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asa, menghormati guru, teman dan orang yang lebih 

dewasa. 

- Guru menggunakan metode mengajar yang variatif dan 

inovatif. Metode mengajar guru yang monoton dapat 

membuat siswa bosan dan jenuh dengan metode tersebut, 

sehingga dapat berpotensi membuat siswa menolak 

pengalaman belajar yang mereka terima itu. Guru yang 

mengajar dengan menerapkan metode mengajar yang 

bervariatif dan inovatif dapat merangsang siswa terlibat 

dengan kegiatan yang mereka alami sehingga tidak 

membuatnya bosan dan jenuh. Contoh: guru menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi di dalam kelas seperti: 

membuat pembagian peran, debat, transfer pengetahuan 

secara singkat, diskusi, simulasi, studi kasus, presentasi 

dengan audio-visual dan kerja kelompok kecil. 

- Guru melakukan pendekatan personal pada anak didik. Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara mewawancarai siswa yang 

bersangkutan, mengajaknya berbicara. Dengan cara 

demikian guru dapat mengenal lebih dekat anak didiknya, 

dapat memahaminya, siswa pun merasa diperhatikan. 

Contoh: guru melakukan pendekatan langsung terhadap 

anak didiknya untuk membantu memecahkan kasus dan 

menangganinya dengan memberi rasa aman, penuh 
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pengertian, bantuan, dan mungkin memberi beberapa 

alternatif pemecahan. 

- Guru perlu memahami gaya belajar masing-masing peserta 

didiknya dan diharapkan guru dapat menyesuaikan dengan 

gaya belajar mereka. Pilih metode mengajar yang sesuai 

dengan karakter dan kondisi kelompok. Contoh: guru 

menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik seperti: menggunakan metode ceramah 

untuk gaya belajar anak auditori. 

- Guru juga hendaknya perlu memberikan “kebebasan” yang 

terkontrol bagi para peserta didiknya untuk melakukan 

“eksperimen” guna memahami tujuan dari setiap mata 

pelajaran tersebut. Hal ini dapat merangsang rasa ingin tahu 

siswa akan ilmu yang mereka pelajari itu.
53

  Contoh: guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi 

ide ide baru seperti mendorong mereka untuk berbicara 

tentang apa yang dipikirkan, dan biarkan mereka 

mengajukan banyak pertanyaan dan menarik kesimpulan 

sendiri. 
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Dari beberapa uraian diatas dapat dipahami bahwa banyak 

sekali strategi yang dapat meningkatkan minat belajar bagi siswa. 

Tinggal bagaimana upaya yang dilakukan sebagai seorang guru 

dalam memecahkan masalah ini, sehingga siswa terbantu untuk 

menemukan minatnya dalam mengikuti pembelajaran. Siswa 

yang memiliki karakter yang berbeda-beda memerlukan 

penanganan yang berbeda pula, termasuk dalam hal 

menumbuhkan minat belajarnya. Strategi meningkatkan minat 

siswa belum tentu mampu untuk meningkatkan minat belajar 

siswa yang lain pula. Dengan adanya guru menerapkan strategi 

dalam meningkatkan minat belajar bagi siswa, diharapkan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang akhirnya tertuju pada 

keberhasilan belajar siswa. 

5.)  Urgensi Tujuan Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Para ahli pendidikan Islam berbeda-beda dalam merumuskan 

tentang pentingnya pelajaran pendidikan agama Islam. Walaupun 

demikian, semuanya berada dalam mainstream pemikiran yang 

sama bahwa tujuan pelajaran pendidikan agama Islam adalah hasil 

yang ingin dicapai dari proses pendidikan yang berlandaskan 

Islam. Ahmad D. Marimba mengemukakan dua macam tujuan, 

yaitu tujuan seementara dan tujuan akhir.
54

 

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah 
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adanya aktivitas, ataupun saat kegiatan itu berakhir. Atau dengan 

kata lain bahwa tujuan itu adalah cita-cita akhir dari suatu 

kegiatan. Tujuan itu lazimnya selalu baik, baik untuk dirinya 

sendiri maupun orang lain.
55

 

Pentingnya pembelajaran pendidikan agama Islam sasaran 

sementara yang harus dicapai adalah umat Islam yang melakukan 

pendidikan Agama Islam. Pentingnya tujuan sementara disini 

adalah tercapainya berbagai kemampuan, seperti kecakapan 

jasmaniah, pengetahuan membaca, menulis, pengetahuan ilmu-

ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewasaan 

jasmani-rohani, dan sebagainya. Kedewasaan rohaniah tercapai 

apabila orang telah mencapai kedewasaan jasmani. Di dalam 

Islam disebutkan bahwa seseorang telah mencapai dewasa 

jasmaniah apabila ia telah balig dengan ciri-ciri berikut: 

- Laki-laki berumur 15 tahun, perempuan berumur 9 tahun 

- Bermimpi jimak bagi laki-laki 

- Mengeluarkan darah haid bagi perempuan. 

Adapun kedewasaan rohaniah, bukanlah merupakan sesuatu 

yang statis, melainkan merupakan suatu proses. Oleh karena itu, 

sangatlah sulit ditentukan kapan seseorang telah mencapai dewasa 

rohaniah dalam arti kata yang sesungguhnya. Ukuran-ukuran 

mengenai hal ini pun bersifat teoritis dan juga merupakan ukuran 
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gradual saja (lebih atau kurang). Seseorang dinyatakan telah 

mencapai dewasa rohaniah apabila ia dapat memilih sendiri, 

memutuskan sendiri, dan bertanggung jawab sendiri sesuai 

dengan nilai-nilai yang dianutnya. Dengan demikian, penegasan 

kedewasaan ini hanya merupakan tujuan sementara menuju ke 

tujuan akhir. 

Adapun pentingnya tujuan akhir pendidikan agama Islam 

adalah terwujudnya kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang 

seluruh aspek-aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajaran 

Islam. Menurut Ahmad D. Marimba, aspek-aspek kepribadian itu 

dapat digolongkan dalam tiga hal.  

- Aspek-aspek kejasmaniahan: meliputi tingkah laku luar 

yang mudah tampak dan  ketahuan dari luar, misalnya 

cara-cara berbuat, cara-cara berbicara, dan sebagainya. 

- Aspek-aspek kejiwaan: meliputi aspek-aspek yang tidak 

dapat dilihat dan ketahuan dari luar, misalnya cara-cara 

berpikir, bersikap (berupa pendirian atau pandangan 

seseorang dalam menghadapi seseorang atau suatu hal) dan 

minat. 

- Aspek-aspek kerohanian yang luhur: meliputi aspek-aspek 

kejiwaan yang lebih abstrak, yaitu filsafat hidup dan 

kepercayaan. Ini meliputi sistem nilai-nilai yang telah 

meresap didalam kepribadian dan menjadi bagian serta 
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mendarah daging dalam kepribadian sehingga 

mengarahkan dan memberi corak kehidupan individu 

tersebut.
56

 

Menurut Al-Attas, pentingnya tujuan pendidikan Islam 

berkaitan dengan gagasan dan konsep-konsepnya yang telah 

dipaparkan terdahulu. Tujuan pembelajaran pendidikan agama 

Islam menekankan pada tujuan akhir, yakni menghasilkan manusia 

yang baik, dan bukan masyarakat seperti dalam peradaban barat, 

atau warga negara yang baik yang dalam perspektif ini adalah 

individu-individu yang beradab atau yang bijak, yang mengenali 

dan mengakui segala tata tertib realitas sesuatu, termasuk posisi 

Tuhan dalam realitas itu. Sebagai hasilnya, mereka akan selalu 

beramal sesuai dengan kaedah itu sendiri. Senada dengan itu Al-

Jamaly merumuskan pentingnya tujuan pendidikan agama Islam 

yang disarikan dari Al-Qur‟an sebagai berikut: 

- Mengenalkan manusia akan perannya diantara sesama titah 

(makhluk) dan tanggung jawab pribadinya di dalam hidup 

ini. 

- Mengenalkan manusia akan interaksi social dan tanggung 

jawabnya dalam tata hidup bermasyarakat. 

- Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajak mereka 

untuk mengambil manfaat dari alam tersebut. 
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- Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini, dan 

memerintahkan beribadah kepada-Nya. 

Keempat tujuan itu mempunyai hubungan yang sangat erat, dan 

semua diikat oleh tujuan akhir yaitu mengenal Allah SWT 

(bertaqwa).
57

 

Ringkasnya yang dimaksud dengan kepribadian muslim 

ialah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya, baik tingkah laku 

luarnya, kegiatan-kegiatan jiwanya maupun filsafat hidup dan 

kepercayaannya menujukkan pengabdian kepada Tuhan dan 

penyerahan diri kepada- Nya. Kadang-kadang, kepribadian muslim 

itu disebut dengan istilah taqwa, yang diartikan dengan 

mengerjakan perintah Allah dan menjahui segala larangan-Nya. 

Jika dihubungkan dengan perilaku muslim dapatla dikatakan bahwa 

takwa adalah menjaankan apa-apa yang menjadi ciri akhlakul 

karimah (terpuji) dan tidak menjalankan apa-apa yang menjadi ciri 

dari akhlakul mazmumah (tercela). 

T.S Eliot, yang dikutip oleh Ahmad Tafsir, mengemukakan 

bahwa pendidikan sangat penting dilakukan dan tujuannya diambil 

dari pandangan hidup. Jika pandangan hidup anda adalah Islam, 

tujuan pendidikan anda haruslah diambil dari ajaran agama Islam. 

Berkenaan dengan ini, Sanusi Uwes mengemukakan bahwa 

kegiatan pendidikan adalah kegiatan khas manusia. Secara 
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kronologis, dapat diungkapkan bahwa hakikat pendidikan 

merupakan produk langsung dari pengertian manusia mengenai 

dirinya dan alam. Dari situ, lahir tujuan hidup yang kemudian 

secara beruntun melahirkan tujuan pendidikan, materi pendidikan, 

metode pendidikan, dan cara-cara mengukur keberhasilan 

pendidikan. 

Pembahasan pentingnya tujuan pendidikan berkaitan erat 

dengan tujuan hidup manusia. Sebab, seperti yang diungkapkan 

oleh Hasan Langgulung, pendidikan hanyalah suatu alat yang 

digunakan manusia untuk kelanjutan hidupnya (survival) baik 

dalam pengertian sebagai upaya masyarakat dalam mewariskan 

nilai-nilai budaya dari suatu generasi ke generasi berikutnya 

maupun dalam pengembangan potensi-potensi yang ada pada 

individu agar dipergunakan oleh dirinya sendiri, dan seterusnya 

oleh masyarakat untuk menghadapi kendala lingkungan. Oleh 

karena itu, pendidikan hanyalah alat yang dipergunakan manusia 

untuk memelihara hidupnya maka tujuan pendidikan haruslah 

berpangkal pada tujuan hidup manusia.
58

 

Nampaknya ada kesamaan dalam perumusan pentingnya 

tujuan pendidikan agama Islam menurut Al-Jamaly dengan apa 

yang dirumuskan oleh Al-Attas, jika dicermati tampaknya apa yang 

diungkap Al-Jamaly dengan rinciannya yang rapi itu merupakan 
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penjabaran dari konsep dan gagasan Al-Attas yang pada prinsipnya 

untuk melahirkan insan kamil yang bertaqwa kepada Allah SWT 

sebagai Khaliq Sang Penciptanya.
59

 

Shalih mengemukakan bahwa dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam, pendidikan berarti upaya membangun 

individu yang memiliki kualitas dan peran sebagai khalifah dan 

Abdullah, atau setidaknya menjadi individu yang berada di jalan 

yang bakal menghantarkannya pada tujuan tersebut. Artinya, tujuan 

pendidikan Islam adalah bagaimana pendidikan dapat membentuk 

pribadi yang dapat menjalankan fungsi kemanusiaannya.
60

 

Menurut Imam Al-Ghazali pentingnya tujuan pendidikan 

agama Islam adalah mencapai kedekatan diri dengan Allah dan 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan menurut 

Abdul Fattah Jalal, tujuan pendidikan agama Islam yakni untuk 

mempersiapkan manusia yang „abid, yang menghambakan dirinya 

kepada Allah SWT. Kemudian menurut Ahmad Tafsir, Islam 

menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu 

merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan 

oleh Allah SWT.
61

 

Menurut Imam Al-Ghazali, tujuan pembelajaran pendidikan 

agama Islam adalah pembentukan insan puripurna. Menurutnya, 
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manusia dapat mencapai kesempurnaan apabila mau berusaha 

mencari ilmu dan selanjutnya mengamalkan fadhilah melalui ilmu 

pengetahuan yang dipelajarinya. Fadhilah ini selanjutnya dapat 

membawanya untuk dekat kepada Allah dan akhirnya 

membahagiakan hidupnya di dunia dan di akhirat. Selanjutnya, ia 

mengatakan:  

Apabila memerhatikan ilmu pengetahuan, niscaya anda akan 

melihat suatu kelezatan padanya, sehingga anda merasa perlu 

mempelajarinya dan akan mendapatkan bahwa ilmu itu merupakan 

sarana menuju kampong akhirat beserta kebahagiaannya dan 

merupakan media untuk bertaqarrub kepada Allah SWT. dan 

taqarrub itu tidak dapat diraihnya jika tidak dengan ilmu tersebut. 

Martabat yang paling tinggi yang menjadi hak bagi manusia 

adalah kebahagiaan yang abadi. Dan yang paling utama ialah 

sesuatu yang dapat mengantar pada kebahagiaan itu. Kebahagiaan 

tidak dapat dicapai melalui ilmu dan amal. Sementara amal tidak 

dapat diraih sekiranya tidak melalui ilmu dan cara pelaksanaan 

mengamalkannya. Pangkal kebahagiaan di dunia dan akhirat 

adalah ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, mencari ilmu termasuk 

amal manusia.
62

 

 

Menurut M.  Athiyah Al-Abrasyi,  para ahli pendidikan Islam 

telah sepakat bahwa maksud pendidikan dan pengajaran bukanlah 

memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum 

mereka ketahui melainkan mendidik akhlak dan jiwa mereka,  

menanamkan rasa fadhilah (keutamaan).  membiasakan mereka 

dengan kesopanan yang tinggi mempersiapkan mereka untuk suatu 

kehidupan yang suci,  ikhlas,  dan jujur.  Tujuan pokok dan utama 

dari pendidikan Islamadalah mendidik budi pekerti dan pendalaman 

jiwa. Ia menyimpulkan lima tujuan umum pendidikan Islam yaitu 
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sebagai berikut. 

-  Pembentukan akhlak yang mulia.  Kaum muslim dari dahulu 

sampai sekarang menyepakati bahwa pendidikan akhlak 

merupakan inti pendidikan Islam dan bahwa mencapai akhlak 

yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya. 

-  Meningkatkan kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.  

Pendidikan Islam bukan hanya menitik beratkan keagamaan,  

melainkan pada kedua-duanya. 

-  Mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat atau sekarang ini 

dikenal dengan nama tujuan-tujuan vokasional dan profesional. 

-  Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar,  memuaskan 

keinginan tahu (curiosity),  dan memungkinkan mereka 

mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri. 

-  Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal,  dan 

pertukangan supaya dapat mengusai profesi tertentu dan 

keterampilan pekeriaan tertentu agar mereka dapat mencari 

rezeki dalam hidup di samping memelihara segi kerohanian dan 

keagamaan.
63

 

Adapun menurut Muhammad Quthb sebagaimana dikutip 

oleh M. Quraish Shihab, pentingnya pembelajaran pendidikan 
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agama Islam adalah untuk membina manusia secara pribadi dan 

kelompok, sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba 

Allah dan Khalifahnya guna membangun dunia ini sesuai dengan 

konsep yang ditetapkan Allah. Sedangkan ukuran kualitas manusia 

itu adalah sangat tergantung kepada tingkat ketaqwaannya. 

Kemudian menurut Syed Ali Ashraf, ukuran kualitas manusia 

berupa perwujudan penyerahan mutlak kepada Allah, pada tingkat 

individual, masyarakat dan kemanusiaan pada umumnya.
64

 

Jamali menyebutkan tujuan pendidikan lslam sebagai 

berikut. 

- Memperkenalkan kepada manusia tempatnya diantara 

makhluk-makhluk dan tanggung jawab perseorangannya 

dalam hidup ini. 

- Memperkenalkan kepada manusia hubungan-hubungan 

sosialnya dan tanggung jawabnya dalam suatu sistem sosial. 

- Memperkenalkan kepada manusia makhluk (alam semesta)  

dan mengajaknya memahami hikmah penciptaannya dan 

memungkinkan manusia untuk menggunakan atau 

mengambil faedahnya. 

- Memperkenalkan kepada manusia akan penciptaan alam 
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maya ini.
65

 

Mencermati itu semua, M. Nasir Budiman berpendapat: 

“Dari interpretasi al-asma‟a kullaha  menunjukkan bahwa 

kemampuan intelektual dan kesadaran spiritual menjadi penting 

dijadikan sebagai konsep dasar dalam merumuskan tujuan  

pendidikan Al-Qur‟an (Islam)”
66

 

Rumusan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

mempunyai tujuan yang luas dan dalam, seluas dan sedalam hidup 

manusia sebagai makhluk individual dan makhluk sosial yang 

menghamba kepada Khalik-Nya yang dijiwai oleh nilai-nilai ajaran 

Islam.  Oleh karena itu,  tujuan pendidikan adalah menumbuhkan 

secara seimbang kepribadian manusia yang utuh melalui latihan 

kejiwaan,  kecerdasan otak,  penalaran,  perasaan dan indranya.  

Tujuan terakhir pendidikan lslam itu terletak didalam realisasi sikap 

penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara perseorangan,  

masyarakat maupun umat manusia secara keseluruhan. 

 Secara garis besar,  sesungguhnya tujuan pendidikan Islam 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

- Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khalik-Nya 

agar dekat dan terpelihara,  semakin tumbuh dan 
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berkembang keimanannya,  semakin terbuka pulalah 

kesadaran akan rasa ketaatan dan ketundukan pada segala 

perintah dan larangan-Nya sehingga terbuka peluang 

untuk memperoleh kesempurnaan hidup. 

- Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesamanya,  

memelihara, memperbaiki,  dan meningkatkan hubungan 

antara manusia d lingkungan.  Disini tejadi interaksi antara 

sesama manusia,  baik dengan muslim maupun bukan 

sehingga tampak citra Islam dalam masyarakat yang 

ditunjukkan oleh tingkah laku para pemeluknya. 

- Mewujudkan keseimbangan,  keselarasan,  dan keserasian 

antara hubungan manusia dengan manusia,  manusia 

dengan lingkungan dan mengaktifkan kedua-duanya 

sejalan dan berjalin secara serasi,seimbang dan selaras 

dalam bentuk tindakan dan kegiatan sehari-hari.
67

 

Oleh karena itu,  dapatlah dirumuskan secara singkat bahwa 

tujuan pendidikan Islam adalah mengarahkan dan membimbing 

manusia melalui proses pendidikan sehingga menjadi orang dewasa 

yang berkepribadian muslim yang takwa,  berilmu pengetahuan,  dan 

berketerampilan melaksanakan ibadah kepada Tuhannya sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam.  Tujuan umum pendidikan Islam 
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ialah muslim yang sempurna,  atau manusia yang takwa,  atau 

manusia yang beriman atau manusia yang beribadah kepada Allah 

SWT. 

B. Kerangka Berfikir 

Peneliti mencoba mengkontruksikan antara peran guru dan model 

pembelajaran miles dan huberman untuk meningkatkan prestasi siswa. Agar 

tercapai keinginan tersebut maka perlunya untuk menselaraskan keduanya 

agar tercapai tujuan penting motivasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

sehingga, langkah yang diambil oleh peneliti pertama adalah menganalisa 

siswa tentang minat belajar, kemudian diberikan catatan lapangan yang 

ternyata hasil belajar dan aktivitas belajar mereka rendah. Selanjutnya, 

diberikan tindakan guna meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Diantara usaha peneliti adalah dengan menggunakan Model Miles dan 

Huberman karena berdasarkan pengetahuan peneliti, model ini adalah model 

yang pas untuk diterapkan pada siswa SMP IBNU SINA Blimbing. Adapun 

peta konsepnya adalah sebagai berikut : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah serangkaian metode yang saling melengkapi 

yang digunakan dalam melakukan penelitian. Adapun metode penelitian 

kulitatif mencakup: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada bagian ini peneliti perlu menjelaskan bahwa pedekatan 

yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif, dan menyertakan 

alasan-alasan singkat mengapa pendekatan ini dipergunakan. 

Selain itu, juga dikemukakan orientasi teoritik, yaitu landasan 

berfikir untuk memahami makna suatu gejala, misalnya 

fenomenologis, teologis, sosiologis, psikologis, interaksi simbolik, 

kebudayaan, etnometodologis, atau kritik seni. Peneliti juga perlu 

mengemukakan jenis peelitian kulitatif yang digunakan, seperti 

etnografis, studi kasus/situs, grounded theory, critical analysis, dan 

hermeneutis.
68

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, menurut 

Sugiyono kualitatif sendiri merupakan metode yang baru bila 

dibandingkan dengan kuantitatif, karena popularitasnya belum 

lama. Selain itu juga dinamakan metode postpositivistik karena 
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berlandaskan pada filsafat postpositivisme.
69

 

Selain itu peneliti dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

peneliti berusaha membangun arti dari peningkatan minat siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diupayakan 

oleh gurunya. Pengambilan makna dilakukan oleh peneliti dengan 

acuan pada kegiatan dan pengalaman dari partisipan.
70

 Jenis riset ini 

adalah studi kasus yang menyelidiki kegiatan dan aktifitas guru dan 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diselenggarakan di Sekolah Menengah Pertama Ibnu Sina 

Blimbing, Malang.
71

 Hal ini, yang menjadikan kasus terspesifik atas 

realitas kegiatan yang ada mengacu kepada proses dan hasil 

program pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Studi kasus dengan penelitian mengarah pada pengaruh 

program lembaga ini, berpacu pada hubungan timbal balik antara 

guru dan siswa, hal yang terjadi melalui kejadian, kegiatan dan 

fenomena lainnya. Proses kontekstualisasi dilakukan agar 

menemukan kaitan teori dengan wujud dari hasil di lapangan.
72

 Jika 
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teori bersamaan dengan hasil lapangan, menandakan temuan 

peneliti menjadi valid. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam bagian ini peneliti bertindak sebagai instrument 

sekaligus pengumpul data. Instrument selain manusia dapat pula 

digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas 

peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di 

lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Kehadiran 

peneliti ini harus dilukiskan secara eksplisit dalam laporan 

penelitian. Perlu dijelaskan apakah peran peneliti sebagai 

partisipan penuh, pengamat partisipan, atau pengamat penuh. Di 

samping itu, perlu disebutkan apakah kehadiran peneliti diketahui 

statusnya sebagai peneliti oleh subyek atau informan.
73

 

Peneliti pada riset ini menjadi instrumen sekaligus pengumpul 

data. Kehadirannya peneliti sangat mutlak dilakukan dan 

diperlukan. Yakni sebagai pengamat partisipan yang mengobservasi 

dan mewawancarai.
74 

Agar hasilnya mampu disimpulkan 

berdasarkan presentasi peneliti terhadap teori-teori yang telah 

peneliti temukan. 

C. Lokasi Penelitian 

Uraian lokasi penelitan diisi dengan identifikasi karakteristik 

lokasi dan alasan memilih lokasi serta bagaimana bagaimana 
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peneliti memasuki lokasi tersebut. Lokasi hendaknya diuraikan 

secara jelas, jika perlu sertakan peta lokasi, struktur organisasi, dan 

susasan kerja sehari-hari. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada 

kemenarikan, kaunikan, dan kegayutannya (relevansi).
75

  

Peneliti melakukan riset di Sekolah Menengah Pertama Ibnu 

Sina Blimbing yang beralamat di Jl. Laksda. Adi Sucipto 334B, 

Kelurahan Pandanwangi, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. 

D. Data dan Sumber Data 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Istilah 

pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif harus dipakai 

dengan penuh kehati-hatian. Dalam penelitian kulitatif tujuan 

pengambilan sampel adalah untuk mendapatkan informasi 

sebanyak mungkin, bukan untuk melakukan rampatan 

(generalisasi).
76

 

Sumber data, yakni terdiri dari setiap kata, kalimat dan 

tindakan oleh Kepala Sekolah, Guru dan Siswa yang herperan dan 

mengikuti program upaya meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jadi, peneliti ikut berberan 

serta mengamati sumber berdasarkan apa yang dikeluarkan oleh 

informan, baik secara terbuka maupun tertutup. Terbuka disini 

melalui forum seperti sambutan, diskusi dan lainnya. Sedangkan 

tertutup percakapan bersifat secara privasi.  
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Sumber data terletak pada observasi dengan berpartisipasi 

(participan observation) dan wawancara yang mendalam (in depth 

interview) tentang proses pembudayaan karakter santri melalui 

kegiatan parenting. Kemudian dokumentasi dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi berupa bukti historis maupun data yang 

muncul dalam proses penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam bagian ini dikemukakan Teknik pengumpulan data 

yang digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara 

mendalam (depth interview), dan dokumentasi. Pilih salah satu 

atau beberapa teknik pengumpulan yang akan digunakan. Berikan 

pengertian secara spesifik menurut pakar penelitian yang 

dilakukan, berikut penjelasan tentang data apa yang akan diperoleh 

dengan teknik-teknik tersebut.
77

 

Peneliti mengambil beberapa teknik pengmpulan data 

diantaranya adalah wawancara dan observasi. Peneliti 

menggunakan wawancara tidak terstruktur yakni wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
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ditanyakan.
78

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara yang 

alamiah (natural setting) yakni proses apa adanya pada lapangan, 

agar tercapai data yang natural pula.
79

 Peneliti melihat langsung 

kegiatan berlangsungnya  pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kemudian, mengamati hasil yang terjadi para siswa. Peneliti 

langsung turun lapangan, melihat fenomena proses dan basil dari 

diselenggarakannya program pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.  

Pertama kali dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data 

yakni dengan melakukan pengamatan terhadap objek sasaran, baik 

secara langsung maupun tidak langsung di Sekolah Menengah 

Pertama Ibnu Sina Blimbing.
80

 Agar nantinya tidak terjadi salah 

sasaran dalam proses penggalian dan pengumpulan data yang akan 

disajikan dalam penelitian. 

Teknik setelah pengamatan adalah memberikan pertanyaan 

baik secara serius maupun percakapan biasa.
81

 Teknik ini kemudian 

populer dengan nama wawancara, yang digunakan peneliti untuk 

mengetahui langsung maksud dari informan. Wawancara 

dilaksanakan secara langsung tanpa ada pihak kedua atau pihak 
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yang membawa peneliti bertemu dengan responden. Agar tidak 

mengakibatkan keraguan informasi.  

Selanjutnya teknik data yang terakhir yakni pengumpulan 

melalui dokumentasi-dokumentasi temuan dilapangan. Teknik ini 

diambil peneliti ketika melaksanakan kegiatan yang berkaitan 

dengan pembahasan penelitian.
82

 Tapi data yang diambil dijadikan 

sebagai informasi sekunder guna melengkapi hasil temuan yang 

terjadi di lapangan. 

F. Analisis Data 

Pada bagian analisis data diuraikan proses pelacakan dan 

pengaturan secara sistematis transkip-transkip wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain. Analisis ini melibatkan 

pengerjaan, pengorganisasian, pemecahan dan sintetis data serta 

pencarian pola, pengungkapan hal yang penting, penentuan apa 

yang dilaporkan.
83

 

Analisis data dilaksanakan peneliti dengan kondisi kritis dan 

penafsiran yang bijaksana, sehingga akan menghasilkan kesimpulan 

yang tepat berdasarkan prosedur penelitian.
84

 Proses analisis data 

melalui kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam beserta 

wawancara dengan disertakan dokumen-dokumen lainnya dengan 

pengelolaan data yang dibutuhkan akan menjadikan lengkapnya 
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menganalisis data yang di temukan. 

Peneliti menggunakan model Miles dan Huberman dalam 

menganalisis data, yakni proses data yang diambil dari pelaksanaan 

ataupun sesudah data terkumpulkan. Kemudian, analisis 

kualitatifnya dilakukan secara berkesinambungan sampai terjadi 

kejenuhan data.
85

 Peneliti akan melaksanakan analisis ketika data 

ditemukan melalui proses ataupun hasil final. Selain itu perlunya 

administrasi data untuk mempermudah proses penelitian.
86

 

Sehingga, penelitian dibantukan dengan basil dari data-data yang 

teradministrasi dilapangan. Agar peneliti mampu mempertajam 

makna dan tujuan dari peningkatan minat pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

G. Pengecekan Keabsahan Penemuan 

Bagian ini memuat uraian-uraian tentang usaha-usaha 

peneliti untuk memperoleh keabsahan temuannya. Agar diperoleh 

penemuan dan interpretasi yang abasah, maka perlu diteliti 

kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik perpanjangan 

kehadiran peneliti di lapangan, seperti dependabilitas, triangulasi, 

member check, diskusi teman sejawat dan sebagainya. 

Bagian ini dimuat oleh peneliti tentang uraian-uraian dan 

usaha-usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan temuan. Agar 

memperoleh penemuan yang interpretasi, maka perlu diteleti 
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kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik perpanjangan 

kehadiran dilapangan.
87

 

Dalam rangka mencapai kejenuhan pengumpulan data, 

peneliti sekaligus tinggal di lapangan dengan tujuan:
88

 

1) Membatasi dampak gangguan yang dialami peneliti pada konteks  

2) Membatasi kekeliruan yang dialami peneliti  

3) Melaksanakan konpensasi dari pengaruh-pengaruh kejadian yang 

tidak lazim. 

Selain itu, pelaksanaan cek keabsahan bisa dilakukan dengan 

triangulasi, yakni usaha untuk melakukan pemanfaatan sesuatu yang 

lain dengan membandingkan cara pengambilan data satu dengan yang 

lainnya. Adapun langkahnya adalah sebagai berikut: 
89

 

1) Membandingkan data basil pengamatan dengan hasil wawancara  

2) Membandingkan perkataan diforum umum dan perkataan di forum 

pribadi atau pembicaraan secara terkhusus dan privasi. 

3) Membandingkan situasi penelitian dengan dikatakan sepanjang 

waktu oleh apa yang dikatakan orang-orang  

4) Membandingkan pandangan seseorang dengan dengan pendapat 

seperti masyarakat awam, masyarakat berpendidikan, masyarakat 

yang berada dan para pegawai-pegawai pemerintahan  
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5) Membandingkan wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan  

Agar tercapai penemuan yang absah peneliti harus mampu 

membandingkan data satu dengan data lainnya. Agar terlihat pula 

eksistensi data dari metode yang digunakan peneliti. Selanjulnya, peneliti 

bisa melaksanakan pengecekan ulang (Recheck) suatu temuan melalui 

jalan membandingkan antara sumber, metode dan teori. Agar pencliti 

bisa melaksanakannya dengan:
90

 

1) Mengajukan bentuk-bentuk pertanyaan yang bervariasi  

2) Mengecek dengan berbagai sumber data 

3) Memanfaatkan berbagai metode yang ada, sehingga data akan 

dapat di percaya. 

Maka, uji keabsahan yang dimaksudkan adalah untuk menjawab 

keteraguan-keraguan data yang telah di dapat peneliti. Hal ini menjadi 

tolak ukur bagi keberagaman yang ada pada data. Sehingga, agar data 

yang dipahami menjadi interprensi yang sesuai dengan lapangan. 

H. Prosedur Penelitian 

Dalam prosedur penelitin ini memuat atau menyusun tahap-

tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Bagian 

ini menguraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai dari penelitian 

pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, sampai 

pada penulisan laporan.
91
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Prosedur yang diambil peneliti tentunya melalui kerangka 

berfikir peneliti sendiri dalam mendalami maksud dari peningkatan 

minat siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Tahapannya sebagaimana berikut:  

1) Tahap pra penelitian, Mengajukan usulan yang akan diteliti dengan 

proposal sktipsi untuk mendapatkan pengesahan kelayakan terkait 

penelitian yang akan dilakukan. 

2) Tahap Pekerjaan Lapangan, Peneliti melakukan research dengan 

cara observasi, wawancara dan mencari referensi serta dokumen 

berkaitan dengan penelitian tersebut. 

3)  Tahap Analisis Data, menganalisis semua data yang didapatkan, 

dari observasi, wawancara, dan keluh kesah guru bila ada. Dengan 

cara : mengamati kegiatan, melakukan wawancara baik langsung 

maupun tidak, observasi, menemukan basil penelitian, dan 

menyimpulkan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil SMP Ibnu Sina 

Sekolah Menengah Pertama IBNU SINA dengan Nomor Pokok 

Sekolah Nasional 20533848 dibawah payung hukum Yayasan Pendidikan 

Islam dan Sosial Ibnu Sina. Jenjang Pendidikan SMP ini berstatus sekolah 

Swasta yang bertempat di Jl. Laksda. Adi Sucipto 334B Malang. Tidak 

hanya itu, sekolah ini memiliki surat keputusan izin operasional 422/ 

1070 / 3.3 / 35.73.307 / 2016 pada tanggal sk izin operasional 11 Mei 

2016. Sekolah yang berdomisili di Kelurahan Pandanwangi, Kecamatan 

Blimbing, Kota Malang ini memiliki surat keputusan dari Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia yakni AHU-0012143.AH.01.04 pada 

Tahun 2016 yakni pada tanggal 02 Mei 2016. Nomor telepon yang bisa 

dihubungi yakni (0341)409861 dengan email ibsimalang@gmail.com. 

2. Visi SMP Ibnu Sina 

Visi dari SMP Ibnu Sina “Terwujudnya peserta didik yang berbudi 

pekerti luhur berdasarkan IMTAQ, berprestasi, dan berwawasan 

lingkungan”. 

3. Misi SMP Ibnu Sina 

Misi SMP Ibnu Sina dalam menerapkan visi yang telah tercantum 

diatas adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan dasar-dasar budi pekerti sebagai manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada TuahanYang Maha Esa. 
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b. Melaksanakan pembelajaran kreatif, inovatif dan efektif. 

c. Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenali potensi 

dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal baik secara 

akademik atau non akademik. 

4. Tujuan SMP Ibnu Sina 

Berdasarkan visi dan misi sekolah maka tujuan yang hendak dicapai 

sekolah antara lain sebagai berikut: 

a. Membiasakan perilaku religious dalam berinteraksi di lingkungan 

sekolah. 

b. Terlaksananya pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan. 

c. Mengoptimalkan potensi peserta didik baik secara akademik atau 

non akademik. 

d. Mampu menjaga kebersihan baik di lingkungan sekolah, tempat 

tinggal dan lingkungan sekitarnya, menumbuh kembangkan 

budaya warga sekolah untuk peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya. 

5. Sarana dan Prasarana 

a. Sarana 

Tabel 4.1: Sarana di Sekolah 

No Jenis Sarana Letak 
Status 

Baik Buruk Ket. 

1 Lemari Ruang Guru                     √   

2 Tempat Sampah Ruang Guru                     √   

3 Jam Dinding Ruang Guru                     √   

4 Kursi Kerja Ruang Guru                     √   

5 Meja Kerja / sirkulasi Ruang Guru                     √   
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6 Papan pengumuman Ruang Guru                     √   

7 Kursi dan Meja Tamu Ruang Guru                     √   

8 Simbol Kenegaraan Ruang Guru                     √   

9 Meja TU Ruang Tata Usaha               √   

10 Kursi TU Ruang Tata Usaha               √   

11 Lemari Ruang Tata Usaha               √   

12 Komputer TU Ruang Tata Usaha               √   

13 Printer TU Ruang Tata Usaha               √   

14 Meja Siswa Lab. Komputer                  √   

15 Kursi Siswa Lab. Komputer                  √   

16 Komputer Lab. Komputer                  √   

17 Lemari Rumah Penjaga                  √   

18 Tempat Tidur UKS Ruang UKS                      √   

19 Meja UKS Ruang UKS                      √   

20 Kursi UKS Ruang UKS                      √   

21 Perlengkapan P3K Ruang UKS                      √   

22 Selimut Ruang UKS                      √   

23 Timbangan Badan Ruang UKS                      √   

24 Kursi Siswa Ruang BP/BK                    √   

25 Meja Guru Ruang BP/BK                    √   

26 Kursi Guru Ruang BP/BK                    √   

27 Meja Siswa Ruang kelas VII                √   

28 Kursi Siswa Ruang kelas VII                √   

29 Meja Guru Ruang kelas VII                √   

30 Kursi Guru Ruang kelas VII                √   

31 Papan Tulis Ruang kelas VII                 √  

32 Simbol Kenegaraan Ruang kelas VII                 √  

33 Meja Siswa Lab. IPA                       √   

34 Kursi Siswa Lab. IPA                       √   

35 Meja Guru Lab. IPA                       √   

36 Kursi Guru Lab. IPA                       √   

37 Lemari Lab. IPA                       √   

38 Tempat Sampah Lab. IPA                       √   

39 Jam Dinding Lab. IPA                       √   

40 Jam Dinding Ruang Perpustakaan             √   

41 Rak Buku Ruang Perpustakaan             √   

42 Rak Majalah Ruang Perpustakaan             √   

43 Rak Surat Kabar Ruang Perpustakaan             √   

44 Meja Baca Ruang Perpustakaan             √   

45 Kursi Baca Ruang Perpustakaan             √   

46 Kursi Kerja Ruang Perpustakaan             √   

47 Meja Kerja / sirkulasi Ruang Perpustakaan             √   

48 Lemari Mushola                        √   
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49 Jam Dinding Mushola                        √   

50 Perlengkapan Ibadah Mushola                        √   

51 Meja Siswa Multimedia                     √   

52 Kursi Siswa Multimedia                     √   

53 Meja Guru Multimedia                     √   

54 Kursi Guru Multimedia                     √   

55 Papan Tulis Multimedia                     √   

56 Meja Siswa Ruang kelas VIII               √   

57 Kursi Siswa Ruang kelas VIII               √   

58 Meja Guru Ruang kelas VIII               √   

59 Kursi Guru Ruang kelas VIII               √   

60 Papan Tulis Ruang kelas VIII               √   

61 Simbol Kenegaraan Ruang kelas VIII               √   

62 Meja Siswa Ruang kelas IX √   

63 Kursi Siswa Ruang kelas IX √   

64 Meja Guru Ruang kelas IX √   

65 Kursi Guru Ruang kelas IX √   

66 Papan Tulis Ruang kelas IX √   

67 Lemari Ruang kelas IX  √  

68 Rak hasil karya 

peserta didik 

Ruang kelas IX  √  

69 Papan Panjang Ruang kelas IX  √  

70 Tempat Sampah Ruang kelas IX √   

71 Jam Dinding Ruang kelas IX √   

72 Kotak kontak Ruang kelas IX  √  

73 Simbol Kenegaraan Ruang kelas IX √   

74 Papan Pajang Ruang kelas IX  √  

75 Komputer Ruang Kepala 

Sekolah 

√   

76 Printer Ruang Kepala 

Sekolah 

√   

77 Kursi Pimpinan Ruang Kepala 

Sekolah 

√   

78 Meja Pimpinan Ruang Kepala 

Sekolah 

√   

79 Simbol Kenegaraan Ruang Kepala 

Sekolah 

√   

80 Brangkas Ruang Kepala 

Sekolah 

√   

81 Filling Cabinet Ruang Kepala 

Sekolah 

√   
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b. Prasarana 

Tabel 4.2: Prasarana di Sekolah 

No Nama Prasarana 
Status 

Baik Buruk Keterangan 

1 Kamar mandi Guru laki-laki     √   

2 Kamar mandi Guru perempuan     √   

3 Kamar Mandi Siswa laki-laki    √   

4 Kamar mandi Siswa perempuan    √   

5 Lab. IPA                       √   

6 Lab. Komputer                  √   

7 Multimedia                     √   

8 Mushola                        √   

9 Ruang BP/BK                    √   

10 Ruang Guru                     √   

11 Ruang kelas IX √   

12 Ruang kelas VII                 √  

13 Ruang kelas VIII               √   

14 Ruang Kepala Sekolah √   

15 Ruang Perpustakaan             √   

16 Ruang Tata Usaha               √   

17 Ruang UKS                      √   

18 Rumah Penjaga                  √   
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6. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.1: Struktur Pengelola Sekolah 

 

7. Data Guru dan Karyawan 

 Guru adalah orang yang bertanggung jawab atas fisik maupun 

psikologis terhadap peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan. Di 
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lingkungan lembaga pendidikan khususnya  di sekolahan umum terdapat 

berbagai macam guru mata pelajaran yang berbeda beda sesuai bidang 

studi. Para guru dituntut untuk menjadi panutan para siswanya, sehingga 

peran bapak dan ibu guru sangat penting dalam membentuk karekter 

siswa dalam proses belajar. 

 Adapun guru yang terdapat di SMP Ibnu Sina terdiri dari delapan guru 

perempuan yang berstatus tetap dan dua guru laki-laki yang berstatus 

honorer, pegawai perpustakaan. Keseluruhan guru pengajar dalam 

sekolah merupakan guru mata pelajaran dan salah satu diantaranya 

sebagai kepala sekolah. 

8. Data Siswa 

 Siswa merupakan salah satu dari sekian banyak faktor yang 

mendukung terlaksananya kegiatan belajar mengajar dan sebagai salah 

satu faktor yang paling dominan. Siswa adalah objek pendidikan, 

tentunya mempunyai peran vital yang sangat penting dalam 

menyukseskan proses pendidikan, meskipun semikian, hal ini juga tidak 

dapat terlepas dari peran guru. Jumlah siswa yang ada di SMP Ibnu Sina 

Blimbing keseluruhan yaitu 81 dari : (1) kelas VII berjumlah 24 siswa, (2) 

kelas VII berjumlah 21 siswa, dan (3) kelas IX berjumlah 36 siswa.  

Berikut ini adalah daftar siswa SMP Ibnu Sina: 
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Tabel 4.3: Data Siswa 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Minat siswa kelas VII SMP Ibnu Sina Blimbing dalam melaksanakan 

pembelajaran PAI 

Peneliti menemukan hasil melalui teknik wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam secara langsung memberikan hasil bahwa 

minat siswa-siswi dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sangat rendah. Hal ini dibuktikan dari beberapa kalangan wali siswa 

yang kurang sadar akan pentingnya pendidikan. Meremehkan tentang 

pendidikan mengakibatkan salah satu faktor penurunannya minat siswa 

dalam belajar Pendidikan Agama Islam. 

“Minat siswa dalam pembelajaran PAI rendah, karena mayoritas 

kalangan yang tidak sadar akan pendidikan”
92

 

Selain itu, dari apa yang peneliti temukan bahwa standar yang 

diharapkan dalam capaian pelajaran Pendidikan Agama Islam masih 

kurang. Hal ini disebabkan dari beraneka ragamannya masing-masing 

siswa. Penyebabnya adalah kurangnya tingkat keseriusan siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. 

                                                           
92

 Wawancara dengan Lailatul Badriah sebagai guru PAI, pada 26 September 2018. 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat IX 22 14 36 

Tingkat VIII 15 6 21 

Tingkat VII 9 15 24 

Total 46 35 81 
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Sehingga, pembelajaran Pendidikan Agama Islam kurang maksimal 

dalam penyampaiannya. Tidak hanya itu saja, dorongan orang tua 

terhadap siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih 

kurang, difaktorkan kurangnya bimbingan orang tua di rumah. 

“Menurut saya masih kurang dari standart yang diharapkan, karena 

dengan banyaknya latar belakang masing-masing siswa yang 

menyebabkan tingkat keseriusan dalam pembelajaran PAI kurang, selain 

itu jugadisebabkan kurangnya dorongan orang tua dalam  membimbing 

pembelajaran PAI di rumah”.
93

 

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa minat siswa terhadap mata 

pelajaran PAI sangat kurang berkembang dikarenakan tidak ada dorongan 

motivasi dari orang tua. Sebagai guru tentu terus memberikan trobosan 

alternatif terhadap siswanya agar lebih minat mempelajari keilmuan 

agama islam. sehingga, tidak menghambat pemahaman dan ketertarikan 

minat siswa dalam mengamalkan ilmu agama yang didapatkan di sekolah. 

“Sudah berbagai cara yang saya kembangkan demi minat siswa dalam 

mata pelajaran ini mas, tapi kalau siswanya sendiri kurang minat mau 

gimana lagi”.
94

 

Jawaban dari guru mata pelajaran pendidikan agama islam diatas 

merupakan salah satu faktor penghambat. Ke tidak minatan siswa dalam 

hal ini bisa dikarenakan kurang kreatifnya seorang guru ketika 

menyampaikan materi atau memang dari siswa yang sama sekali tidak 

ingin mempelajari mata pelajaran tersebut. Hal ini jika terus dibiarkan 

akan sangat membahayakan generasi penerus bangsa, dikarenakan 

mereka memahami ilmu umum namun sangat kurang dalam ilmu 

keagaman. 
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 Wawancara dengan Lailatul Badriah sebagai guru PAI, pada 26 September 2018 
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 Wawancara dengan Lailatul Badriah sebagai guru PAI, pada 26 September 2018 
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2. Proses pembelajaran PAI kelas VII di SMP Ibnu Sina Blimbing 

a. Proses Awal Pembelajaran 

Dalam proses awal pembelajaran, pertama-tama yang guru lakukan 

adalah melaksanakan proses pembukaan dengan mengucapkan salam 

dan menanyakan kabar kepada siswa-siswa. Setelah itu, guru memulai 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan melakukan cerita-

cerita. Harapannya dengan cerita guru lebih mudah menyampaikan 

materi yang menjadi pembahasan pada hari itu. Cerita tersebut 

meliputi cerita keseharaian maupun cerita tauladan yang masih terkait 

dengan materi pembelajaran, karena siswa-siswa cenderung lebih 

menyukai cerita dibanding metode yang lainnya. 

“Pertama pembukaan, saya mengucapkan salam, lalu menanyakan 

kabar, setelah itu karena mereka cenderung menyukai cerita, jadi saya 

banyak mengaitkan pelajaran dengan cerita-cerita, baik cerita 

keseharian, kisah tauladan, dll. Dengan cerita tersebut saya bisa masuk 

untuk memberikan  materi pembelajaran PAI dengan nyaman”.
95

 

 Langkah awal guru dalam menyapaikan materi saat pembelajaran 

merupakan kunci terbentuknya minat siswa. Hal ini disebabkan karena 

menarik tidaknya pembawaan materi oleh guru mata pelajaran secara 

tidak langsung memberi efek positif ataupun negatif terhadap siswa. 

Namun, bukan berarti ketika awal penyampaian materi kurang 

menarik kemudian seterusnya ikut tidak menarik. Seluruhnya 

tergantung dari pengelolaan guru tersebut.  

Selain itu, keaktifan guru didalam kelas menjadi faktor, lebih banyak 

memberikan kesempatan siswanya untuk menyampaikan pertanyaan 
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 Wawancara dengan Lailatul Badriah sebagai guru PAI, pada 26 September 2018 
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atau hanya menjadi narasumber tunggal yang harus diperhatikan oleh 

siswanya. Oleh karenanya guru harus menguasai kelas serta membaca 

situasi baik psikis maupun motoric para siswanya agar merangsang 

minat belajar agama Islam pada awal pembelajaran. 

b. Proses Pembelajaran 

  Pada proses pembelajaran, guru mengajak siswa-siswa untuk 

berfikir kritis terhadap materi tentang fenomena-fenomena yang 

berkaitan dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pertimbangan 

tema dan judul yang ada di buku, menjadi langkah awal guru untuk 

mengatur pembelajaran lebih efisien. Dengan demikian proses 

pemikiran kritis siswa-siswa bisa berkembang melalui pembacaan 

buku. 

“Proses pembelajarannya anak-anak saya ajak berfikir kritis 

menganalisis fenomena-fenomena yang berkaitan dengan pendidikan  

agam Islam, tentunya dengan pertimbangan tema dan judul yang ada 

di buku”.
96

 

  Penetapan buku pembimbing dalam tema atau materi yang 

disampaikan oleh guru merupakan bagian penting dalam suatu 

pembelajaran. Karena dengan menyamakan dan menetapkan satu 

buku ajar bagi siswa akan mempermudah dalam proses transfer ilmu 

guru. Selain itu, guru akan lebih fokus saat menyampaikan tema yang 

akan dibahasnya nanti. 

  Namun tidak menutup kemungkinan siswa mempelajari tema 

dalam buku lain. Karena tingkat kemampuan siswa berbeda-beda 

mengakibatkan proses pemahaman dalam suatu buku dengan tema 
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yang sama akan lebih memudahkan siswa dalam memahaminya. Jadi 

keuntungan guru adalah semakin banyak buku bacaan yang terkait 

dengan tema maka makin kreatif siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Proses Akhir Pembelajaran 

  Dalam proses akhir pembelajaran ini, guru memberikan tugas 

kepada siswa-siswa untuk menulis tentang apa yang dirasakan dari 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tugas tersebut bersifat 

mutlak adanya, dijadikan sebagai acuan dari hasil pembelajaran. Lalu, 

pada pertemuan selanjutnya siswa-siswa menyampaikan apa yang 

telah ditulis pada aturan yang telah dibuat oleh guru. 

“Proses akhir pembelajaran siswa saya kasih tugas menulis  apa yang 

dirasakan dengan pembelajaran PAI, lalu tulisan tersebut disampaikan  

pada pertemuan berikutnya”.
97

 

   Proses ini dapat dikatakan merupakan sebuah hasil dalam 

proses pembelajaran bagi siswa. Dimana pemahaman para siswa 

dituntut pengamalan dan pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. 

Berhasil tidaknya pembelajaran harian dapat dilihat dari proses 

akhirnya. Oleh karenanya guru senantiasa memberikan tugas kepada 

siswanya dengan harapan mereka kembali mempelajari yang telah 

disampaikan seharian. Dengan demikian maka proses pembelajaran 

akhir bagi para siswa adalah keberhasilan tidaknya guru dalam 

menyampaikan materi atau tema yang disampaikan. 
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3. Upaya untuk meningkatkan minat siswa kelas VII SMP Ibnu Sina 

Blimbing dalam melaksanakan pemebelajaran PAI 

 Dalam upaya peningkatan minat siswa, guru menggunakan metode 

pendekatan ibu. Maksud pendekatan ibu yakni memberikan pengertian 

dan menanggapi apa yang di inginkan oleh siswa. Agar pembelajaran 

efisien, guru tidak telalu melibatkan  pelajaran formal saja, melainkan 

guru juga bisa menggunakan  sesi tanya jawab dan curhat. Selain itu, 

guru juga melakukan pendekatan secara humanisme, pendekatan ini 

yakni guru melakukan pendekatan secara individu antara guru dan 

siswa. Setelah itu guru juga memberikan motivasi dalam bentuk cerita, 

stand up dan permainan edukasi. 

“Peningkatan  minat menggunakan pendekatan ibu, jadi ketika belajar 

cenderung tidak terlalu banyak menyangkut pelajaran formal, melainkan 

pada sesi tanya jawab dan curhat. Selain itu, guru juga melakukan 

pendekatan humanisme yang dilakukan secara individu antara guru dan 

siswa. Selain pendekatan individu saya juga menyampaikan motivasi 

dalam bentuk cerita, stand up dan permainan edukasi”.
98

 

Berdasarkan wawancara tersebut, peneliti memiliki gambaran bahwa 

pendekatan ibu merupakan pendekatan yang bersifat keibuan, dimana 

peserta didik memiliki orang yang siap untuk menemaninya dalam 

berbagai macam kondisi psikisnya.  

Hal ini merupakan metode khusus yang diterapkan oleh guru mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dengan melakukan pendekatan 

terhadap siswa melalui rasa keibuan. Kemudian siswa diharapkan untuk 

menghilangkan kesungkanan bertanya masalah mata pelajaran yang 

mereka belum paham khususnya. Untuk masalah pribadi bisa dibicarakan 
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dilain waktu pembelajaran. Sebagaimana dengan fakta dilapangan, 

bahwa Bu Lailatul Badriah melakukan pendampingan terhadap peserta 

didik yang memiliki masalah pribadi yang susah bila diselesaikan sendiri. 

Dengan pendekatan ibu, akan meminimalisir kemungkinan peserta didik 

untuk meminta bantuan orang yang tidak tepat dalam menyelesaikan 

masalah pribadinya.  

Dengan demikian maka akan tercipta keharnonisan yang terbentuk 

melalui metode ini. Kelebihannya adalah lebih akrabnya antar guru dan 

siswa dalam sistem belajar mengajar disekolah. Namun, kekurangannya 

dikhawatirkan tingkat muru‟ah terhadap guru semakin menurun dengan 

keseringan curhat masalah pribadi siswa. 

“Ya semoga mereka tidak salah memposisikan saya dalam proses 

pembelajaran, sehingga terciptanya suasana nyaman tanpa sungkan untuk 

bertanya, namun tidak menghilangkan perasaan menghormati seorang 

guru.”
99

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran pendidikan agama 

Islam sangat dekat dengan siswa melalui metode keibuan yang guru 

terapkan dalam pembelajaran. Hal ini sangat berperan dalam 

keberhasilannya menyampaikan materi karena siswa tidak lagi takut 

bertanya ketika tidak memahami suatu permasalahan. Sehingga keaktifan 

siswa dalam minat belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam 

perlahan-lahan mulai terhapuskan dengan penerapan metode ini. 
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Selain pendekatan keibuan, Bu Lailatul Badriah juga menerapkan 

pendekatan humanisme, artinya beliau memposisikan diri sejajar dengan 

peserta didik dan memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk 

belajar dengan caranya masing-masing, sehingga peserta didik memiliki 

rasa percaya diri yang lebih besar yang dapat lebih memotivasi untuk 

meningkatkan belajar. Salah satu contoh yang pendekatan humanisme 

yang dilakukan Bu Lailatul Badriah adalah dengan memberikan tugas 

kepada masing-masing individu untuk membuat karya yang berhubungan 

dengan materi Cinta Ilmu Pengetahuan, karya tersebut ada yang berupa 

gambar, tulisan, peta konsep, dan ada pula yang berupa lagu. Bagi 

peserta didik yang kesulitan untuk mengerjakan tugas tersebut, maka Bu 

Lailatul Badriah memberikan pendampingan baik berupa motivasi, saran, 

dsb untuk membantu peserta didik tersebut. 

Dalam memberikan motivasi kepada para peserta didik, Bu Lailatul 

Badriah biasa menggunakan cerita, stand up, serta permainan edukasi. 

Cerita yang diberikan tentu berhubungan dengan materi serta berisi 

muatan akhlak yang terpuji. Beliau memilih menggunakan cerita karena 

usia peserta didik kelas VII yang berada dalam masa transisi dari anak-

anak ke masa remaja awal. Contoh cerita yang beliau sampaikan adalah 

cerita Walisongo, Abu Nawas, dan kisah para shahabat Nabi. 

Metode stand up hampir sama dengan bercerita, namun dalam metode 

stand up dikemas dengan suasana yang lebih ceria, berbeda dengan cerita 

dimana peserta didik lebih fokus untuk mendengarkan. Dalam metode 

stand up peserta didik juga diajak untuk berinteraksi atau lebih bersifat 
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komunikatif antara pendidik dan peserta didik. Contohnya adalah ketika 

sampai pada tema Cinta Ilmu Pengetahuan di pertemuan ketiga Bu 

Lailatul Badriah melakukan kilas balik materi di pertemuan sebelumnya, 

beliau sedikit memberi pengantar untuk memberikan clue terhadap 

ingatan peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan yang lebih awal. Dalam metode stand up  suasana lebih cair, 

sebab pendidik memberikan candaan atau humor yang bisa membantu 

siswa dalam mengingat materi. 

Metode permainan edukasi dilakukan Bu Lailatul Badriah dengan 

memberikan kuis cerdas cermat berkelompok maupun individu dan 

memberikan hadiah bagi kelompok yang menang. Di kesempatan lain, 

Bu Lailatul Badriah juga memberikan permainan lain dengan cara 

menentukan tugas bagi masing-masing peserta didik untuk membuat satu 

kalimat yang terdiri dari tujuh sampai sepuluh suku kata yang nantinya 

akan dijadikan lagu untuk dinyanyikan bersama.  

Sebagai guru juga hendaknya lebih giat dalam menciptakan trobosan 

inovasi dan kreatifitas ketika proses pembelajaran. Demi menciptakan 

masa depan para siswanya yang kritis dan analisis guru berkewajiban 

meningkatkan minat belajar siswa dalam segala mata pelajaran terlebih 

pada pelajaran pendidikan agama Islam yang kurang diminati sebagian 

siswa-siswanya. Jadi Guru adalah penghubung minat belajar bagi siswa 

ketika berproses dalam pembelajaran. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Sebagaimana yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya tentang data-data 

yang peneliti harapkan, baik data yang diperoleh dari hasil wawancara atau 

interview, maupun data dari hasil observasi. Maka selanjutnya peneliti akan 

melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut tentang hasil penelitian. 

Dalam bab ini peneliti akan memaparkan hasil analisis data dengan metode 

kualitatif deskriptif. Dibawah ini adalah hasil analisis data yang diperoleh peneliti 

melalui wawancara dan observasi, serta dokumentasi. 

A. Minat siswa kelas 7 SMP Ibnu Sina Blimbing dalam melaksanakan 

pembelajaran PAI 

Pelajaran pendidikan agama islam memang pelajaran yang berbeda 

dengan pelajaran lainnya. Perbedaanya terletak pada jam yang sedikit sehingga 

apapun harus dibuat menarik oleh guru. Motivasi belajar yang menjadikan 

pelajaran ini diminati. Sehingga, dalam penerapannya akan lebih baik lagi jika 

didasari dengan motivasi yang tinggi dari pihak guru dan siswa. 

Minat siswa sangatlah bervariasi, terdiri dari faktor individu, kelompok 

dan lingkungan. Disinilah posisi guru sangat menentukan perjalanan dari 

efesiensi pembelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Pertama. 

Disinilah peran minat sangat diperkukan untuk menyambung ekosistem 

pembelajaran pendidikan agama islam yang lebih baik lagi. 

Keberhasilan pendidikan tidak luput dari proses pembelajaran. Di 

antaranya adalah strategi pembelajaran yang di dalamnya terdapat metode dan 
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teknik.. Pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai materi, keadaan dan 

kemampuan siswa akan membuat proses pembelajaran lebih optimal. Strategi 

pembelajaran merupakan komponen yang penting dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, dengan penggunaan strategi yang tepat dalam 

pembelajaran, akan tercapai tujuan secara maksimal. 

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 7 di SMP Ibnu 

Sina Blimbing perlu adanya strategi yang efektif lagi agar pembelajaran tidak 

monoton pada pembelajaran islam saja. Pembelajaran disini yang dimaksud 

juga terkait budipekerti dan ketertarikan yang lainnya. Sehingga, lika-laku 

pembejaran mengalami warna yang bagus untuk diperhatikan dan dipelajari 

siswa. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat berarti kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu, atau keinginan.
100

 

Minat adalah suatu landasan yang paling meyakinkan demi keberhasilan 

suatu proses belajar. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan 

cepat dapat mengerti dan mengingatnya. Belajar akan merupakan suuuatu 

siksaan dan tidak akan memberi manfaat jika tidak disertai sifat terbuka bagi 

bahan-bahan pelajaran. Guru yang berhasil membina kesediaan belajar siswa-

siswaya berarti telah melakukan hal yang terpenting yang dapat dilakukan demi 

kepentingan belajar siswa-siswanya. Sebab, minat bukanlah sesuatu yang ada 

begitu saja, melainkan sesuatu yang dapat dipelajari.
101
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Minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu obyek, seseorang, suatu 

soal atau suatu situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.
102

 Menurut 

istilah psikologi, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu.
103

 Hilgard (dalam slameto, (1991)) 

menyatakan bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan termasuk belajar 

yang diminati siswa, akan diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan 

rasa senang.
104

 Menurut M. Alisuf Sabri dalam buku Psikologi Pendidikan 

bahwa yang dimaksud dengan minat adalah suatu kecenderungan untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus.
105

 Menurut crow 

and Crow, dalam bukunya  Educational Psychology, sebagaimana yang dikutip 

oleh Abdul Rcahman Abror, mengatakan bahwa minat atau interest bisa 

berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa 

tertarik pada orang, benda, atau kegiatan atau pun bisa berupa pengalaman 

yang afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain minat 

dapat menjadi penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi dalam kegiatan.  

Minat mengandung unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan 

konasi (kehendak). Unsur kognisi, yaitu minat itu didahului pengetahuan dan 
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informasi mengenai objek yang dituju oleh minat tersebut. Unsur emosi, yaitu 

perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). Sedangkan unsur konasi 

merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut yaitu yang diwujudkan dalam 

bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk kegiatan 

yang dilakukan di sekolah.
106

 

Cony Semiawan mengatakan bahwa minat (interest), adalah keadaan 

mental yang menghasilkan respon terarah kepada sesuatu, situasi atau obyek 

tertentu yang menyenangkan dan memberikan kepuasan kepadanya. Demikian 

juga minat dapat menimbulkan sikap yang merupakan suatu kesiapan berbuat 

bila ada stimulasi sesuai dengan keadaan tersebut.
107

 

Minat adalah keinginan jiwa terhadap suatu objek dengan tujuan untuk 

mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Hal ini menggambarkan bahwa 

seseorang tidak akan mencapai tujuan yang dicita-citakan apabila di dalam 

orang tersebut tidak terdapat minat atau keinginan jiwa untuk mencapai tujuan 

yang dicita-citakannya itu. 

Menurut Bimo Walgito, minat adalah suatu keadaan dimana seseorang 

mempunyai perhatian sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui 

dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut.
108

  

Dengan melihat beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh 

beberapa ahli di atas terlihat saling melengkapi, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa minat adalah kecenderungan untuk selalu memperhatikan  dan 
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mengingat secara terus menerus terhadap sesuatu (orang, benda, atau kegiatan) 

yang dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari serta 

membuktikannya lebih lanjut. 

Dari hasil peneleti didapati bahwa minat yang ada pada SMP IBNU 

SINA tentang pembelajaran PAI sangat rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil 

wawancara dengan guru PAI yang memaparkan tentang kurangnya minat 

belajar siswa. 

“Minat siswa dalam pembelajaran PAI rendah, karena mayoritas kalangan yang 

tidak sadar akan pendidikan”
109

 

Maka, agar minat siswa selalu meningkat, perlu satu kata kunci yakni 

belajar. Proses belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri 

orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik ataupun 

mengarah kepada yang kurang baik, direncanakan atau tidak.
110

 Belajar, 

seringkali didefinisikan sebagai perubahan yang secara relatif berlangsung 

lama pada masa berikutnya yang diperoleh kemudian dari pengalaman-

pengalaman.
111

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar adalah barusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang 

disebabkan oleh pengalaman.
112

 Menurut Morgan, belajar adalah setiap 

perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 
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hasil dari latihan atau pengalaman.
113

 Menurut Chaplin, belajar adalah 

perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan 

dan pengalaman. Sedangkan menurut Wittig, belajar adalah perubahan yang 

relative menetap yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku 

suatu organisme sebagai hasil pengalaman.
114

 

Menurut Witherington “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, 

yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru yang berbentuk 

keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”.
115

 

Slameto (1991:2) dan Ali (1987:14) menyatakan bahwa belajar 

merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
116

 

Reber dalam kamus susunanya, dictionary of Psychologgy membatasi 

belajar dengan dua macam definisi. Pertama, belajar adalah proses 

pengetahuan.  Kedua, belajar adalah suatu perubahan kemampuan bereaksi 

yang relative langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat.
117
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Pendapat ahli pendidikan modern merumuskan pengertian belajar sebagai 

suatu pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan 

dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.
118

 

Berdasarkan beberpa definisi tentang belajar di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam belajar ada perubahan tingkah laku, baik yang dapat 

diamati maupun yang tidak dapat diamati secara langsung. 

2. Perubahan tingkah laku terjadi melalui pengalaman atau latihan. 

3. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif 

menetap yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman 

dalam interaksinya dengan lingkungannya. 

4. Perubahan tingkah laku akibat belajar itu dapat berupa 

memperoleh perilaku yang baru atau memperbaiki/meningkatkan 

perilaku yang sudah ada. 

5. Perubahan tingkah laku yang ditimbulkan oleh belajar dapat 

berupa perilaku yang baik (positif) atau perilaku yang buruk 

(negative). 

Jadi, yang dimaksud dengan minat belajar adalah kecenderungan untuk 

selalu memperhatikan dan mengingat secara terus menerus terhadap sesuatu 

(orang, benda, atau kegiatan) yang disertai dengan keinginan untuk mengetahui 

dan mempelajarinya serta membuktikannya dalam perubahan tingkah laku atau 
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sikap yang sifatnya relatif menetap. Yang menjadikan siswa berminat belajar 

terhadap suatu pelajaran adalah siswa akan selalu memperhatikan dan 

mengingat secar terus-menerus karena ia senang atau suka dengan pelajaran 

tersebut. 

B. Proses pembelajaran PAI kelas 7 di SMP Ibnu Sina Blimbing 

Peneliti disini membahas tentang hasil dari proses yang terjadi di 

lapangan. Proses ini berkaitan langsung dengan pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Ketika proses berjalan maka ada beberapa tahap 

yang harus diselesaikan. 

Dalam perjalanannya Agama Islam merupakan agama yang diturunkan 

Allah Swt. kepada seluruh umat manusia. Sebab, agama Islam menanamkan 

prinsip keadilan yang merata dikalangan umat manusia walau musuh sekalipun 

dan mampu melenyapkan diskriminasi ras, sukuisme, fanatisme tercela dan 

rasa golongan yang negatif. Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, 

menanamkan nilai-nilai yang Islami ke dalam hati umat manusia khususnya 

umat muslim. Dalam ajaran Islam, tidak ada satu orang muslimpun yang ingin 

dilihat oleh Allah Swt. berbuat dosa, berbuat salah dan melakukan perbuatan-

perbuatan yang buruk dan melanggar nilai-nilai dan norma-norma baik 

habuluminallah maupun habluminannash. 

Peneliti disini memberikan data lapangan bahwa dalam proses 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam sebagaimana diatas maka perlunya 

beberapa step untuk melaksanakannya. Proses pembelajaran yang peneliti 

paparkan adalah sebagai berikut: 
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a. Proses Awal Pembelajaran 

 “Pertama pembukaan, saya mengucapkan salam, lalu menanyakan 

kabar, setelah itu karena mereka cenderung menyukai cerita, jadi 

saya banyak mengaitkan pelajaran dengan cerita-cerita, baik cerita 

keseharian, kisah tauladan, dll. Dengan cerita tersebut saya bisa 

masuk untuk memberikan  materi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan nyaman”.
119

 

 

Pada awal pembelajaran guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan  salam dan menanyakan kabar kepada para siswa. 

Selanjutnya guru memulai aktifitas pembelajaran, karena siswa 

cenderung menyukai cerita, jadi guru melakukan pembelajaran 

dengan mengaitkan cerita-cerita, baik itu cerita keseharian maupun 

kisah tauladan agar guru bisa menyampaikan materi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan nyaman. 

 

b. Proses Pembelajaran 

 “Proses pembelajarannya anak-anak saya ajak berfikir kritis 

menganalisis fenomena-fenomena yang berkaitan dengan 

pendidikan  agam Islam, tentunya dengan pertimbangan tema dan 

judul yang ada di buku”.
120

 

Dalam proses pembelajaran, guru mangajak para siswa untuk 

berfikir kritis terkait tentang fenomena-fenomena yang masih 

berkaitan dengan pendidikan agama islam, dan tentunya masih 

sesuai dengan tema maupun judul yang ada di buku. 

c. Proses Akhir Pembelajaran 

“Proses akhir pembelajaran siswa saya kasih tugas menulis  apa 

yang dirasakan dengan pembelajaran PAI, lalu tulisan tersebut 

disampaikan  pada pertemuan berikutnya”.
121
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Pada akhir pembelajaran guru memberikan tugas kepada para 

siswa untuk dikerjakan dan disampaikan pada pertemuan 

berikutnya. Sehingga, dari proses awal hingga akhir tersebut 

Pendidikan Islam merupakan pengembangan pikiran, penataan 

perilaku, pengaturan emosional, hubungan peranan manusia 

dengan dunia. Selain itu pendidikan Islam adalah penataan 

individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk 

taat pada Islam dan menerapkannnya secara sempurna di dalam 

kehidupan individu dan masyarakat. 

Selain itu perlunya kurikulum yang baik untuk mengatur proses 

pembelajaran. Proses ini nantinya yang menjadi ukuran kesuksesan 

pelaksanaan pembelajaran. Sehingga, penulis menganalisis akan perlunya 

konsep kuat kurikulum.  

Adapun kendala pelaksanaan kurikulum dilapangan meliputi:
122

 

a. Kurikulum yang belum mantap, terlihat dari beragamnya jumlah 

presentasi untuk pelajaran umum dan agama pada berbagai 

sekolah yang berlogo Islam. 

b. Kurang berkualitasnya guru, yang dimaksud disini adalah kurang 

kesadaran professional, kurang inofatif, kurang berperan dalam 

pengembangan pendidikan, kurang terpantau. 

c. Belum adanya sentralisasi dan disentralisasi. 
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d. Dualisme pengelolaan pendidikan yaitu antara Kemenag dan 

Dinas Pendidikan. 

e. Sisa-sisa pendidikan penjajahan yang masih ditiru seperti 

penjurusan dan pemberian gelar. 

f. Kendali yang terlalu ketat pada pendidikan tinggi. 

g. Minimnya persamaan hak dengan pendidikan umum. Minimnya 

peminat sekolah agama karena dipandang prospeknya tidak jelas. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam itu 

harus diajarkan dan dilaksanakan. Sebab tidak mungkin manusia akan tahu 

dengan sendirinya cara pelaksanaan ibadah seperti shalat dan yang lainnya bila 

tidak melalui proses pembelajaran. Islam memandang pengetahuan (ilmu) 

sebagai suatu yang suci, sebab pada akhirnya semua pengetahuan menyangkut 

semacam aspek dari manifestasi Tuhan kepada manusia. Pandangan yang suci 

tentang pengetahuan inilah yang mewarnai keseluruhan sistem pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

C. Upaya untuk meningkatkan minat siswa kelas 7 SMP Ibnu Sina 

Blimbing dalam melaksanakan pembelajaran PAI  

Untuk menjalankan upaya, peneliti harus mengetahui fungsi, faktor dan 

indicator dalam belajar siswa kelas 7 SMP Ibnu Sina Blimbing dalam 

melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Hal 

tersebut harus ada keterangan tentang fungsi,  faktor dan indikatornya yakni : 
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1. Fungsi Minat dalam Belajar 

Banyak faktor yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar 

siswa, salah satunya adalah minat. Minat dapat mempengaruhi kualitas 

pencapaian belajar siswa dalam bidang studi tertentu.
123

 Minat juga 

merupakan suatu hal yang penting dalam pendidikan, sebab hal itu 

merupakan sumber dari usaha peserta didik.
124

 

Minat berperan sebagai “motivating force” yaitu sebagai 

kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat 

(sikapnya senang) kepada pelajaran akan tampak terdorong terus 

untuk tekun belajar.
125

 Pada setiap manusia, minat memegang 

peranan penting dalam kehidupannya dan mempunyai dampak yang 

besar atas perilaku dan sikap, minat menjadi sumber motivasi yang 

kuat untuk belajar, anak yang berminat terhadap sesuatu kegiatan baik 

itu bekerja maupun belajar, akan berusaha sekuat tenaga untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Siswa akan merasa senang dalam mengikuti mata pelajaran 

yang mereka senangi sehingga siswa merasa terdorong dan terus 

berusaha untuk mencapai hasil yang memuaskan sesuai dengan apa 

yang diinginkannya. Sehingga, pembelajaran lebih baik dan efesien. 

Dengan adanya minat pada diri peserta didik, maka proses 

pembelajaran akan berjalan lancar dan tujuan pendidikan dapat 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu juga memudahkan 
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guru dalam menyampaikan materi yang telah disiapkan dalam 

pembelajaran. 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa atau tidak 

diminati siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak akan belajar 

sebaik-baiknya, karena tidak adanya daya tarik baginya. Sebaliknya 

bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah dipahami dan 

disimpan dalam memori kognitif siswa karena minat dapat menambah 

kegiatan belajar.
126

 

Sehingga pengaruh fungsi dari minat sendiri sangat besar bagi 

siswa dan guru dalam mensukseskan proses pembelajaran pendidikan 

agama islam yang baik dan efektif. Ditambah lagi, fungsi minat jika 

dipahami sangat memberikan efek besar kepada pelakunya. Dengan 

demikian fungsi minat harus diterapkan pada pembelajaran tidak 

hanya di pendidikan agama islam saja tapi diseluruh pembelajaran. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
127

 Minat itu 

tidak muncul dengan sendirinya melainkan adanya faktor yang 

menyebabkan timbulnya minat dalam diri peserta didik tersebut. 

Adapun faktor yang mempengaruhi minat di antaranya: 
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a. Orang tua.  

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh 

karenanya orang tua sangat besar pengaruhnya dalam menentukan 

minat dalam diri siswa terhadap pelajaran sebagaimana yang dikutip 

oleh Abd. Rahman Abror bahwa tidak semua siswa memulai bidang 

studi baru karena faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan 

minatnya terhadap bidang pelajaran tersebut karena pengaruh dari 

gurunya, teman sekelasnya, atau orang tuanya.
128

 

b. Guru.  

Sikap guru yang diperlihatkankepada siswa memiliki peranan 

penting dalam membangkitkan minat siswa. Apabila siswa tidak 

berminat terhadap gurunya maka siswa tidak akan mau belajar. Oleh 

karena itu apabila siswa tidak berminat terhadap gurunya maka 

sebaiknya dibangkitkan sikap positif (sikap menerima) kepada gurunya 

agar siswa mau belajar memperhatikan pelajaran.
129

 

c. Materi Pelajaran.  

Bahan pelajaran akan menarik bagi siswa jika terlihat adanya 

hubungan antara pelajaran dengan kehidupan nyata. Hai ini dapat 

berhasil membangkitkan minat siswa jika bahan pelajaran dikaitkan 

langsung dengan tematik kehidupan siswa pada saat itu. Pelajaran 

akan lebih menarik jika siswa diberi kesempatan untuk dapat giat 

sendiri. Kesempatan mengambil sendiri, giat secara mandiri, sudah 
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akan memungkinkan siswa dapat meresapkan bahan-bahan 

pelajaran.
130

 

d. Media/alat pelajaran.  

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, 

karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru waktu mengajar dipakai 

pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat 

pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan 

bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa.
131

 

Media atau alat pelajaran yang menarik yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran juga dapat mempengaruhi timbulnya 

minat siswa untuk mau belajar. Seorang guru yang menggunakan 

media dapat menarik minat siswa untuk tetap dapat memperhatikan 

penjelasan guru. Karena pada umumnya ada siswa yang cenderung 

lebih giat belajarnya karena adanya penggunaan media oleh gurunya 

terlebih jika siswa diikutsertakan dalam penggunaan media tersebut. 

Sehingga, bentuk faktor sangatlah berpengaruh setelah fungsi. 

Faktor minat ini nanti yang mendorong gerak siswa dan guru untuk 

merubah kebiasaan tidak baik dalam pembelajaran berlangsung. 

Akhirnya, minat siswa bisa ditanamkan bila sudah diketahui faktor-

faktor yang ada. 

3. Indikator Minat 

Tak hanya itu, tentu setelah fungsi dan faktor ada pula indicator. 

Peran indicator disini sebagai ukuran keberhasilan proses pemberian 
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minat dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Ada beberapa 

indikator minat yang dapat dikenali atau dilihat melalui proses belajar 

di kelas, di antaranya: 

a) Keinginan 

Keinginan itu datangnya dari nafsu/dorongan. Apabila yang 

dituju itu sesuatu yang nyata/konkrit, maka nafsu itu disebut 

keinginan. Dari nafsu aktif timbul keinginan untuk mengerjakan 

sesuatu pekerjaan.
132

 Dengan demikian pengertian keinginan ialah 

dorongan nafsu, yang tertuju kepada sesuatu benda tertentu, atau yang 

kongkrit. Keinginan yang dipraktikkan bisa menjadi kebiasaan.
133

  

Siswa yang berminat terhadap pelajaran pendidikan agama 

Islam, maka ia akan memilki rasa keinginan yang tinggi untuk terus 

belajar pendidikan agama Islam dan berusaha lebih giat untuk dapat 

menguasai dan memahami materi pelajaran pendidikan agama Islam. 

b) Perasaan Senang 

Perasaan termasuk gejala jiwa yang dimiliki oleh setiap orang, 

hanya corak dan tingkah lakunya saja yang berbeda. Perasaan lebih 

erat hubungannya dengan pribadi seseorang, oleh sebab itu perasaan 

antara satu orang dengan orang lain terhadap hal yang sama pastilah 

berbeda- beda.
134

 

Perasaan merupakan faktor psikis non intelektual, yang khusus 

berpengaruh terhadap semangat belajar. Jika seorang siswa 
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mengadakan penilaian yang agak spontan melalui perasaannya tentang 

pengalaman belajar di sekolah, dan penilaian itu menghasilkan 

penilaian yang positif maka akan timbul perasaan senang di hatinya, 

akan tetapi jika penilaiannya negatif maka timbul perasaan tidak 

senang. 

Perasaan biasanya didefinisikan sebagai gejala psikis yang bersifat 

subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala mengenal, dan 

dialami dalam kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai taraf. 

Perasaan itu bersifat subjektif, banyak dipengaruhi oleh keadaan diri 

seseorang. Apa yang enak, indah, menyenangkan bagi seseorang 

tertentu, belum tentu juga enak, indah menyenangkan bagi orang lain. 

Perasaan umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal, artinya 

perasaan dapat timbul karena mengamati, menanggap, 

mengkhayalkan, mengingat-ingat, atau memikirkan sesuatu.
135

 

 

Siswa yang berminat terhadap suatu mata pelajaran maka ia 

akan memiliki perasaan senang terhadap pelajaran maupun guru mata 

pelajaran tersebut. Siswa yang berminat pada pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, ia akan senang mempelajarinya dan mengikuti pelajaran 

tersebut dengan penuh antusias tanpa ada beban ataupun paksaan 

dalam dirinya. 

c) Pengetahuan 

Pengetahuan atau informasi tentang seseorang atau suatu obyek 

pasti harus ada lebih dahulu dari pada minat terhadap orang atau 

obyek tadi.
136

 Jadi bersifat objektif terhadap sesuatu., 

Pengetahuan yang dimaksud di sini yaitu yang berkaitan dengan 

seberapa besar tingkat pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran 

tertentu. Semakin besar pengetahuan yang dimiliki siswa maka 
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semakin besar pula minatnya untuk mempelajarinya. 

Untuk mengetahui minat siswa pada suatu pelajaran tertentu 

maka dapat dilihat dari pengetahuan yang dimilikinya. Siswa yang 

berminat terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka 

pengetahuan tentang pelajaran tersebut akan lebih luas dibanding siswa 

yang kurang atau tidak berminat terhadap pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, karena siswa tersebut mengetahui manfaat yang ia 

dapat dari belajar pendidikan agama Islam itu sendiri serta ia dapat 

lebih memahami materi-materi yang disampaikan oleh gurunya. 

d) Kebiasaan  

Kebiasaan, adalah cara bertindak atau berbuat yang seragam. 

Pada umumnya kebiasaan berlangsung dengan cara yang agak 

otomatis dan hanya membutuhkan kesadaran yang kecil saja atau 

tidak membutuhkannya sama sekali tentang aktivitet yang sedang 

terjadi.
137

 Setiap siswa yang mengalami proses belajar, kebiasaan-

kebiasaannya akan tampak berubah. Menurut Burghardt, kebiasaan itu 

timbul karena proses penyusunan kecenderungan respons dengan 

menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, 

pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak 

diperlakukan. Karena proses pengulangan inilah, muncul suatu pola 

bertingkah laku baru yang relative menetap dan otomatis.
138

 

Siswa yang mempunyai kebiasaan belajar pendidikan agama 

Islam maka siswa tersebut akan selalu mengulangi pelajaran 
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agamanya di rumah seperti membaca buku-buku agama yang ada 

kaitannya dengan materi agama dan juga kebiasaan mengerjakan 

tugas pelajaran agama (PR) di rumah. 

 

e) Perhatian 

Perhatian, adalah suatu aktivitas jiwa yang bertugas selektif 

terhadap rangsangan-rangsangan yang sampai kepada kita.
139

 Ada 

bermacam-macam perhatian, di antaranya: 

a. Atas dasar cara kerjanya: 

-   Perhatian spontan, yaitu perhatian yang tidak sengaja atau tidak 

sekehendak subyek. 

-   Perhatian refleksif, yaitu perhatian yang disengaja atau 

sekehendak subyek.
140

 

b. Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai suatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan 

meliputi: 

- Perhatian Intensif 

- Perhatian Tidak Intensif 

Makin banyak kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas 

atau pengalaman batin berarti makin intensiflah perhatiannya.
141

 

c. Menurut luasnya, perhatian dibedakan menjadi dua, yaitu: 

- Perhatian terpusat, yaitu perhatian yang tertuju kepada lingkup 

obyek yang sangat terbatas. 
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- Perhatian terpencar, yaitu perhatian yang pada suatu saat tertuju 

kepada lingkup obyek yang luas atau tertuju kepada bermacam- 

macam obyek. Ditinjau dari segi kepentingan belajar, pemilihan 

jenis perhatian yang efektif untuk memperoleh pengalaman 

belajar adalah hal yang penting bagi subyek yang belajar.
142

 

Agar perhatian kita mencapai hasil, ada tiga hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

- Segala rangsang-rangsang yang tidak ada hubungannya dengan 

objek yang kita perhatikan harus kita kesampingkan. 

- Objek yang kita perhatikan itu ada 

hubungannya/dihubungkan dengan sesuatu yang pernah kita 

kenali, maka perhatian itu akan berlangsung lebih baik. 

- Harus ada penyesuaian diri dengan objek yang kita 

perhatikan.
143

 

Perhatian merupakan suatu aktivitas jiwa yang bertugas selektif 

terhadap rangsangan-rangsangan yang sampai pada peserta didik. 

Perhatian sangatlah penting dalam proses pembelajaran dan sangat 

berpengaruh terhadap minat siswa dalam belajar. Siswa yang mempunyai 

perhatian dalam belajar, jiwa dan pikirannya akan terfokus dengan apa 

yang dipelajarinya. Guru dapat memperhatikan siswa- siswa mana yang 

paling memperhatikan selama pelajaran berlangsung, sehingga dapat 

diketahui tingkat minat siswa terhadap pelajaran tersebut. Siswa yang 

berminat pada pelajaran pendidikan agama Islam maka ia akan 
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memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta paparan data di BAB IV dan V, 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Minat siswa kelas 7 SMP Ibnu Sina Blimbing dalam 

melaksanakan pembelajaran PAI adalah sebagai berikut : a) 

minat siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

masih rendah. b) latar belakang masing-masing siswa 

menyebabkan tingkat keseriusan dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam  kurang, dan  juga disebabkan 

kurangnya dorongan orang tua dalam membimbing 

pembelajaran pendidikan agama islam di rumah. c) kurangnya 

minat siswa terhadap pelajaran pendidikan agama islam. 

2. Proses pembelajaran PAI kelas 7 di SMP Ibnu Sina Blimbing 

meliputi : a) proses  awal pembelajaran terdiri dari 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar. Setelah itu, 

memulai pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

melakukan cerita-cerita. b) proses pembelajaran mengajak 

siswa-siswa untuk berfikir kritis terhadap materi tentang 

fenomena-fenomena yang berkaitan dengan pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian proses pemikiran 

kritis siswa-siswa bisa berkembang melalui pembacaan buku. 
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c) proses akhir  pembelajaran, siswa diberikan tes untuk 

mengukur hasil pembelajaran. 

3. Upaya untuk meningkatkan minat siswa kelas 7 SMP Ibnu 

Sina Blimbing dalam melaksanakan pemebelajaran PAI 

sebagai berikut : 

a) Upaya dalam meningkatkan minat siswa menggunakan 

pendekatan ibu.  

b) Menggunakan pendekatan humnisme.  

c) Dan memberikan motivasi dalam bentuk cerita, stand up 

dan permainan edukasi. 

B. SARAN 

Guru harus menguasai perangkat pembelajaran pendidikan 

agama islam agar guru bisa lebih meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam. Peran aktif guru mata pelajaran 

yang lain selain pendidikan agama islam sebagai bentuk kerjasama 

untuk meningkatkan minat pembelajaran siswa. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan : Martini Dwipo Sari, S. Pd 

Jabatan  : KepalaSekolah 

Hari/Tanggal :  Rabu/ 12 september 2018 

Tempat  : SMP IBNU SINA 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana profil 

sekolah ini bu ? 

Sekolah Menengah Pertama IBNU SINA dengan 

Nomor Pokok Sekolah Nasional 20533848 dibawah 

payung hukum Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial 

Ibnu Sina. Jenjang Pendidikan SMP ini berstatus 

sekolah Swasta yang bertempat di Jl. Laksda. 

AdiSucipto 334B Malang. Tidak hanya itu, sekolah ini 

memiliki surat keputusan izin operasional 422/ 1070 / 

3.3 / 35.73.307 / 2016 pada tanggal 11 Mei 2016. 

Sekolah yang berdomisili di Kelurahan Pandanwangi, 

Kecamatan Blimbing, Kota Malang ini memiliki surat 

keputusan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia yakni AHU-0012143.AH.01.04 pada Tahun 

2016 yakni pada tanggal 02 Mei 2016. Nomor telepon 

yang bisa dihubungi yakni (0341)409861 dengan 

email ibsimalang@gmail.com. 

2. Apa visi sekolah ini 

bu ? 

- Visidari SMP Ibnu Sina “Terwujudnya peserta 

didik yang berbudi pekerti luhur berdasarkan 

IMTAQ, berprestasi, dan berwawasan 

lingkungan”. 

 

3. Apa misi sekolah 

ini bu ? 

- Mengembangkan dasar-dasar budi pekerti sebagai 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuahan Yang Maha Esa. 

- Melaksanakan pembelajaran kreatif, inovatif dan 

efektif. 

- Mendorong dan membantu peserta didik untuk 

mengenali potensi dirinya sehingga dapat 

dikembangkan secara optimal baik secara 

akademik atau non akademik. 

4. Apa tujuan utama 

didirikannya 

sekolah ini bu, dan 

apa pula yang 

membedakan 

dengan sekolah-

- Membiasakan perilaku religious dalam berinteraksi 

di lingkungan sekolah. 

- Terlaksananya pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, 

dan menyenangkan. 

- Mengoptimalkan potensi peserta didik baik secara 

akademik atau non akademik. 



 

 
 

sekolah lainnya ? - Mampu menjaga kebersihan baik di lingkungan 

sekolah, tempat tinggal dan lingkungan sekitarnya, 

menumbuh kembangkan budaya warga sekolah 

untuk peduli terhadap lingkungan sekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan : Juariah, S. Pd 

Jabatan  : Ka Bag Kurikulum 

Hari/Tanggal :  Rabu/ 19 September 2018 

Tempat  : SMP IBNU SINA 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sistem 

kurikulum PAI di 

SMP IBNU SINA 

iniBu ? 

KTSP dan K13 

2. Upaya 

wakakurikulum 

agar guru PAI bisa 

mengajar dengan 

baik dan murid 

bisa menerima 

dengan baik itu apa 

bu ? 

Untuk gurunya : 

- Perangkat ajar harus siap. 

- Cara pembelajarannya harus menggunakan 

metode yang bervariasi( agar siswa tidak bosan ). 

- Harus ada media pembelajaran. 

- Bukunya harus sesuai dengan Kurikulum. 

Untuk siswanya : 

- Dalam mengikuti pelajaran siswa harus siap. 

- Bukunya harus sesuai dengan kurikulum. 

3. Bagaimana 

perkembangan 

pembelajaran PAI 

dari tahun 

ketahunbu ? 

Alhamdulillah  perkembangannya dari tahun 

ketahun semakin terus meningkat, karena tujuan 

utama untuk anak-anak agar akhlaknya semakin 

baik. 

4. Apa masalah 

umum 

pembelajaran PAI 

disini bu ? 

- Tempat sholat kurang memadai, karena musholla 

kecil sehingga tidak bias sholat berjamaah secara 

keseluruhan 

- Buku yang sesui adengan kurikulum kurang 

- Media pembelajaran kurang 

5. Apa solusi yang 

ibu berikan dari 

masalah tadibu ? 

- Untuk sholat berjamaah dilakukan secara 

bergantian 

- Buku pembelajaran dibuat gandengan 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan : Laila Badriyah, S.Pd 

Jabatan : Guru PAI 

Hari/Tanggal :  Rabu/ 26 September 2018 

Tempat : SMP IBNU SINA 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

minat siswa 

kelas 7 SMP 

Ibnu Sina 

Blimbing dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

PAI ? 

- Minat siswa dalam pembelajaran PAI rendah, karena 

mayoritas kalangan yang tidak sadar akan 

pendidikan. 

- Menurut saya masih kurang dari standart yang 

diharapkan, karena dengan banyaknya latar belakang 

masing-masing siswa yang menyebabkan tingkat 

keseriusan dalam pembelajaran PAI kurang, selain 

itu juga disebabkan kurangnya dorongan orang tua 

dalam  membimbing pembelajaran PAI di rumah. 

- Sudah berbagai cara yang saya kembangkan demi 

minat siswa dalam mata pelajaran ini mas, tapi kalau 

siswanya sendiri kurang minat mau gimana lagi. 

2. Bagaimana 

proses 

pembelajaran 

PAI kelas  7 di 

SMP Ibnu Sina 

Blimbing ? 

 

- Pertama pembukaan, saya mengucapkan salam, lalu 

menanyakan kabar, setelah itu karena mereka 

cenderung menyukai cerita, jadi saya banyak 

mengaitkan pelajaran dengan cerita-cerita, baik 

cerita keseharian, kisah tauladan, dll. Dengan cerita 

tersebut saya bisa masuk untuk memberikan  materi 

pembelajaran PAI dengan nyaman. 

- Proses pembelajarannya anak-anak saya ajak berfikir 

kritis menganalisis fenomena-fenomena yang 

berkaitan dengan pendidikan  agam Islam, tentunya 

dengan pertimbangan tema dan judul yang ada di 

buku. 

- Proses akhir pembelajaran siswa saya kasih tugas 

menulis  apa yang dirasakan dengan pembelajaran 

PAI, lalu tulisan tersebut disampaikan  pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Bagaimana 

upaya untuk 

meningkatkan 

minat siswa 

kelas 7 SMP 

Ibnu Sina 

Blimbing dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

- Peningkatan minat menggunakan pendekatan ibu, 

jadi ketika belajar cenderung tidak terlalu banyak 

menyangkut pelajaran formal, melainkan pada sesi 

tanya jawab dan curhat. Selain itu, guru juga 

melakukan pendekatan humanisme yang dilakukan 

secara individu antara guru dan murid. Selain 

pendekatan individu saya juga menyampaikan 

motivasi dalam bentuk cerita, stand up dan 

permainan edukasi. 



 

 
 

PAI - Ya semoga mereka tidak salah memposisikan saya 

dalam proses pembelajaran, sehingga terciptanya 

suasana nyaman tanpa sungkan untukbertanya, 

namun tidak menghilangkan rasa menghormati 

seorang guru. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

LAMPIRAN II 

LEMBAR OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari, tanggal : Senin, 20 Agustus 2018 

Objek Observasi : SMP Ibnu Sina Blimbing Malang 

Subjek Observasi : Keadaan fisik SMP Ibnu Sina    

  Blimbing Malang 

 

Pada observasi pertama ini peneliti melakukan observasi terhadap keadaan 

fisik SMP Ibnu Sina Blimbing Malang. Peneliti juga menyampaikan Surat Ijin 

Penelitian kepada Kepala Sekolah SMP Ibnu Sina Blimbing Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangunan Ruang Kelas SMP Ibnu 

Sina Blimbing Malang 

Menyerahkan Surat Ijin 

Penelitian kepada Kepala 

Sekolah SMP Ibnu Sina 



 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari, tanggal : Rabu, 12 September 2018 

Objek Observasi : Kelas 

Subjek Observasi : Para peserta didik kelas VII SMP  

  IbnuSina 

 

Pada observasi kedua ini peneliti melakukan observasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII. 

Sebelumnya peneliti melakukan observasi sekalligus wawancara kepada Kepala 

Sekolah SMP Ibnu Sina Blimbing Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Peneliti melakukan wawancara kepada 

Kepala Sekolah SMP Ibnu Sina Blimbing 

Malang 

Kegiatan Pembelajaran PAI di kelas VII 

SMP Ibnu Sina Blimbing Malang 



 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari, tanggal : Rabu, 19 September 2018 

Objek Observasi : Kegiatan pembelajaran PAI  

Subjek Observasi : Peserta didik kelas VII SMP Ibnu Sina   

  Blimbing Malang 

 

Pada observasi ketiga ini peneliti melakukan observasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ibnu Sina 

Blimbing Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti melakukan 

wawancara dengan Guru PAI 

kelas VII SMP Ibnu Sina 

Blimbing Malang 

Proses pembelajaran PAI di kelas VII SMP 

Ibnu Sina Blimbing Malang 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

RPP BAB CINTA ILMU PENGETAHUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( R P P ) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Ibnu Sina Blimbing 

Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil 

Materi Pokok : Cinta Ilmu Pengetahuan 

Alokasi Waktu :  3 pertemuan (9 x 40  menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 
KI.3 Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang  ilmu   pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait 

penomena dan kejadian yang tampak  mata). 
KI.4 Mencoba, mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)   dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan  sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori). 

 

B. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR: 

NO. KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

1 1.1 Menghayati Al-Qur'an 

sebagai implementasi dari 

pemahaman rukun iman. 

 

2 4.3.1 Membaca surah ar-

Rahman/55:33 dan surah 

al-Mujadalah/58:11, 

dengan tartil 

1. Menjelaskan hukum bacaan mad 

dalam surah ar-Rahman/55:33 dan 

surah al-Mujadalah/58:11 dengan 

benar. 

2. Mendemontrasikan bacaan surah ar-

Rahman/55:33 dan surah al-

Mujadalah/58:11dengan tartil. 



 

 
 

 4.3.2 Menunjukkan hafalan 

surah ar-Rahman/55:33 

dan surah al-

Mujadalah/58:11 dengan 

lancar. 

1. Melafalkan hapalan ar-

Rahman/55:33 dan surah al-

Mujadalah/58:11 dengan lancar. 

3 3.3 Memahami isi kandungan 

surah ar-Rahman/55:33 

dan surah al-

Mujadalah/58:11 serta 

hadis yang terkait tentang 

menuntut ilmu. 

1. Menyebutkan arti surah ar-

Rahman/55:33 dan surah al-

Mujadalah/58:11 serta hadis tentang 

menuntut ilmu. 

2. Menjelaskan makna isi kandungan 

surah ar-Rahman/55:33 dan surah 

al-Mujadallah/58:11 serta hadis 

tentang menuntut ilmu. 

4 2.7 Menghargai perilaku 

semangat menuntut ilmu 

sebagai implementasi dari 

surah ar-Rahman/55:33 dan 

surah al-Mujadalah/58:11 

serta hadis terkait. 

1. Menampilkan contoh perilaku 

semangat menuntut ilmu sebagai 

implementasi surahar-Rahman/55:33 

dan surah al-Mujadalah/58:11, serta 

hadis terkait. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Pertemuan Pertama: 

1. Diberikan kesempatan untuk mengkaji tentang hukum bacaan mad, 

peserta didik dapat menjelaskan hukum bacaan mad dalam surah ar-

Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 dengan benar. 

2. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi  tentang hukum bacaan mad,  

peserta didik dapat mengidentifikasi hukum bacaan mad dalam surah 

ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 dengan benar 

3. Diberikan kesempatan berlatih membaca, peserta didik dapat 

mendemontrasikan bacaan surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-

Mujadalah/58:11dengan tartil. 

 

Pertemuan Kedua: 

1. Diberikan kesempatan berlatih menghafal surah ar-Rahman/55:33 dan 



 

 
 

surah al-Mujadalah/58:11, peserta didik hafal surah ar-Rahman/55:33 

dan surah al-Mujadalah/58:11 dengan lancar. 

2. Diberikan kesempatan berlatih dengan temannya, peserta didik dapat 

menyebutkan arti surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-

Mujadalah/58:11 serta hadis tentang menuntut ilmu dengan benar. 

 

Pertemuan Ketiga: 

1. Diberikan kesempatan berdiskusi dengan temannya dalam satu 

kelompok, peserta didik dapat menjelaskan makna isi kandungan 

surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadallah/58:11 serta hadis 

tentang menuntut ilmu dengan benar. 

2. Peserta didik diberikan permainan edukasi yang diawali dengan stand 

up untuk mengukur pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari. 

 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN: 

Pertemuan Pertama: 

1. Hukum Bacaan Mad  

a. Pengertian Hukum Bacaan Mad 

b. Macam-Macam Hukum Bacaan Mad 

2. Identifikasi Hukum Bacaan Mad dalam surah ar-Rahman/55:33 dan surah 

al-Mujadalah/58:11  

3. Bacaan Al Quran surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 

Pertemuan Kedua: 

1. Hafalan Al Quran surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 

2. Arti surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 

Pertemuan Ketiga: 

1. Makna surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 

2. Makna Hadits tentang menuntut ilmu. 

3. Contoh perilaku semangat menuntut ilmu sebagai implementasi surahar-

Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11, serta hadis terkait. 

 

 



 

 
 

E. METODE PEMBELAJARAN:  

1. Pendekatan Scientific  

2. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan  Direct Instruction 

3. Metode diskusi, drill, stand up, permainan edukasi, dan demontrasi 

 

F. SUMBER BELAJAR 

1. Kitab al-Qur‟anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 

2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VII 

3. Buku lain yang memadai. 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

a. Video Pembelajaran 

b. CD Pembelajaran Tajwid Interaktif 

2. Alat  

a. Komputer 

b. LCD Projector 

c. Kartu berpasangan (matching card) lafadz dan artinya. 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PERTEMUAN PERTAMA 

1. Pendahuluan  (  10 menit ) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟a bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur‟an surah/aya 

tpilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang 

ditentukan sebelumnya); 

c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 



 

 
 

e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 

yang akan dicapai. 

f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 

2. Kegiatan inti ( 100    menit) 

a. Mengamati 

 Membaca bersama QS Al Mujadilah 11 dan Ali Imron 33 

 mengamati  LCD Tentang QS Al Mujadilah 11 da Ali Imron 33 dari 

Imam Masjidil Harom  tentang  bacaan dan tulisan, sambil 

mengevaluasi bacaanya  

 Mencatat hasil pengamatan terhadap hal- hal penting dari  

kekurangan bacaanya di bandingkan  tayangan LCD 

b. Menanya 

 Melalui motivasi dari guru mengajukan pertanyaan kepada teman 

kelompok dan guru tentang hal- hal yang belum jelas dari 

pengamatan terhadap tayangan  LCD 

c. Explore 

 Peserta didik membaca  mengulang bacaan QS Al Mujadilah 11 dan 

Ar Rohman 33 secara bersama  kemudian membaca bersama  di 

kelompok kelompok  

 Praktek membaca satu persatu yang diamati oleh anggota kelompok 

dan memberi penilaian, secara bergilir 

d. Asosiasi 

 Anggota yang lain mengamati dan mendiskusikan untuk memberi 

penilaian 

 Memilih diantara anggota kelompok yang paling bagus, fasih dan 

lancar untuk dijadikan model 

 Memilih diantara temannya untuk menjadi Presenter, sekretaris dan 

pengamat 

e. Komunikasi. 

 Mempresentasikan Bacaan QS Al Mujadilah 11 dan Ar Rahman 33  di 

depan kelas  

 Kelompok lain mengamati dan memberi penilaian hasil presentasi 

Praktek kelompok 



 

 
 

   Sekretaris menginvenaris hasil penilaian masing –masing kelompok 

 Selama pembelajaran berlangsung guru  mengadakan penilaian proses 

dengan rubrik observasi dan memberi penguat dari hasil presentasi 

Guru memberi penghargaan pada kelompok yang hasil 

presentasinya terbagus 

 

 

3. Penutup 

a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran secara demokratis. 

b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni: 

- Kelompok yang benar dalam mengidentifikasi hukum bacaan 

mad. 

- Kelompok yang paling baik dalam membaca al-quran. 

d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 

e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KEDUA: 

1. Pendahuluan  (    10    menit ) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟a bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur‟an surah/ayat 

pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang 

ditentukan sebelumnya); 

c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran  dan memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk pesrta didik. 

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 



 

 
 

e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 

yang akan dicapai. 

f. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara 

berpasangan (dalam jenis kelamin yang sama). 

2. Kegiatan inti (  100     menit) 

a. Mengamati 

 Menyimak tayangan bacaan surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-

Mujadalah/58:11. 

 Secara bergantian peserta didik menghafal dan menyimak hafalan 

surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11. 

b. Menanya 

 Dibawah bimbingan guru, peserta didik mengartikan Q.S. Ar-

Rahman (55): 33 dan Q.S.Al- Mujadalah (58): 11 dan hadist terkait 

tentang  menuntut ilmu secara per kata dan keseluruhan. 

c. Eksplore dan asosiasi 

Game “Maching Card”, dengan cara: 

- Dengan bimbingan guru, peserta didik mengkondisikan kelas untuk 

game. 

- Guru membagikan secara acak kartu yang telah dipersiapkan yang 

berisi potongan-potongan ayat Q.S. Ar-Rahman (55):33, atau 

Q.S.Al- Mujadalah (58):11, atau hadits tentang ilmu pengetahuan 

dan artidari potongan ayat atau hadits tersebut. 

- (Game Pertama) Dengan aba-aba guru, peserta didik diminta untuk 

mencari pasangan potongan-potongan kertas yang berisi potongan-

potongan ayat Q.S. Ar-Rahman (55): 33 dan Q.S.Al- Mujadalah 

(58): 11dan artinya yang tersebar di antara mereka 

- (Game Kedua) Dengan aba-aba guru, peserta didik diminta 

berkelompok sesuai ayat atau hadits masing-masing, dan 

membentuk satu ayat secara berurutan. 

- (Game Ketiga) Peserta didik diminta melafadzkan potongan ayat / 

hadits secara berurutan sehingga terbaca satu ayat / hadits yang utuh. 

- Dan seterusnya. 

 



 

 
 

d. komunikasi 

 Secara berpasangan peserta didik mendemontrasikan hafalan dan arti 

ayat Q.S. Ar-Rahman (55):33, atau Q.S.Al- Mujadalah (58):11, atau 

hadits tentang ilmu pengetahuan. 

3. Penutup 

1. Dibawah bimbingan guru, peserta didik 

menyimpulkanmateripembelajaran. 

2. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

3. Guru memberikan reward kepada “pasangan terbaik” yang hafal 

ayat dan mampu mengartikan ayatQ.S. Ar-Rahman (55):33, 

atauQ.S.Al- Mujadalah (58):11, atau hadits tentang ilmu 

pengetahuan. 

4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

5. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 

PERTEMUAN KETIGA: 

1. Pendahuluan  (   10    menit ) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟a bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur‟an surah/ayat 

pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang 

ditentukan sebelumnya); 

c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran  dan memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk peserta didik. 

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran yang diawali 

dengan mengulas sedikit pembelajaran pada pertemuan kedua, yang 

dilanjutkan dengan tanya jawab (komunikatif). 



 

 
 

e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 

yang akan dicapai. 

f. Guru mengkondisikan peserta didik untuk membentuk kelompok-

kelompok kecil (terdiri 4 – 6 siswa) 

 

2. Kegiatan inti (   100    menit) 

a. Mengamati 

 Peserta didik menelaah berbagai sumber belajar , sebagai dasar 

memahami makna ayatQ.S. Ar-Rahman (55):33, Q.S.Al- Mujadalah 

(58):11, dan hadits tentang ilmu pengetahuan. 

 Peserta didik memperhatikan tayangan film yang berkaitan dengan 

ilmu pengetahuan. 

b. Menanya 

 Peserta didik dengan dibantu motivasi dari guru mengajukan 

pertanyaan tentang tayangan film yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan 

c. Eksplore 

 Secara berkelompok peserta didik berdiskusi dengan tema-tema yang 

berkaitan dengan pemahaman makna ayat dan tayangan film, 

misalnya: 

1) Akhlaq orang yang berilmu pengetahuan.  

2) Manfaat dan hikmah mempunyai ilmu pengetahuan. 

3) Syarat-syarat agar memperoleh ilmu yang bermanfaat. 

4) Nilai-nilai positif yang terdapat pada ayat Q.S. Ar-Rahman 

(55):33, Q.S.Al- Mujadalah (58):11, dan hadits tentang ilmu 

pengetahuan . 

5) Contoh perilaku seseorang yang gigih menuntut ilmu. 

d. Asosiasi 

 Memilih diantara temannya untuk menjadi Presenter, sekretaris dan 

pengamat 

e. Mengkomunikasikan 

 Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil diskusinya 

dan ditanggapi kelompok lain. 



 

 
 

3. Penutup 

1. Dibawah bimbingan guru, peserta didik 

menyimpulkanmateripembelajaran. 

2. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

3. Guru memberikan reward kepada “kelompok terbaik”  hasil diskusi 

dan presentasinya. 

4. Guru menjelaskanmateri yang akandipelajaripada pertemuan 

berikutnya. 

5. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 

 

I. PENILAIAN 

1. Sikap spiritual 

a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 

c. Kisi-kisi : 

No. Sikap/nilai Butir Instrumen 

1.  

Meyakini  bahwa semua 

ilmu bersumber dari Allah 

swt. 

Terlampir 

2.  

Meyakini bahwa menuntut 

ilmu adalah perintah Allah 

swt. 

Terlampir 

3.  

Meyakini bahwa umat Islam  

wajib mempunyai ilmu 

pengetahuan. 

Terlampir 

4.  
Meyakini bahwa setiap ilmu 

harus diamalkan 
Terlampir 

5.  
Meyakini bahwa Allah swt 

memuliakan terhadap orang 
Terlampir 



 

 
 

yang berilmu 

 

Instrumen: Terlampir 

 

2. Sikap sosial 

a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 

c. Kisi-kisi: 

 

No. Sikap/nilai Butir Instrumen 

1.  

Suka mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada 

temannya. 

Terlampir 

2.  

Segera memberikan bantuan 

pemahaman ketika dimintai 

tolong temannya tentang 

pelajaran. 

Terlampir 

3.  
Tidak pelit ketika temannya 

meminjam buku pelajaran. 
Terlampir 

4.  
Tidak menyombongkan diri 

karena ilmu yang ia miliki. 
Terlampir 

5.  

Tidak membeda-bedakan 

pergaulan dengan dasar 

kepandaian. 

Terlampir 

 

Instrumen: Terlampir 

 

3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian :Tes Lisan 

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 

c. Kisi-kisi  : 



 

 
 

No. Indikator Butir Instrumen 

1.  
Dapat mengartikan Q.S. Ar-

Rahman (55) ayat 33 

Artikan Q.S. Ar-Rahman (55) ayat 

33 dengan benar! 

2.  
Dapat mengartikan Q.S. Al- 

Mujadalah (58) ayat 11 

Artikan Q.S. Al- Mujadalah (58) 

ayat 11 dengan benar! 

3.  

Dapat mengartikan salah 

satu hadits yang berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan 

Artikan salah satu hadits yang 

berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan! 

 

Instrumen: Terlampir 

 

4. Keterampilan 

a. Teknik Penilaian : Performance 

b. Bentuk Instrumen : Praktik  

c. Kisi-kisi: 

No. Keterampilan Butir Instrumen 

1.  

Dapat membaca Q.S. Ar-

Rahman (55) ayat 33 

Bacalah Q.S. Ar-Rahman (55) 

ayat 33 dengan tartil! 

2.  

Dapat membaca Q.S. Al- 

Mujadalah (58) ayat 11 

Bacalah Q.S. Al- Mujadalah (58) 

ayat 11 dengan tartil ! 

Instrumen: Terlampir 

 

Mengetahui,     Malang,     Juli 2018 

Kepala Sekolah    Guru Mata Pelajaran PAI 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

 

Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 

 

Nama Siswa 

Kelas / Semester 

: 

: 

.......................................... 

VII / Ganjil 

TeknikPenilaian : Penilaian diri. 

Penilai : Lembar penilaian diri 

 

NO

. 
PERNYATAAN 

PILIHAN JAWABAN 

SKOR Sangat 

Setuju 
Setuju 

Ragu-

Ragu 

Tidak 

Setuju 

1 Bahwa semua ilmu bersumber 

dari Allah swt. 
     

2 Bahwa menuntut ilmu adalah 

perintah Allah swt. 
     

3 Bahwa umat Islam  wajib 

mempunyai ilmu pengetahuan. 
     

4 Bahwa setiap ilmu harus 

diamalkan 
     

5 Bahwa Allah swt memuliakan 

terhadap orang yang berilmu 
     

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Sangat Setuju 

Setuju 

Ragu-Ragu 

Tidak Setuju 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  

=   ---------  

Skormaksimal 

  

CATATAN:   

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………… 

 

 



 

 
 

……………………., 

Tanggal : ……..……... 

Siswa yang bersangkutan 

 

 

 

(…………………………

…………………….) 

 

 

 

Lampiran 2 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 

 

Nama Siswa yang dinilai 

Kelas / Semester 

: 

: 

.......................................... 

VII / Ganjil 

TeknikPenilaian : Penilaian antar teman . 

 

Petunjuk: 

a. Dibuat kelompok dengan anggota masing-masing  5 – 10 orang 

b. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk menilai setiap anggota kelompok  lain 

c. Membuat rekap penilaian untuk tiap-tiap Peserta didik 

 

NO

. 
PERNYATAAN 

PILIHAN JAWABAN 

SKOR 
Selalu Sering 

Kadan

g- 

kadang 

TidakP

ernah 

1 Suka mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada temannya. 
     

2 Segera memberikan bantuan 

pemahaman ketika dimintai 

tolong temannya tentang 

pelajaran. 

     

3 Tidak pelit ketika temannya 

meminjam buku pelajaran. 
     

4 Tidak menyombongkan diri 

karena ilmu yang ia miliki. 
     



 

 
 

5 Tidak membeda-bedakan 

pergaulan dengan dasar 

kepandaian. 

     

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Selalu 

Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak pernah 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  

=   ---------  

Skormaksimal 

  

CATATAN:   

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

 

……………………., 

Tanggal : ……..……... 

Ketua kelompok 

 

 

 

(…………………………

…………………….) 

Lampiran 3 : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 

 

Kelas / Semester : VII / Ganjil 

KompetensiDasar : Memahami isi kandungan surahar-Rahman/55:33 dan surah 

al-Mujadalah/58:11 sertahadis yang 

terkaittentangmenuntutilmu. 

Indikator :  Menyebutkan arti surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-

Mujadalah/58:11 serta hadis tentang menuntut ilmu. 

TeknikPenilaian : Lisan. 

Penilai : Guru 

No. Indikator Instrumen 

1. Mengartikan QS. Al 

Mujadilah (58): 11 

 

 

Artikan QS. Al Mujadilah (58): 11 berikutini   ! 

 



 

 
 

2. Mengartikan QS. Ar-

Rahman (55): 33  

 

 

 

Artikan QS. Ar-Rahman (55): 33  berikutini! 

 

ْ

3. Mengartikan Al-Hadits 

tentang menuntut ilmu 

Artikan Al-Hadits tentang menuntut ilmu di bawahini ! 

 

 

   

No Jawaban 

1. 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamukerjakan. 

2. 

Wahai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 

penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 

kecuali dengan kekuatan. 

 

3. 

Barangsiapa menghendiki dunia raihlah dengan ilmu, dan barang siapa yang 

menghendaki akhirat raihlah dengan ilmu dan barang siapa yang menghendaki 

keduanya raih pula dengan ilmu 

 

RUBRIK PENILAIAN 

No. Nama Surat 

Kriteria 

Skor Sangat 

Lancar 
Lancar 

Kurang 

Lancar 

Tidak 

Lancar 

1 QS. Al Mujadalah (58): 11      

2 QS. Ar-Rahman (55): 33      

3 

Salah Satu Hadits tentang 

Ilmu Pengetahuan 
     

JUMLAH SKOR      



 

 
 

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Sangat Lancar 

Lancar 

Kurang Lancar 

TidakLancar 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  

=   ---------  

Skormaksimal 

 

 

Lampiran 4 : Instrumen Penilaian (Aspek Ketrampilan) 

 

NamaPesertadidik : ………………………………………………… 

Kelas / Semester : VII / Ganjil 

KompetensiDasar : Membaca surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-

Mujadalah/58:11, dengantartil 

TeknikPenilaian : Performance 

Penilai : Guru 

No. Indikator Instrumen 

1. Membaca QS. Al 

Mujadilah (58): 11 

 

 

Artikan QS. Al Mujadilah (58): 11 berikutini   ! 

 

2. Membaca QS. Ar-

Rahman (55): 33  

 

 

 

Artikan QS. Ar-Rahman (55): 33  berikutini! 

 

ْ

RUBRIK PENILAIAN 

NO. NAMA SURAT 

KRITERIA 

SKOR 
FASIH 

TARTI

L 

KURAN

G 

TARTIL 

TIDAK 

TARTIL 

1 QS. Al Mujadalah (58): 11      

2 QS. Ar-Rahman (55): 33      

JUMLAH SKOR      



 

 
 

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Fashih 

Tartil 

Kurang Tartil 

TidakTartil 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  

=   ---------  

Skor maksimal 

  

 

CATATAN GURU 

…………………………………………………………………………………………… 
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LAMPIRAN IV 

SILABUS PAI KELAS VII 

 

 

 

 

 

 

 





 

 
 

SILABUS MATA PELAJARAN:  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

Satuan pendidikan :  SMP IBNU SINA BLIMBING 

Kelas   :  VII(Tujuh) 

Kompetensi Inti* :   

 

KI  1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI  3: Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu   

pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak  mata). 

KI  4: Mencoba,mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret( menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)   

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan  sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori). 

 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1.1 Menghayati 

Al-Quran 

sebagai 

implementasi 

dari 

pemahaman 

rukun iman. 

1.2 Beriman 

kepada Allah 

     



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

SWT 

1.3 Beriman 

kepada 

malaikat 

Allah SWT 

1.4 Menerapkan 

ketentuan 

bersuci dari 

hadats kecil 

dan hadats 

besar 

berdasarkan 

syariat Islam  

(Usulan staf 

khusus terkait 

dengan 

masalah haid 

sudah 

diakomodir 

pada kelas 4 

SD/MI) 

1.5 Menunaikan  



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

shalat wajib 

berjamaah 

sebagai 

implementasi 

dari 

pemahaman 

rukun Islam 

1.6 Menunaikan 

shalat Jumat 

sebagai 

implementasi 

dari 

pemahaman 

Q.S. Al-

Jumu„ah 

(62): 9 

1.7 Menunaikan 

shalat jamak 

qasar ketika 

bepergian 

jauh 

(musafir) 

sebagai 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

implementasi 

dari 

pemahaman 

ketaatan 

beribadah 

2.1 Menghargai 
perilaku jujur 
sebagai 
implementasi 
dari 
pemahaman 
Q.S. Al-
Baqarah (2): 
42 dan hadis 
terkait 

2.2 Menghargai 
perilaku 
hormat dan 
patuh kepada 
orang tua dan 
guru sebagai 
implementasi 
dari Q.S. Al-
Baqarah (2): 

     



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

83 dan hadis 
terkait 

2.3 Menghargai 
perilaku 
empati 
terhadap 
sesama 
sebagai 
implementasi 
dari Q.S. An-
Nisa (4): 8 dan 
hadis terkait 

2.4 Menghargai 
perilaku ikhlas, 
sabar, dan 
pemaaf 
sebagai 
implementasi 
dari 
pemahaman 
Q.S. An-Nisa 
(4):146, Q.S. Al 
Baqarah 
(2):153, dan 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Q.S. Ali Imran 
(3): 134, dan 
hadis terkait 

2.5 Menghargai 
perilaku 
amanah 
sebagai 
implementasi 
dari Q.S. Al-
Anfal (8): 27 
dan hadis 
terkait 

2.6 Menghargai 
perilaku 
istiqamah 
sebagai 
implementasi 
dari 
pemahaman 
QS Al-Ahqaf 
(46): 13 dan 
hadis terkait 

2.7 Menghargai 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

perilaku 
semangat 
menuntut ilmu 
sebagai 
implementasi 
dari 
pemahaman 
sifat Allah (Al-
’Alim, al-
Khabir, as-
Sami’, dan al-
Bashir) dan 
Q.S. Al-
Mujadilah 
(58): 11 dan 
Q.S. Ar-
Rahman 
(55):33 serta 
hadis terkait 

2.8 Meneladani 
perjuangan 
Nabi 
Muhammad 
SAW periode 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Mekah dan 
Madinah 

2.9 Meneladani 
sikap terpuji 
khulafaurrasyi
din 

3.3 Memahami  

isi kandungan 

Q.S. Al-

Mujadilah 

(58): 11 dan 

Q.S. Ar-

Rahman 

(55):33, serta 

hadi¡ terkait 

tentang 

menuntut 

ilmu. 

4.3.1   Membaca 

Q.S. Al-

Mujadilah 

(58): 11 dan 

Q.S. Ar-

1. Q.S. Al-Mujadilah 

(58): 11 dan Q.S. 

Ar-Rahman (55):33. 

1.1. Bacaan Q.S. Al-

Mujadilah (58): 

11 dan Q.S. Ar-

Rahman 

(55):33. 

1.2. Arti Q.S. Al-

Mujadilah (58): 

11 dan Q.S. Ar-

Rahman 

(55):33. 

1.3. Kandungan Q.S. 

Al-Mujadilah 

(58): 11 dan 

Q.S. Ar-

Mengamati 

 Mencermati bacaan Q.S. Al-

Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-

Rahman (55):33. 

 Menyimak dan membaca Q.S. 

Al-Mujadilah (58): 11 dan Q.S. 

Ar-Rahman (55):33 serta hadis 

tentang semangat menuntut 

ilmu. 

 Menyimak penjelasan  tentang 

hukum bacaan mad 

 

Menanya 

 Dengan dimotivasi oleh guru  

mengajukan pertanyaan tentang 

pentingnya belajar Al-Qur’an, 

apa manfaat belajar ilmu tajwid, 

Tugas  

 Mengumpulkan 
gambar/ berita/ 
artikel yang 
memuat sikap 
senang belajar dan 
mempelajari Al 
Qur’an 

 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap perilaku 
yang 
mencerminkan 
kandungan Q.S. Al-
Mujadilah (58): 11 
dan Q.S. Ar-
Rahman (55):33 di 
lingkungan sekolah 

4 x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mushaf 
Al 
Qur’an 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 
interakti
f 

 Internet 

 

 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Rahman 

(55):33, 

dengan tartil 

4.3.2  

Menunjukka

n hafalan 

Q.S. Al-

Mujadilah 

(58): 11 dan 

Q.S. Ar-

Rahman 

(55):33    

dengan 

lancar 

 

Rahman (55):33 

2. Hukum bacaan Mad 

2.1. Ketentuan 

hukum bacaan 

mad. 

2.2. Praktik 

membaca  

hukum bacaan 

mad. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

atau pertanyaan lain yang 

relevan. 

 Mengajukan pertanyaan 

mengenai hukum bacaan mad. 

Eksperimen/explore 

  Secara berkelompok mencari 

dan mengumpulkan lafadz yang 

mengandung hukum bacaan 

mad di dalam mushaf Al-Qur’an.  

 Diskusi menyusun arti kata Q.S. 

Al-Mujadilah (58): 11 dan Q.S. 

Ar-Rahman (55):33 menjadi 

terjemah secara utuh. 

 Secara berpasangan 

menghafalkan Q.S. Al-

Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-

Rahman (55):33. 

Asosiasi 

 Melakukan koreksi secara 

berkelompok terhadap hasil 

pengumpulan lafadz yang 

mengandung bacaan mad. 

 Menganalisis, mengoreksi, dan 

memperbaiki hasil 

atau tempat 
tinggal. 
 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Isi diskusi 

(kandungan 
ayat dan hukum 
mad) 

 Sikap yang 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
kandungan ayat 
tentang 
semangat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

penterjemahan 

Mengidentifikasi  dan 

menganalisis lafaz yang 

mengandung hukum bacaan 

mad yang terdapat pada Q.S. Al-

Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-

Rahman (55):33. 

Komunikasi 

 Mendemonstrasikan hafalan 

Q.S. Al-Mujadilah (58): 11 dan 

Q.S. Ar-Rahman (55):33. 

 Menyajikan paparan hasil 

pencarian hukum bacaan mad 

dalam Q.S. Al-Mujadilah (58): 

11 dan Q.S. Ar-Rahman (55):33. 

 Menunjukkan / memaparkan 

hasil diskusi kandungan Q.S. 

Al-Mujadilah (58): 11 dan Q.S. 

Ar-Rahman (55):33. 

 Menanggapi paparan kandungan 

Q.S. Al-Mujadilah (58): 11 dan 

Q.S. Ar-Rahman (55):33. 

 Menyusun kesimpulan 

kandungan ayat dengan 

menuntut ilmu 
serta hukum 
bacaan mad) 

  Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang berisi: 
 Kejelasan dan 

kedalaman 
informasi 

 Keaktifan dalam 
diskusi 

 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resu
me 

Portopolio 

 Membuat paparan 

tentang 

kandungan Q.S. 

Al-Mujadilah 

(58): 11 dan 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

bimbingan guru. 

 

 

Q.S. Ar-

Rahman (55):33 
dan Hadis terkait. 

 Membuat 

paparan anaisis 

dan identifikasi 

hukum bacaan 

mad dalam Q.S. 

Al-Mujadilah 

(58): 11 dan 

Q.S. Ar-

Rahman (55):33 

Tes 

 Tes kemampuan 

kognitif dengan 

bentuk pilihan 

ganda dan 

uraian 

 Tes lisan 

hafalan Q.S. Al-

Mujadilah (58): 

11 dan Q.S. Ar-

Rahman 

(55):33. 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

 

3.5  Memahami  

isi kandungan 

Q.S. An-Nisa 

(4):146, Q.S. 

Al Baqarah 

(2):153, dan 

Q.S. Ali Imran 

(3): 134, serta 

hadis terkait 

tentang ikhlas, 

sabar dan 

pemaaf. 

4.5.1  Membaca 

Q.S. An-

Nisa 

(4):146, Q.S. 

Al Baqarah 

(2):153, dan 

Q.S. Ali 

Imran (3): 

1. Q.S. An-Nisa 

(4):146, Q.S. Al 

Baqarah (2):153, dan 

Q.S. Ali Imran (3): 

134. 

1.1. Bacaan Q.S. An-

Nisa (4):146, 

Q.S. Al Baqarah 

(2):153, dan Q.S. 

Ali Imran (3): 

134. 

1.2. Arti  Q.S. An-

Nisa (4):146, 

Q.S. Al Baqarah 

(2):153, dan Q.S. 

Ali Imran (3): 

134. 

1.3. Kandungan Q.S. 

An-Nisa (4):146, 

Q.S. Al Baqarah 

(2):153, dan Q.S. 

Mengamati 

 Mengamati gambar atau tayangan 
untuk memotivasi semangat 
membaca dan mengkaji Al-Qur’an. 

 Menyimak dan membaca Q.S. An-Nisa 
(4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan 
Q.S. Ali Imran (3): 134 tentang ikhlas, 
sabar dan pemaaf. 

 Menyimak penjelasan tentang hukum 
bacaan nun sukun dan tanwin. 
. 

Menanya 

 Dengan dimotivasi oleh guru  
mengajukan pertanyaan tentang 
pentingnya belajar Al-Qur’an, apa 
manfaat belajar ilmu tajwid, atau 
pertanyaan lain yang relevan dan 
aktual. 

 Mengajukan pertanyaan mengenai 

Tugas 

 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap perilaku-
perilaku yang 
mencerminkan isi 
kandungan Q.S. An-
Nisa (4):146, Q.S. Al 
Baqarah (2):153, dan 
Q.S. Ali Imran (3): 
134 tentang ikhlas, 
sabar dan pemaaf di 
lingkungan tempat 
tinggal kalian. 

 

 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 

4 x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Mushaf 
Al-
Quran 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 
interakti
f 

 Internet 
 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

134, dengan 

tartil 

4.5.2 Menunjukka

n hafalan 

Q.S. An-

Nisa 

(4):146, Q.S. 

Al Baqarah 

(2):153, dan 

Q.S. Ali 

Imran (3): 

134,   

dengan 

lancar 

 

Ali Imran (3): 

134 

 

2. Hukum bacaan nun 

sukun dan tanwin 

2.1.Pengertian 

hukum bacaan 

nun sukun dan 

tanwin. 

2.2. Macam-macam 

hukum bacaan 

nun sukun dan 

tanwin. 

2.3. Praktik hukum 

bacaan nun 

sukun dan 

tanwin. 

 

 

 

 

 

 

 

hukum bacaan nun sukun dan tanwin. 
 

Eksperimen/explore 

 Secara berkelompok mencari dan 
mengumpulkan macam-macam 
hukum bacaan nun sukun dan tanwin 
di dalam mushaf Alquran.  

 Diskusi menyusun arti perkata Q.S. 
An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah 
(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 
menjadi terjemah secara utuh. 

 Secara berpasangan menghafalkan 
Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah 
(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134. 
 

Asosiasi 

 Melakukan koreksi secara 
berkelompok terhadap hasil 
pengumpulan  contoh-contoh hukum 
bacaan nun sukun dan tanwin. 

 Menganalisis, mengoreksi, dan 

diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Isi diskusi 

(kandungan 
ayat dan hukum 
bacaan nun 
sukun dan 
tanwin). 

 Sikap yg 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
kandungan ayat 
tentang ikhlas, 
sabar dan 
pemaaf dan 
hukum bacaan 
nun sukun dan 
tanwin). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

memperbaiki hasil penterjemahan 
Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah 
(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134. 

 Mengidentifikasi dan menganalisis 
hukum bacaan nun sukun dan tanwin 
dalam Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al 
Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran 
(3): 134. 
 

Komunikasi 

 Menyajikan paparan hasil pencarian 
hukum bacaan nun sukun dan tanwin 
dalam Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al 
Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran 
(3): 134. 

 Menunjukkan / memaparkan hasil 
diskusi kandungan Q.S. An-Nisa 
(4):146, Q.S. Al Baqarah (2):153, dan 
Q.S. Ali Imran (3): 134. 

 Menanggapi paparan kandungan Q.S. 
An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah 
(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134. 

 Menyusun kesimpulan kandungan 

 

Portofolio 

 Membuat paparan 
tentang kandungan 
Q.S. An-Nisa 
(4):146, Q.S. Al 
Baqarah (2):153, 
dan Q.S. Ali Imran 
(3): 134 dan hadi¡ 
terkait. 

 Membuat paparan 
anaisis dan 
identifikasi hukum 
bacaan nun sukun 
dan tanwin dalam 
Q.S. An-Nisa 
(4):146, Q.S. Al 
Baqarah (2):153, 
dan Q.S. Ali Imran 
(3): 134. 
 

Tes 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

ayat dengan bimbingan guru. 
 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 

 Tes lisan hafalan 
Q.S. An-Nisa 
(4):146, Q.S. Al 
Baqarah (2):153, 
dan Q.S. Ali Imran 
(3): 134. 

 

 

 

 

3.1 Memahami  

makna Al-

‟Alim, al-

Khabir, as-

Sami‟, dan al-

Bashir. 

4.1  Menyajikan 

1. Iman Kepada Allah 

Swt. 

1.1. Pengertian iman 

kepada Allah 

Swt. 

1.2. Dalil naqli 

tentang iman 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan iman kepada Allah Swt. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai iman kepada Allah Swt. 

 Membaca dalil naqli tentang iman 

Tugas  

 Menuliskan 

hasil 

pengamatan 

terhadap 

perilaku yang 

mencerminkan 

3 x 3 

Jam 

Pelajaran 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

contoh 

perilaku yang 

mencerminkan 

orang yang 

meneladani  

al-Asmaul-

Husna: Al-

‟Alim, al-

Khabir, as-

Sami‟, dan al-

Bashir. 

 

kepada Allah 

Swt. 

2. Makna al-Asmaul 
husna:  Al-‟Alim, 

al-Khabir, as-Sami‟, 

dan al-Bashir. 

2.1. Pengertian al-
Asmaul husna  

2.2. Makna al-
Asmaul husna:  

Al-‟Alim, al-

Khabir, as-

Sami‟, dan al-

Bashir. 

2.3. Perilaku al-
Asmaul husna:  

Al-‟Alim, al-

Khabir, as-

Sami‟, dan al-

Bashir dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 
 

 

kepada Allah Swt. beserta artinya. 
 

Menanya 

 Melalui motivasi dari guru, peserta 
didik mengajukan pertanyaan tentang 
iman kepada Allah Swt. 

 Mengajukan pertanyaan mengenai 
Iman kepada  Allah Swt. atau 
pertanyaan lain yang relevan dan 
kontekstual. 
 

Eksperimen/explore 

 Mencari dalil naqli yang menjelaskan 
iman kepada Allah Swt.  

 Secara berkelompok mengumpulkan 
contoh-contoh nyata perilaku yang al-
Asmaul husna:  Al-’Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir. 

 Mendiskusikan makna al-Asmaul 
husna:  Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, 
dan al-Bashir. 

orang yang 

meneladani al-
Asmaul husna:  

Al-‟Alim, al-

Khabir, as-

Sami‟, dan al-

Bashir di 

lingkungan 

sekolah atau 

tempat tinggal. 

 

 

Observasi 

 Mengamati 

pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan 

lembar 

observasi yang 

memuat: 
 Isi diskusi (iman 

kepada Allah 
Swt.) 

 Sikap yang 

interakti
f 

 Internet 
 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Asosiasi 

 Menganalisis iman kepada Allah Swt. 

 Menganalisis  nama-nama Allah 
didalam  al-Asmaul husna:  Al-’Alim, 
al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir. 
 

Komunikasi 

 Mendemonstrasikan bacaan dalil naqli 
beserta artinya yang menunjukkan 
tentang iman kepada Allah Swt. 

 Menyajikan paparan tentang makna 
al-Asmaul husna:  Al-’Alim, al-Khabir, 
as-Sami’, dan al-Bashir. 

 Menanggapi pertanyaan dan 
memperbaiki paparan tentang al-
Asmaul husna:  Al-’Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir. 

 Menyusun kesimpulan. 

 

 

ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
pelaksanaan 
jalannya diskusi 
dan kerja 
kelompok. 

Portofolio 

 Membuat paparan 
iman kepada Allah 
Swt. 

 Membuat paparan 
analisis makna al-
Asmaul husna:  Al-
’Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir. 

 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 

 

3.2.  Memahami 

makna iman 

kepada 

malaikat  

berdasarkan 

dalil naqli 

4.2 .  Menyajikan 

contoh 

perilaku  

yang 

mencermink

an  iman 

kepada 

malaikat. 

 

1. Iman kepada 

Malaikat Allah Swt. 

1.1. Pengertian iman 

kepada Malaikat 

Allah Swt. 

1.2. Nama-nama dan 

tugas Malaikat 

2. Makna iman kepada 

malaikat  

berdasarkan dalil 

naqli. 

2.1.  Makna iman 

kepada   

malaikat  

berdasarkan dalil 

naqli. 

2.2.   Perilaku orang 

yang beriman 

kepada malaikat 

Allah Swt. 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan iman kepada malaikat Allah 
Swt. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai iman kepada malaikat Allah 
Swt. 

 Membaca dalil naqli tentang iman 
kepada malaikat Allah Swt. beserta 
artinya. 
 

Menanya 

 Melalui motivasi dari guru, peserta 
didik mengajukan pertanyaan tentang 
nama-nama malaikat Allah yang wajib 
diketahui beserta tugasnya. 

 Mengajukan pertanyaan mengenai 

Tugas 

 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap perilaku 
yang 
mencerminkan 
iman kepada 
malaikat Allah di 
lingkungan tempat 
tinggal kalian. 

 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 

3x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 
interakti
f 

 Internet 
 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

manfaat beriman kepada malaikat 
Allah Swt. dalam kehidupan sehari-
hari. 
 

Eksperimen/explore 

 Mencari dalil naqli yang menjelaskan 
iman kepada malaikat Allah Swt. 

 Secara berkelompok mengumpulkan 
contoh-contoh nyata perilaku yang 
mencerminkan beriman kepada 
malaikat Allah Swt. 

 Mendiskusikan makna beriman 
kepada malaikat Allah Swt. 
 

Asosiasi 

 Menganalisis contoh-contoh nyata 
perilaku yang mencerminkan beriman 
kepada malaikat Allah Swt dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 Menganalisis makna beriman kepada 
malaikat Allah Swt. Dalam kehidupan 

 Isi diskusi 
(Mendiskusikan 
contoh-contoh 
nyata perilaku 
yang 
mencerminkan 
beriman kepada 
malaikat Allah 
Swt.) 

 Sikap yg 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
pelaksanaan 
jalannya diskusi 
dan kerja 
kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

sehari-hari. 
 

Komunikasi 

 Menyajikan paparan contoh-contoh 
nyata perilaku yang mencerminkan 
beriman kepada malaikat Allah Swt 
dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menyajikan paparan makna beriman 
kepada malaikat Allah Swt. Dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 Menanggapi pertanyaan dan 
memperbaiki. 

 Menyusun kesimpulan. 
 

contoh perilaku 
yang 
mencerminkan 
beriman kepada 
malaikat Allah Swt 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 Membuat paparan  
makna beriman 
kepada malaikat 
Allah Swt. Dalam 
kehidupan sehari-
hari  
 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 

3.6 Memahami 

makna tentang 

perilaku 

1. Jujur 

1.1.Pengertian jujur 

1.2.Contoh perilaku 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 

Tugas 

 Menuliskan hasil 

3 x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

amanah 

sebagai 

implementasi 

dari Q.S. al-

Anfal/8: 27  

dan hadis 

terkait. 

3.7 Memahami  

makna tentang 

perilaku 

istiqamah 

sebagai 

implementasi 

dari 

pemahaman 
Q.S. al- 
Ahqaf/46: 13  

dan hadis 

terkait. 

4.3 Mencontohka

n  perilaku 

amanah 

sebagai 

implementasi 

jujur 

1.3.Hikmah atau 

manfaat jujur. 

2. Amanah 

2.1. Pengertian 

amanah 

2.2. Contoh perilaku 

amanah 

2.3. Hikmah atau 

manfaat 

amanah. 

 

3.  Istiqamah 

3.1   Pengertian 

istiqamah 

3.2   Contoh perilaku 

istiqamah 

3.3   Hikmah atau 

manfaat 

Istiqamah 

 

 

 

 

gambar atau tayangan yang terkait 
dengan jujur, amanah, dan istiqamah. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai jujur, amanah, dan 
istiqamah. 
 

 

Menanya 

 Dengan dipandu guru  mengajukan 
pertanyaan tentang cara 
menumbuhkan jujur, amanah, dan 
istiqamah. 

 Mengajukan pertanyaan tentang 
manfaat perilaku jujur, amanah, dan 
istiqamah, atau pertanyaan lain yang 
relevan dan aktual. 
 

Eksperimen/explore 

 Secara berkelompok mencari contoh-
contoh nyata jujur, amanah, dan 
istiqamah dalam kehidupan sehari-

pengamatan 
terhadap perilaku 
jujur, amanah, dan 
istiqamah di 
lingkungan tempat 
tinggal 

 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 
sosiodrama perilaku 
jujur, amanah, dan 
istiqamah dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 kejelasan 

materi (jujur, 
amanah, dan 
istiqamah). 

 penghayatan 
 kerjasama. 

 Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ud 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 
interakti
f 

 Internet 

 Media 
cetak 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

dari Q.S. al-

Anfal/8: 27  

dan hadis 

terkait 

4.5 Mencontohka

n perilaku 

Istiqamah 

sesuai 

kandungan 

Q.S. al- 

Ahqaf/46: 13  

dan hadis 

terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hari melalui berbagai sumber.  

 Mendiskusikan dan mengelompokkan 
data dan informasi tentang 
kesuksesan yang diawali dari sikap 
jujur, amanah, dan istiqamah. 
 

Asosiasi 

 Menganalisis perilaku jujur dalam 
kehidupan  sehari-hari. 

 Menganalisis perilaku amanah dalam 
kehidupan  sehari-hari. 

 Menganalisis perilaku Istiqamah 
dalam kehidupan  sehari-hari. 
 

Komunikasi 

 Memaparkan hubungan antara jujur, 
amanah, dan istiqamah dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 Mendemontrasikan/mensosiodramak
an contoh perilaku jujur, amanah, dan 
istiqamah. 

pelaksanaan diskusi 
dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Isi diskusi (jujur, 

amanah, dan 
istiqamah). 

 Sikap yg 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
pelaksanaan 
jalannya diskusi 
dan kerja 
kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan 
diagram hubungan 

 

 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Menanggapi pertanyaan dan 
memperbaiki paparan. 

 Menyusun kesimpulan. 
 

jujur, amanah, dan 
istiqamah dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 

 

3.3. Memahami 

makna empati 

terhadap 

sesama sesuai 

kandungan 

Q.S. an-

Nisa/4: 8 dan 

hadi¡ terkait. 

4.3 Mencontohkan 

perilaku 

1. Empati,  

1.1. Pengertian 

empati. 

1.2. Pentingnya 

empati. 

1.3. Dalil naqli 

tentang 

empati dan 

artinya. 

1.4. Hikmah 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan empati,hormat terhadap 
orang tua dan guru dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai empati,hormat terhadap 
orang tua dan guru dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Tugas 

 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap perilaku 
empati, hormat 
kepada orang tua 
dan guru yang ada 
di lingkungan 
tempat tinggal 
kalian. 

3 x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Mushaf 
Al 
Qur’an 

 Gambar/ 
video/ 
multime



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

empati 

terhadap 

sesama sesuai 

kandungan 
Q.S. An-Nisa 

(4): 8 dan 

hadis terkait.  

 

empati dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2. Hormat kepada 

kedua orang tua 

2.1.   Pengertian 

hormat 

kepada kedua 

orang tua. 

2.2.   Dalil naqli 

tentang 

hormat 

kepada orang 

tua dan 

artinya. 

2.3.   Cara hormat 

kepada kedua 

orang tua. 

 

3. Hormat kepada  

guru 

3.1.  Pengertian 

hormat kepada 

guru. 

 

 

Menanya 

 Dengan dipandu guru  mengajukan 
pertanyaan tentang cara 
menumbuhkan sikap empati,hormat 
terhadap orang tua dan guru. 

 Mengajukan pertanyaan mengenai 
manfaat sikap empati. empati,hormat 
terhadap orang tua dan guru . 

Eksperimen/explore 

 Secara berkelompok mencari contoh-
contoh nyata sikap empati di sekolah 
dan di masyarakat. 

 Mendiskusikan dan mengelompokkan 
data dan informasi tentang manfaat 
yang ditimbulkan oleh sikap 
empati,hormat terhadap orang tua 
dan guru dalam kehidupan sehari-
hari. 
 

 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 
sosiodrama perilaku 
empati, hormat 
kepada orang tua 
dan guru 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 kejelasan 

materi (empati, 
hormat kepada 
orang tua dan 
guru). 

 penghayatan 
 kerjasama. 

 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dia 
interakti
f 

 Internet 

 Media 
cetak 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

3.2. Dalil naqli 

tentang hormat 

kepada guru 

dan artinya. 

3.3. Cara hormat 

kepada guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asosiasi 

 Menganalisis dan menyimpulkan 
empati,hormat terhadap orang tua 
dan guru dalam kehidupan sehari-hari  

 Menganalisis  dan menyimpulkan 
hormat terhadap orang tua dan guru 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Komunikasi 

 Mensosiodramakan perilaku 
empati,hormat kepada kedua orang 
tua dan guru. 

 Memaparkan  pentingnya  perilaku 
empati dalam  hidup bermasyarakat, 
dan bernegara. 

 Memaparkan pentingnya hormat 
dengan orang tua dan guru dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 Menanggapi pertanyaan dan 
memperbaiki paparan. 

 Menyusun kesimpulan. 

yang memuat: 
 Isi diskusi 

(empati, hormat 
kepada orang 
tua dan guru) 

 Sikap yg 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
pelaksanaan 
jalannya diskusi 
dan kerja 
kelompok. 
 

 

Portofolio 

 Membuat paparan 
pentingnya  
perilaku empati 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

 

 

 

 dalam  hidup 
bermasyarakat, 
dan bernegara, 
serta perilaku 
hormat kepada 
orang tua dan 
guru. 

 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 

3.8  Memahami 

ketentuan 

bersuci dari 

hadas  kecil 

dan hadas  

besar 

4.6   

Mempraktikka

n tata cara 

1. Ketentuan  bersuci 

dari hadas kecil dan 

hadas besar  

1.1. Pengertian  

¯thaharah 

1.2. Macam-

macam hadas 

1.3. Macam-

macam najis 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan kebersihan. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai  ketentuan bersuci dari 
hadas  kecil dan hadas  besar. 

 Membaca dalil naqli mengenai 

Tugas 

 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap  perilaku-
perilaku yang selalu 
memperhatikan 
yang 
memperhatikan 

3 x 3 

Jam 

Pelajara

n 

 

 

 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 
interakti



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

bersuci dari 

hadas  kecil 

dan hadas 

besar. 

 

1.4. Tata cara 

bersuci dari 

hadas kecil 

dan hadas 

besar.  

1.5. Hikmah   

¯ah±rah. 

 

 

 

ketentuan bersuci dari hadas  kecil 
dan hadas  besar.  
 

Menanya 

 Dengan dimotivasi  oleh guru  
mengajukan pertanyaan tentang 
ketentuan bersuci dari hadas  kecil 
dan hadas  besar. 

 Mengajukan pertanyaan terkait 
dengan tata cara bersuci dari hadas  
kecil dan hadas  besar.  
 

Eksperimen/explore 

 Secara berkelompok mencari data 
dari berita atau informasi tentang  
ketentuan bersuci dari hadas  kecil 
dan hadas  besar. 

 Mendiskusikan tata cara  bersuci dari 
hadas  kecil dan hadas  besar. 

 Mendiskusikan manfaat bersuci dari 
hadas  kecil dan hadas  besar. 

kesucian baik hadas 

maupun najis di 

lingkungan tempat 

tinggalnya. 
 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Isi diskusi 

(bersuci dari 
hadas  kecil dan 
hadas  besar). 

 Sikap yg 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 

f 

 Internet 

 Media 
cetak 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

Asosiasi 

 Membuat analisis tata cara bersuci 
dari hadas  kecil dan hadas  besar. 

 Merumuskan manfaat bersuci dari 
hadas  kecil dan hadas  besar. 
 

Komunikasi 

 Mendemonstrasikan praktik bersuci 
dari hadas  kecil dan hadas  besar. 

 Menyajikan paparan bagan tentang 
ketentuan  bersuci dari hadas  kecil 
dan hadas  besar. 

 Memaparkan rumusan hikmah dan 
manfaat bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar  

 Menanggapi pertanyaan dalam 
diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 
 

pelaksanaan 
jalannya diskusi 
dan kerja 
kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan 
bagan alur tata cara 
bersuci dari hadas  
kecil dan hadas  
besar.  

 Membuat paparan  
manfaat bersuci dari 
hadas  kecil dan 
hadas  besar dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

soal pilihan ganda 
dan uraian. 

 Tes kemampuan 
psikomotorik 
dengan unjuk kerja 
tentang  
¯ay±mum/wu«µ’ 

 

3.9  Memahami 

ketentuan 

shalat 

berjamaah 

4.8  

Mempraktikka

n shalat 

berjamaah 

 

1. ¢alat wajib 

berjamaah 

1.1.Pengertian shalat 
berjamaah 

1.2.Dalil naqli 

mengenai shalat 

berjamaah 

1.3.Ketentuan  
shalat berjamaah 

1.4.Tata cara shalat 
berjamaah 

1.5.Hikmah shalat 
berjamaah 

 

 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan shalat berjamaah. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai  tata cara shalat berjamaah.  

 Membaca dalil naqli mengenai shalat 
berjamaah. 
 

Menanya 

 Dengan dimotivasi  oleh guru  
mengajukan pertanyaan tentang 
ketentuan shalat berjamaah. 

Tugas 

 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap  ciri-ciri 
orang yang rajin 
melaksanakan shalat 
berjamaah di 
lingkungan tempat 
tinggal. 

 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 

3 x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 
interakti
f 

 Internet 

 Media 
cetak 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengajukan pertanyaan terkait 
dengan tata cara pelaksanaan shalat 
berjamaah. 
 

Eksperimen/explore 

 Secara berkelompok mencari data 
dari berita atau informasi tentang  
ketentuan shalat berjamaah. 

 Mendiskusikan tata cara  shalat 
berjamaah. 

 Mendiskusikan manfaat shalat 
berjamaah. 
 

Asosiasi 

 Membuat analisis tata cara shalat 
berjamaah. 

 Membuat analisis tentang halangan 
shalat berjamaah. 

 Merumuskan manfaat shalat 
berjamaah. 

menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Isi diskusi 

(shalat 
berjamaah). 

 Sikap yg 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
pelaksanaan 
jalannya diskusi 
dan kerja 
kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan 
bagan alur tata cara 
shalat berjamaah.  

 Membuat paparan  



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

Komunikasi 

 Mendemonstrasikan praktik shalat 
berjamaah. 

 Menyajikan paparan bagan tentang 
ketentuan  shalat berjamaah. 

 Memaparkan rumusan hikmah dan 
manfaat shalat berjamaah. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 
diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

manfaat shalat 
berjamaah. 
 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 

 Tes kemampuan 
psikomotorik 
dengan unjuk kerja 
tentang  shalat 
berjamaah  

3.10  Memahami 

ketentuan 

shalat Jumat  

4.9   

Mempraktikka

n shalat Jumat 

1.  ¢alat Jumat 

1.1.Pengertian shalat 

Jumat 

1.2. Dalil naqli 

mengenai shalat 

Jumat 

1.3.Ketentuan shalat 

Jumat 
1.4.Tata cara shalat 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan shalat Jumat. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai  tata cara shalat Jumat.  

 Membaca dalil naqli mengenai shalat 
Jumat. 

Tugas 

 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap   orang 
yang rajin 
melaksanakan shalat 
Jumat di lingkungan 
tempat tinggal. 

3 x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 
interakti



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Jumat 
1.5.Hikmah shalat 

Jumat  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanya 

 Dengan dimotivasi  oleh guru  
mengajukan pertanyaan tentang 
ketentuan shalat Jumat. 

 Mengajukan pertanyaan terkait 
dengan tata cara pelaksanaan shalat 
Jumat. 
 

Eksperimen/explore 

 Secara berkelompok mencari data 
dari berita atau informasi tentang  
ketentuan shalat Jumat. 

 Mendiskusikan tata cara  shalat 
Jumat. 

 Mendiskusikan manfaat shalat Jumat. 
 

Asosiasi 

 Membuat analisis tata cara shalat 
Jumat. 

 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Isi diskusi 

(shalat Jumat). 
 Sikap yg 

ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
pelaksanaan 
jalannya diskusi 
dan kerja 
kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

f 

 Internet 
 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Membuat analisis tentang halangan 
shalat Jumat. 

 Merumuskan manfaat shalat Jumat. 
 

Komunikasi 

 Mendemonstrasikan praktik shalat 
Jumat. 

 Menyajikan paparan bagan tentang 
ketentuan shalat Jumat. 

 Memaparkan rumusan hikmah dan 
manfaat shalat Jumat. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 
diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

Portofolio 

 Membuat paparan 
bagan alur tata cara 
shalat Jumat.  

 Membuat paparan  
manfaat shalat 
Jumat. 
 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 

 Tes kemampuan 
psikomotorik 
dengan unjuk kerja 
tentang  shalat 
Jumat.  

3.11  Memahami 

ketentuan 

shalat jamak 

1. ¢alat jamak qasar 

1.1.Pengertian shalat 

jamak qasar 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 

Tugas 

 Tuliskan pengalaman 

3 x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

qasar 

4.7    

Mempraktikka

n shalat shalat 

jamak qasar  

1.2. Dalil naqli 

mengenai shalat 

jamak qasar 

1.3.Ketentuan shalat 

jamak qasar 

1.4.Tata cara shalat 

jamak qasar 

1.5.Hikmah shalat 

jamak qasar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gambar atau tayangan yang terkait 
dengan shalat jamak qasar. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai  tata cara shalat jamak 
qasar. 

 Membaca dalil naqli mengenai shalat 
jamak qasar. 
 

Menanya 

 Dengan dimotivasi  oleh guru  
mengajukan pertanyaan tentang 
ketentuan shalat jamak qasar. 

 Mengajukan pertanyaan terkait 
dengan tata cara pelaksanaan shalat 
jamak qasar. 
 

Eksperimen/explore 

 Secara berkelompok mencari data 
dari berita atau informasi tentang  
ketentuan shalat jamak qasar. 

 Mendiskusikan tata cara shalat jamak 

kalian dalam 
melaksanakan shalat 
jamak qasar. 

 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Isi diskusi 

(shalat jamak 
qasar). 

 Sikap yg 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
pelaksanaan 
jalannya diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ud 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 
interakti
f 

 Internet 
 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

qasar. 

 Mendiskusikan manfaat shalat jamak 
qasar. 
 

Asosiasi 

 Membuat analisis tata cara shalat 
jamak qasar. 

 Membuat analisis syarat shalat jamak 
qasar. 

 Merumuskan manfaat shalat jamak 
qasar. 
 

Komunikasi 

 Mendemonstrasikan praktik shalat 
jamak qasar. 

 Menyajikan paparan bagan tentang 
ketentuan shalat jamak qasar. 

 Memaparkan rumusan hikmah dan 
manfaat shalat jamak qasar. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 
diskusi. 

dan kerja 
kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan 
bagan alur tata cara 
shalat jamak qasar. 

 Membuat paparan  
manfaat shalat 
jamak qasar. 
 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 

 Tes kemampuan 
psikomotorik 
dengan unjuk kerja 
tentang  shalat 
jamak qasar.  



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Merumuskan kesimpulan. 

3.12 Memahami 

sejarah 

perjuangan 

Nabi 

Muhammad 

Saw. Periode 

Mekah  

4.7 Menyajikan  

strategi 

perjuangan  

yang 

dilakukan 

Nabi 

Muhammad 

Saw. periode 

Mekah  

 

1.    Sejarah perjuangan 

Nabi Muhammad 

Saw. periode Mekah 

1.1. Kelahiran nabi 

Muhammad 

Saw. 

1.2. Nabi 

Muhammad 

Saw. diangkat 

menjadi rasul 

1.3. Dakwah nabi 

Muhammad di 

Mekah 

 

 

 

 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan perjuangan Nabi Muhammad 
Saw. periode Mekah. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai perjuangan Nabi 
Muhammad Saw. periode Mekah. 
 

Menanya 

 Dengan dimotivasi oleh guru  
mengajukan pertanyaan bagaimana 
keadaan Mekah sebelum datangnya 
nabi Muhammad Saw.? 

 Mengajukan pertanyaan terkait 
kronologi diangkatnya nabi 
Muhammad Saw. Menjadi rasul  atau 
pertanyaan lain yang relevan.  
 

Eksperimen/explore 

Tugas 

 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap perilaku-
perilaku yang dapat 
dijadikan hikmah 
dan pelajaran bagi 
kita dari sejarah 
Islam Periode Mekah 

 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Isi diskusi 

(sejarah 
perjuangan 
Islam periode 
Mekah) 

2 x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 
interakti
f 

 Internet 

 Peta 
Mekah 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Mendiskusikan sejarah kelahiran  Nabi 
Muhammad Saw. berdasarkan data 
dari berbagai sumber. 

 Mendiskusikan  sejarah Nabi 
Muhammad Saw. diangkat menjadi 
rasul 
berdasarkan data dari berbagai 

sumber. 

 Mendiskusikan dakwah Nabi 
Muhammad Saw. di Mekah. 

 
 

Asosiasi 

 Melakukan analisis kronologi sejarah 
kelahiran Nabi Muhammad Saw.  
dalam bentuk membuat diagram alur. 

 Melakukan analisis kronologi sejarah 
Nabi Muhammad Saw. diangkat 
menjadi rasul dalam bentuk membuat 
diagram alur. 

 Melakukan analisis dakwah Nabi 
Muhammad Saw. di Mekah dalam 
bentuk membuat diagram alur.. 

 Sikap yg 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
pelaksanaan 
jalannya diskusi 
dan kerja 
kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan 
kronologi sejarah 
perkembangan 
Islam periode 
Mekah yang 
diwujudkan dalam 
bentuk membuat 
diagram alur. 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

Komunikasi 

 Menyajikan paparan  kronologi 
sejarah kelahiran  Nabi Muhammad 
Saw. dalam bentuk membuat diagram 
alur. 

 Menyajikan paparan  kronologi 
sejarah diangkatnya Nabi Muhammad 
Saw. sebagai rasul dalam bentuk 
membuat diagram alur. 

 Menyajikan paparan  analisis dakwah 
yang dilakukan rasul di Mekah dalam 
bentuk membuat diagram alur. 

 Menanggapi pertanyaan. 

 Menyusun kesimpulan. 

 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian 

 

3.13  Memahami 

sejarah 

perjuangan 

Nabi 

Muhammad 

SAW 

1.    Sejarah perjuangan 

Nabi Muhammad 

Saw. periode 

Madinah 

1.1. sebab-sebab Nabi 

Muhammad Saw. 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan perjuangan Nabi Muhammad 
Saw. periode Madinah. 

Tugas 

 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap perilaku-
perilaku yang dapat 

1 x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 

 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Gambar/ 
video/ 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Periode 

Madinah dan 

Madinah. 

4.13  Menyajikan  

strategi 

perjuangan 

yang 

dilakukan 

Nabi 

Muhammad 

Saw. periode 

Madinah. 

 

 

 

 

 

 

 

hijrah. 

1.2. peristiwa Nabi 

Muhammad Saw. 

hijrah 

1.3. Dakwah nabi 

Muhammad di 

Madinah 

 

 

 

 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai perjuangan Nabi 
Muhammad Saw. periode Madinah. 

 

Menanya 

 Dengan dimotivasi oleh guru  
mengajukan pertanyaan bagaimana 
sikap masyarakat Madinah dalam 
menyambut datangnya Nabi 
Muhammad Saw.? 

 Mengajukan pertanyaan terkait 
kronologi sebab-sebab Nabi 
Muhammad Saw. hijrah atau 
pertanyaan lain yang relevan.  

 

Eksperimen/explore 

 Mendiskusikan sejarah sebab-sebab   
Nabi Muhammad Saw. hijrah 
berdasarkan data dari berbagai 
sumber. 

 Mendiskusikan  peristiwa Nabi 
Muhammad Saw. hijrah. 

dijadikan hikmah 
dan pelajaran bagi 
kita dari sejarah 
Islam Periode 
Madinah. 

 

Observasi 

 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Isi diskusi 

(sejarah 
perjuangan 
Islam periode 
Madinah) 

 Sikap yg 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 

 

 

 

 

 

 

 

multime
dia 
interakti
f 

 Internet 

 Peta 
Madinah 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    berdasarkan data dari berbagai 

sumber. 

 Mendiskusikan dakwah Nabi 
Muhammad Saw. di Madinah. 

 

Asosiasi 

 Melakukan analisis kronologi sejarah 
sebab-sebab   Nabi Muhammad Saw. 
hijrah dalam bentuk membuat 
diagram alur. 

 Melakukan analisis kronologi 
peristiwa Nabi Muhammad Saw. 
hijrah dalam bentuk membuat 
diagram alur. 

 Melakukan analisis dakwah Nabi 
Muhammad Saw. di Madinah dalam 
bentuk membuat diagram alur. 

 

Komunikasi 

 Menyajikan paparan  kronologi 
sejarah sebab-sebab   Nabi 
Muhammad Saw. hijrah dalam bentuk 

jawabnya 
terhadap 
pelaksanaan 
jalannya diskusi 
dan kerja 
kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan 
kronologi sejarah 
perkembangan 
Islam periode 
Madinah yang 
diwujudkan dalam 
bentuk membuat 
diagram alur. 

 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

 

 

 

 

membuat diagram alur. 

 Menyajikan paparan  kronologi 
peristiwa Nabi Muhammad Saw. 
hijrah dalam bentuk membuat 
diagram alur. 

 Menyajikan paparan  analisis dakwah 
Nabi Muhammad Saw. di Madinah 
dalam bentuk membuat diagram alur. 

 Menanggapi pertanyaan. 

 Menyusun kesimpulan. 

 

dan uraian 

 

3.14  Mengetahui 

sikap terpuji 

khulafaurrasyi

din 

4.14  

Mencontohka

n perilaku 

terpuji dari 

khulafaurrasyi

din 

 

 

1. Sikap terpuji 

khulafaurrasyidin  

1.1.Khalifah Abu 

Bakar as-Siddiq 

1.2.Khalifah Umar 

bin Khatab 

1.3.Khalifat Usman 

bin Affan 

1.4.Khalifah Ali bin 

Abi Thalib 

 

 

Mengamati 

 Mengamati dan memberi komentar 
gambar atau tayangan yang terkait 
dengan sikap terpuji 
khulafaurrasyidin. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai sikap terpuji 
khulafaurrasyidin. 
 

Menanya 

Tugas 

 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap perilaku-
perilaku yang dapat 
dijadikan hikmah 
dan pelajaran bagi 
kita dari sikap terpuji 
khulafaurrasyidin. 

 

Observasi 

1 x 3 Jam 

Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
siswa 
Kemdikb
ud 

 Gambar/ 
video/ 
multime
dia 
interakti
f 

 Internet 

 Peta 
Timur 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Dengan dimotivasi oleh guru  
mengajukan pertanyaan bagaimana 
sikap yang dimiliki oleh 
khulafaurrasyidin? 

 Mengajukan pertanyaan terkait 
kronologi kepemimpinan 
khulafaurrasyidin atau pertanyaan lain 
yang relevan.  
 

Eksperimen/explore 

 Mendiskusikan kepemimpinan Abu 
bakar as-Sidiq berdasarkan data dari 
berbagai sumber. 

 Mendiskusikan  kepemimpinan Umar 
bin Khatab berdasarkan data dari 
berbagai sumber. 

 Mendiskusikan kepemimpinan Usman 
bin Affan berdasarkan data dari 
berbagai sumber. 

  Mendiskusikan kepemimpinan Ali bin 
Abi Thalib berdasarkan data dari 
berbagai sumber 

 

 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Isi diskusi ( sikap 

terpuji 
khulafaurrasyidi
n) 

 Sikap yg 
ditunjukkan 
siswa terkait 
dengan 
tanggung 
jawabnya 
terhadap 
pelaksanaan 
jalannya diskusi 
dan kerja 
kelompok. 

 

Portofolio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tengah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

Asosiasi 

 Melakukan analisis  kepemimpinan 
Abu bakar as-Sidiq dalam bentuk 
membuat diagram alur. 

 Melakukan analisis kepemimpinan 
Umar bin Khatab dalam bentuk 
membuat diagram alur. 

 Melakukan analisis kepemimpinan 
Usman bin Affan dalam bentuk 
membuat diagram alur. 

 Melakukan analisis kepemimpinan Ali 
bin Abi Thalib dalam bentuk membuat 
diagram alur. 
 

Komunikasi 

 Menyajikan paparan  kepemimpinan 
Abu Bakar as-Sidiq dalam bentuk 
membuat diagram alur. 

 Menyajikan paparan kepemimpinan 
Umar bin Khatab dalam bentuk 

 Membuat paparan 
sikap terpuji 
khulafaurrasyidin 
yang diwujudkan 
dalam bentuk 
membuat diagram 
alur. 

 

Tes 

 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

membuat diagram alur. 

 Menyajikan paparan kepemimpinan 
Usman bin Affan dalam bentuk 
membuat diagram alur. 

 Menyajikan paparan kepemimpinan 
Ali bin Abi Thalib dalam bentuk 
membuat diagram alur. 

 Menanggapi pertanyaan. 

 Menyusun kesimpulan. 

 

 

 
 

Mengetahui Malang, Juli 2018 

Kepala Sekolah 
Guru Mata Pelajaran 

  

  

MARTINI DWIPO SARI, S.Pd LAILATUL BADRIAH, S.Pd 
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